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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar Huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam Huruf Latin 
























es (dengan titik di atas) 
  Jim J 
 
Je 




ha (dengan titik di bawah) 




ka dan ha 









zet (dengan titik di atas) 



















es dan ye 




es (dengan titik di bawah) 




de (dengan titik di bawah) 




te (dengan titik di bawah) 




zet (dengan titik di bawah) 





























































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 






Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai beriku: 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 Contoh: 
  : kaifa 
  : haula 
 
2. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 



















a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 






























 fath}ahdan ya>’ 
 
ai a dan i 
 
fath}ah dan wau 
 









 : ma>ta 
 : rama> 
 : qi>la 
 : yamu>tu 
 
3. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu, ta>’ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
 : raud}ah al-at}fa>l 
 : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 : al-h}ikmah 
4. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 : rabbana> 
 : najjaina> 
 : al-h}aqq 





 : ‘aduwwun 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 : al-falsafah 
 : al-bila>du 
6. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 : ta’muru>na 





 : syai’un 
 : umirtu 
7. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kataistilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
 Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
8. Lafz} al-Jala>lah ( ) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 di>nulla>h  billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
hum fi> rah}matilla>h 





Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gazza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
 Disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. = rad}iyalla>hu ‘anhu 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR =  Hadis Riwayat 
LPP = Lembaga Penyiaran Publik 
TVRI = Televisi Republik Indonesia 


















Nama  : Ria Rezky Amir 
Nim  : 80103214007 
Judul  : MANAJEMEN TAKMIR MASJID NURUL IMAN BATUA 
(TINJAUAN PENGEMBANGAN DAKWAH DI KELURAHAN PAROPO). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen takmir masjid Nurul 
Iman Batua, model pengembangan dakwah serta peluang dan tantangan takmir 
masjid Nurul Iman Batua dalam pengembangan dakwah di Kelurahan Paropo. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan antara lain: Metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis datanya menggunakan proses berfikir induktif yaitu dengan 
mengorganisasikan hasil-hasil dari pengamatan menjadi suatu rangkaian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Takmir Masjid Nurul 
Iman Batua mencakup beberapa langkah dalam menyusun program berjangka 
yang bertujuan melancarkan semua kegiatan yang ada. 1) Perencanaan, adalah 
perumusan tentang apa yang akan dicapai dan tindakan apa yang dilakukan dalam 
mencapai tujuan pemakmuran masjid. Perencanaan ini dibagi menjadi dua yaitu 
perencanaan jangka panjang dan perencanaan jangka pendek. Perencanaan jangka 
panjang: pengajian rutin, melaksanaan program TPQ untuk anak dan remaja, 
pergantian masa bakti pengurus, pembangunan/ rehabilitasi masjid, santunan anak 
yatim piatu, pendidikan pengurusan jenazah, pengelolaan dan penyaluran qur’ban, 
pengumpulan dan penyaluran zakat, pertemuan pengurus masjid, pengadaan alat-
alat sholat, dan qiyam al-lail. Sedangkan program jangka pendek: pembangunan 
masjid, membuat jadwal petugas sholat jumat, pembuatan papan nama masjid,, 
pengajian remaja masjid, perbaikan sarana/prasarana ringan, penanganan papan 
informasi/ mading masjid. 2) Pengorganisasian, fungsi ini diterapkan untuk 
pembagian fungsi, tugas dan tanggung jawab kepada semua pengurus. 3) 
Pelaksanaan, fungsi pelaksanaan merupakan upaya membimbing dan 
mengarahkan seluruh potensi pengurus untuk beraktivitas sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya masing-masing. 4) Pengawasan, berfungsi mengawasi 
program dan jalan rapat rutin. Adapun model pengembangan dakwah di Masjid 
Nurul Iman Batua adalah model pengembangan kualitas Dai dan model 
pengembangan melalui lembaga dakwah. Adapun peluang yang sangat berarti 
bagi pelaksanaan dakwah Islam adalah penggunaan media teknologi, sedangkan 
hambatan dalam pengembangan dakwah yaitu: 1) kurang solidaritasnya 
kepengurusan Masjid, b) kadang-kadang terjadi misskomunikasi antara pengurus 
masjid. c) ada yang kurang mengerti bagaimana menjalankan organisasi sehingga 
menyebabkan kesalapahaman bahkan perbedaan pendapat dalam menjalankan 
kegiatan atau program masjid Nurul Iman Batua, d) area parkir sempit. 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan agar pengelolaan masjid oleh 
takmir masjid sebagai wadah pembinaan umat terlaksana dengan baik sehingga 
masyarakat memperoleh kesadaran keagamaan khususnya masyarakat di 
Kelurahan Paropo Kecamatan Panakkukang Kota Makassar dan dapat menjadi 





Name    : Ria Rezky Amir 
Student’s Reg. No.  : 80103214007 
Title    : THE MANAGEMENT OF NURUL IMAN BATUA  
                            MOSQUE BOARD (A REVIEW ON PREACHING 
                                        DEVELOPMENT IN PAROPO SUB-DISTRICT) 
The study aimed to determine the management of Nurul Iman Batua 
Mosque board members, a model of preaching development, and opportunities as 
well as challenges faced by the Nurul Iman Batua Mosque board members in the 
preaching development in Paropo Sub-District. 
The study was a qualitative descriptive research. Observation, interview, 
and documentation were employed in collecting the data which then analyzed 
using an inductive thinking process i.e. organizing the observation results into a 
connecting idea. 
The study results revealed that the management of Nurul Iman Batua 
Mosque board included several steps in organizing its term program which was 
aimed at running all the existing activities well. 1) Planning, was the formulation 
of what would be achieved and what action would be taken in achieving the lively 
mosque objective. This plan was divided into two terms i.e. long- and short-term 
plans. The long-term plans covered: a routine Qur’anic recitation, a TPQ program 
for children and teenagers, the management turnover, the mosque 
construction/rehabilitation, compensation for orphans, corpse organizing 
education, management and distribution of qur'ban, collection and distribution of 
zakat, mosque committee meeting, provision of prayers’ equipment, and qiyam al-
lail. While the short-term programs were: building mosques, making Friday 
prayer officers’ schedule, making mosques’ nameplates, reciting Qur’an by youth, 
repairing mosques’ facilities/infrastructure, providing information boards/ mosque 
wall magazine. 2) Organizing, this function was applied to the division of 
functions, duties, and responsibilities to all board members. 3) Implementing, this 
function was an effort to guide and direct all the members’ potential to move them 
in accordance with their duties and responsibilities. 4) Monitoring, to monitor the 
programs and the regular meetings. The preaching development model in Masjid 
Nurul Iman Batua Mosque was a preacher’s quality development model and a 
development model through the preaching institution. The chances that were very 
meaningful for the implementation of Islamic preaching were the use of 
technology media, while the hindrances of the preaching development were: 1) 
the lack of solidarity among the members of the mosque’s management, 2) the 
miscommunication between the members, 3) the lack of understanding on how to 
run the organization causing a misunderstanding and even disagreement to run the 
programs in Nurul Iman Batua Mosque, 4) a narrow parking area. 
The implications of this study were expected that the mosque management 
by the mosque board members could be well performed so that the community 
could gain religious awareness, particularly people in Paropo Sub-District, 






A. Latar Belakang Masalah 
Manajemen kepengurusan masjid yang profesional sekarang ini sangat 
diperlukan dan diharapkan. Realita yang ada menunjukkan bahwa sedikit sekali 
orang-orang yang mampu menata dan mengelola masjid dengan baik. Hal ini 
terbukti dengan banyaknya masjid yang berdiri dengan megah, tetapi masjid-
masjid tersebut terabaikan dan tidak terurus dengan baik. Hal itu disebabkan 
masih rendahnya SDM (Sumber Daya Manusia) yang benar-banar mampu menata 
dan mengelola masjid, sehingga masjid hanya dijadikan sebagai tempat shalat 
(beribadah kepada Allah swt) semata. Oleh sebab itu, sumber daya alam maupun 




Peran masjid sangat penting bagi kehidupan umat Islam, sejarah masjid 
dizaman Nabi Muhammad saw. Masjid pada masa itu, disamping masjid sebagai 
tempat ibadah, juga sebagai pusat kebudayaan umat Islam khususnya dan pusat 
kehidupan umat Islam umumnya. 
Dalam perjalanan hijrah ke Yasrib (Madinah), hal utama yang dilakukan 
Nabi Muhammad saw adalah mendirikan masjid.
2
Hal ini terbukti ketika beliau 
sampai didesa Quba‟ segera mendirikan masjid di desa tersebut. Masjid tersebut 
dinamakan masjid Quba‟,3 yang merupakan masjid yang pertama kali dibangun 
oleh Nabi Muhammad saw. 
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Setelah tiba di kota Yasrib (Madinah), Nabi Muhammad saw resmi 
menjadi pemimpin penduduk kota itu. Nabi Muhammad saw mempunyai 
kedudukan, bukan saja sebagai pemimpin agama, tetapi juga sebagai kepala 
negara. Untuk memperkokoh masyarakat dan negara yang baru itu, beliau segera 
meletakkan dasar-dasar kehidupan bermasyarakat. 
Dasar pertama yang beliau lakukan ialah pembangunan masjid, selain 
untuk tempat ibadah, juga sebagai sarana penting untuk mempersatukan kaum 
muslimin dan mempertalikan jiwa mereka, disamping sebagai tempat 
bermusyawarah merundingkan masalah-masalah yang dihadapi, masjid juga 
berfungsi sebagai tempat pemerintahan. 
Masjid merupakan tempat orang berkumpul dan melaksanakan shalat 
secara berjama‟ah dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan silaturrahmi 
dikalangan kaum muslimin, dan di masjid pulalah tempat terbaik untuk 
melangsungkan shalat jum‟at.4 
Masjid juga merupakan sebuah tempat ibadah yang dapat memperkenalkan 
antara sesama manusia, sehingga bisa saling memahami dan tukar pendapat (take 
and give) antara jama'ah satu dengan yang lain.  
Sesunggunhnya persatuan umat Islam akan tampak seperti persaudaraan di 
jalan Allah swt yang tidak membedakan ras atau golongan diantara sesama 
manusia. dengan melihat arti penting masjid di atas, sangat dibutuhkan figur-figur 
yang mampu mengelola masjid dengan baik, sehingga masjid dapat berfungsi 
sebagaimana masjid di zaman Rasulullah saw. Dalam hal ini pengetahuan tentang 
menejemen sangat diperlukan oleh orang-orang yang termasuk dalam 
kepengurusan masjid. 
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Kepengurusan masjid yang sudah tertata rapi, dapat menciptakan masjid 
bukan saja sebagai tempat seorang hamba untuk beribadah kepada Robnya, 
melainkan dapat juga digunakan untuk membentuk kelompok-kelompok kajian 
ilmu, mensosialisasikan tugas-tugas kemasyarakatan, bermusyawarah, saling tukar 
pendapat, saling memberi nasihat (taushiyyah) dan juga dapat memperbaharui 
jiwa-jiwa manusia dengan memotivasi untuk giat beraktivitas. 
Zaman sekarang ini, banyak sekali masjid yang didirikan baik di pedesaan 
bahkan di perkotaan yang terkenal dengan kebebasan. Dalam proses penelitian 
juga tidak sedikit masjid-masjid yang berdiri atas swadaya masyarakat yang sadar 
dan mengerti akan hidup beragama. Tinggal kini bagaimana kepengurusan 
masjid-masjid yang sudah ada itu, sehingga masjid-masjid tersebut sebagai tempat 
ibadah dalam arti sempit untuk melakukan shalat, namun juga sebagai tempat 
ibadah dalam arti luas yaitu sebagai tempat pembinaan masyarakat sekitarnya 
untuk membina lingkungan hidup sejahtera, bagaimana masyarakat sekitarnya 
dapat tercipta "qalbunmu'alaqun fiil masaajid" seperti yang disabdakan 
Rasulallah saw.  
Seperti yang telah dijelaskan di atas, untuk menciptakan hati umat Islam 
sehingga nyaman tinggal di masjid, maka masjid harus benar-benar dikelola oleh 
figur-figur yang profesional dan ikhlas karena mengharap ridho Allah swt. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS.Al-Taubah 10:18  
                                      
                   
Terjemahnya: 
Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 





Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.
5
 
Ayat diatas memberikan penjelasan kepada kita bahwa pembangunan 
masjid merupakan manifestasi keimanan seseorang, dan hanya orang-orang yang 
beriman dan tidak takut kecuali hanya kepada Allah swt saja yang sanggup 
mengelola dan memakmurkan masjid. Jadi, masjid yang tidak makmur dan sepi 
menandakan dapat menjadi salah satu indikasi masih rendahnya keimanan umat di 
lingkungan itu. 
Dalam Ayat lain Allah swt berfirman dalam QS.Al-Ra‟d 13:15  
                                     
Terjemahnya: 
Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang ada di langit dan di 
bumi baik dengan kemauan sendiri atau pun terpaksa (dan sujud patuh) 




Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa jika ada makhluk apalagi yang 
berbentuk manusia tidak mau bersujud kepada Tuhan maka pada hakikatnya dia 
telah menyalahi naluri kepada hidupnya, telah mengingkari tugas hidupnya 
sebagai ciptaan Tuhan. Dengan dasar ayat di atas pula, maka berbagai upaya harus 
dilakukan untuk memaksimalkan fungsi masjid. Dalam kondisi masyarakat yang 
dinamis saat ini pengurus masjid perlu memperhatikan dinamika yang terjadi 
dalam masyarakat. 
Kenyataan yang ada menunjukkan keadaan yang sebaliknya karena, masih 
banyak masjid yang tidak mempunyai kepedulian terhadap kebutuhan 
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jamaahnya. Masjid hanya berpusat pada satu tangan ulama' setempat. Ia 
menjalankan peran rangkap sebagai imam sekaligus sebagai khotib, amil, dan 
lain-lain, sehingga masjid hanya dapat berfungsi dalam arti parsial seremonial, 
seperti peringatan hari-hari besar Islam, pengajian rutin (koqnitif) dan ritual 
mahdhah (shalat lima waktu). 
Hubungan pengurus masjid dengan jamaahnya, sebenarnya dapat 
dimisalkan sebagai hubungan antara produsen dengan konsumennya. Apa yang 
dibutuhkan oleh konsumen itulah yang layak dibuat oleh produsen. Produsen yang 
ingin sukses haruslah produsen yang pandai membaca kecenderungan (trend) dan 
selera konsumennya. Begitu juga pengurus masjid harus mampu membaca 
perubahan yang di lakukan, sehingga jama'ahnya dapat tertarik dan menjadikan 
masjid sebagai fokus dalam hidupnya . 
Pengelola masjid yang baik tidak hanya menjadikan masjid sebagai tempat 
ibadah, tetapi juga sebagai tempat untuk sosialisasi jama‟ah dan sebagai tempat 
terbentuknya kebudayaan umat Islam 
Berdasarkan uraian mengenai pentingnya manajemen takmir masjid, maka  
peneliti tertarik untuk mengkaji salah satu masjid yang ada di Jl. Batua Raya 
Kelurahan Paropo, yakni Masjid Nurul Iman Batua  untuk mengetahui manajemen 
takmir masjid, model pengembangan dakwah dan peluang dan tantangan  yang 
dirasakan takmir masjid dalam pengembangan dakwah.  
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk lebih memudahkan pemahaman dalam penelitian Tesis ini, dan 
menghindari kesalahan persepsi dalam menanggapi judul tulisan yang akan dikaji, 
maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah atau kata-kata yang dianggap 
akan menimbulkan pemahaman yang berbeda. 
Beberapa istilah antara lain sebagai berikut: 
Kata Manajemen merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan, dan mengembangkan segalah 
upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan 
prasarana untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif 
dan efisien. 
Kata Takmir Masjid adalah sekumpulan orang yang mempunyai kewajiban 
memakmurkan masjid. Takmir masjid sebenarnya telah bermakna Pengurus 
Masjid. 
Kata Masjid berasal dari kata sajadah-yasjuduh-sujudan-masjidan (tempat 
sujud) atau tempat menyembah kepada Allah swt. Masjid berarti tempat untuk 
bersujud. Secara terminologis diartikan sebagai tempat beribadah umat Islam, 
khususnya dalam menegakkan shalat. Masjid sering disebut Baitullah (rumah 
Allah), yaitu bangunan yang didirikan sebagai sarana mengabdi kepada Allah.  
Jadi, yang dimaksud Takmir Masjid dalam penelitian ini adalah orang-
orang yang dipilih dan tergabung dalam organisasi untuk merencanakan, 
mengelola, mengkordinasi dan berbagai macam kegiatan yang bersifat rohani, 





Masjid Nurul Iman Batua adalah masjid yang tertua di Kelurahan 
Paropodan terletak di tempat strategis. Masjid inilah yang menjadi fokus 
penelitian peneliti. 
Adapun ruang lingkup penelitian ini mencakup beberapa hal sebagai 
berikut: 
a. Manajemen Takmir Masjid Nurul Iman Batua 
b. Model Pengembangan Dakwah Masjid Nurul Iman Batua 
c. Peluang dan Tantangan Takmir Masjid Nurul Iman Batua. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dalam penulisan ini dapat dideskripsikan dalam beberapa 
uraian berikut ini: 
a. Manajemen Takmir Masjid Nurul Iman Batua meliputi: Planning 
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating 
(Pelaksanaan), Controling (Pengawasan). 
b. Model pengembangan dakwah Masjid Nurul Iman Batua meliputi:  
1. Model Pengembangan kualitas dai yang meliputi citra dai, akhlak 
dan etika dai dalam berdakwah, 2. Model pengembangan melalui 
lembaga dakwah yang dibagi menjadi  Pengembangan dakwah Idarah 
(pengorganisasian), Pengembangan dakwah Imarah (pemakmuran), 
dan pengembangan dakwah Ri‟ayah (pemeliharaan). 
c. Peluang dan Tantangan Masjid Nurul Iman Batua meliputi: Peluang 
besar dalam pengembangan dakwah dengan menggunakan teknologi 
modern yang sedang berkembang seperti media visual dan media 
cetak. Tantangan dalam pengembangan dakwah seperti kurang 





pengurus masjid dalam menjalankan kegiatan atau program masjid, 
Area parkir sempit, serta pengurus masjid masih kurang mengerti 
dalam menjalankan oraganisasi. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok  permasalahan 
dalam tesis ini adalah “Bagaimana Manajemen Takmir Masjid Nurul Iman Batua 
Dalam Pengembangan Dakwah di Kelurahan Paropo” Pokok masalah tersebut 
dijabarkan kedalam beberapa sub masalah agar pembahasan dapat dilakukan 
secara mendalam dan terarah, maka dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Manajemen Takmir Masjid Nurul Iman Batua dalam 
Pengembangan Dakwah di Kelurahan Paropo? 
2. Bagaimana Model Pengembangan Dakwah di Masjid Nurul Iman Batua ? 
3. Bagaimana Peluang dan Tantangan Takmir Masjid  Nurul Iman Batua 
dalam Pengembangan Dakwah di Kelurahan Paropo? 
 
D. Tinjauan Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu bertujuan untuk 
menunjukkan keorisinalan penelitian ini dan dapat di pertanggungjawabkan. 
Kajian ini juga digunakan untuk mengetahui relevansi penelitian yang pernah 
dilakukan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.  
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul 
penelitian ini di antaranya sebagai berikut: 
Muliaty Amin yang berjudul Dakwah Jamaah: Suatu Model 
pengembangan Masyarakat Islam Berwawasan Jender di Kabupaten Bulukumba 





bulukumba ini mengkaji peran dai sebagai motivator, pasilitator dan merupakan 
figur untuk menarik simpati mad‟u bersama-sama membangun sebuah perubahan 
dengan mendiskusikan kebutuhan mad‟u dan menjadi suatu usulan rencana untuk 




Masmuddin tentang Peranan Muhammadiyah Dalam Pelaksanaan 
Dakwah di Kabupaten Luwu ( Tesis, Universitas Muslim Indonesia Makassar, 
2001). Tesis tersebut fokus pada peran salah satu institusi keagamaan dalam 
pelaksanaan dakwah Islamiyah di Luwu, meskipun tidak fokus tetapi termasuk di 
kota Palopo, yang ketika penelitiannya dilakukan Palopo masih berupakan ibukota 
dari kabupaten Luwu. 
Selain dua hasil penelitian yang dikemukakan diatas, jauh sebelumnya 
sudah ada sebuah buku yang secara khusus membahas Starategi dakwah. Syaikh 
Abd al-Rahman „Abd al-Khaliq menulis buku Fusnul Min al-Syasah al-Syar’iyah 
fi’ al-Dakwah Ila Allah (1995). Buku diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
oleh Salim Bozemol dengan judul Strategi Dakwah (Jakarta, Pustaka Mantiq, 
1995). Materi buku ini tidak jauh berbeda dengan bahasa-bahasa terdahulu seperti 
Kitab Hidayah al-Mursyidin karya Syekh Ali Mahfudz, merupakan buku yang 
pertama dalam ilmu dakwah membahas teori dakwah, 
9
Ushul al Dakwah oleh 
Abdul Zaidan, bahasa buku ini tentang Islam sebagai materi dakwah, berbicara 
tentang mad‟u dan kewajiban dakwah, yang merupakan komponen yang 
seharusnya diketahui oleh pelaksana dakwah karna merupakan penentu 
keberhasilan suatu dakwah,
10
 ataupun buku Min Fiqh al- dakwah karya Syaikh 
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Mustafa Mansyur, yang membahas berbagai macam materi dan metode 
dakwahdalam al-Qur‟an dan Hadis,11serta buku  al- Dakwah ila al-Islam yang 
ditulis oleh Abu Zahrah.
12
 
Muftiyana Basiroh dengan judul “Studi Analisis Unsur-Unsur Manajemen 
Dakwah pada Tarekat Syadziliyah di Temanggung”. Tujan penelitian untuk 
mengetahui dan menganalisis unsur-unsur manajemen dakwah pada tarekat 
Syadzilyah. Obyek penelitian, yakni organisasi tarekat Syadziliyah. Metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologi bersifat deskriptif. Teori yang 
digunakan adalah unsur-unsur manajemen dakwah dengan analisis deskriptif. 
Hasil penelitian ditemukannya beberapa unsur-unsur manajemen dakwah pada 
tarekat Syadzilyah, di antaranya men (manusia), money (uang), materials (materi), 
methods (metode), machine (mesin), dan market (pasar).
13
 
Abdul Kholik dengan judul “Manajemen dakwah  di Baitul Maal Wat 
Tamwil Mentari Klaten (studi  sistem kegiatan dakwah)”. Penelitian bertujuan 
mengkaji manajemen dakwah di baitul maal wat-tamwil mentari Klaten dilihat 
dari sistem kegiatan dakwahnya. Metode penelitiaan bersifat deskriftif dengan 
analisis kualitatif. Hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian penulis antara 
lain Input dari metode dan dana dakwah, serta fasilitas yg digunakan sebagai 
proses kegiatan dakwah di BMT Mentari serta mencakup semua unsur input 
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Mengenai proses dakwah yang dijelaskan oleh H.M. Arifin
15
 dalam 
tuslisannya Psikologi Dakwah, Suatu Pengantar Studi, masih dalam uraian yang 
tidak utuh karena pembahasannya lebih banyak melihat dakwah dari aspek 
psikologi. Sebenarnya, walaupun secara persial mengenai proses rencana 
pelaksanaan dakwah telah dijelaskan oleh Abd. Rosyad
16
 Shaleh dalam tulisanya 
Manajemen Dakwah Islam, namun dalam uraiannya tidak menjelaskan secara 
utuh mengenai keterlibatan berbagai komponen dakwah dalam suatu proses 
dakwah. 
Ilmu komunikasi teori dan Praktek oleh Onong Uchjana Effendy, pada 
buku tersebut menulis banyak memaparkan tentang sejarah serta asal-usul  lahir 
dan perkembangan ilmu komunikasi sebagai suatu disiplin ilmu. Selain itu buku 
tersebut juga mengulas tentang berbagai strategi dan pola komunikasi efektif yang 
dapat diadopsi guna menjalankan aktivitas dakwah.
17
 
Buku Dasar-dasar Manajemen Dakwah yang ditulis H. Zaini Muctaram. 
Buku tersebut membahas tentang organisasi dakwah manajeman dakwah dan 
kepemimpinan dan komunikasi  manajemen dakwah.  
Buku Panduan Memakmurkan  Masjidyang ditulis Drs. H. Ahmad Yani. 
Buku tersebut membahas tentang urgensi masjid bagi umat Islam, peran dan 
fungsi masjid pada masa Rasul, aplikasi peran dan fungsi masjid masa kini dan 
mendatang, urgensi manajeman dalam memakmurkan masjid, krisis masjid dan 
upaya mengatasinya, langkah-langkah memakmurkan masjid, dan adab terhadap 
masjid.  
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Buku Manajemen Masjid yang ditulis Drs. Moh. E. Ayub. Buku tersebut 
membahas tentang fungsi, dakwah bil hal, peranan dan ruang lingkup masjid, 
administrasi, organisasi, dan manajemen masjid, keuangan masjid, memakmurkan 
masjid, sikap dan perhatian pengurus  masjid, pembinaan pengurus kepada jamaah 
masjid, pembinaan pengurus pada remaja masjid, fasilitas masjid, memelihara 
lingkungan masjid, dan menjaga ekstensi masjid.  
Buku Pedoman Manajemen Masjid hasil kerja sama ICMI ORSAT 
CEMPAKA PUTIH FOKKUS BABINROHIS PUSAT DAN YAYASAN KADO 
ANAK MUSLIM membahas tentang pegertian masjid, masjid dan klasifikasinya, 
pembangunan dan renovasi masjid, organisasi dan jamaah masjid, aktivitas 
ibadah, memakmurkan masjid, dan manajemen keuangan masjid. 
Buku Manajemen Dakwah yang ditulis Muhammad Munir, S.Ag., MA. 
Dan Wahyu Ilahi, S. Ag., MA. Buku ini membahas tentang arti, sejarah, peranan, 
sarana mananjemen dakwah, perencanaan dakwah,  pengorganisasian dakwah, 
penggerakan dakwah pengendalian dakwah dan evaluasi dakwah, sumber daya 
manusia dalam manajemen dakwah, kepemimpinan dalam manajemen dakwah, 
pengembangan dan peningkatan pelaksanaan dakwah, dan rekayasa sosial dalam 
perspektif dakwah.  
Berangkat dari uraian diatas, maka peneliti berkesimpulan bahwa 
penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitiaan sebelumnya. 
Persamaannya adalah dari segi metodeloginya dan persamaanya dari segi 
pendekatannya. 
Tesis dan beberapa buku yang telah disebutkan memang tidak sama persis 
dengan kajian penulis, namun karena ada keterkaitannya, maka dapat dijadikan 
sebagai sumber inspirasi dalam meneliti Manajemen Takmir Masjid Nurul Iman 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dibahas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
a. Mendeskripsikan Manajemen Takmir Masjid Nurul Iman Batua dalam 
Pengembangan Dakwah di Kelurahan Paropo. 
b. Mendeskripsikan Model Pengembangan Dakwah di Masjid Nurul Iman 
Batua. 
c. Menganalisis Peluang dan Tantangan Takmir Masjid Nurul Iman Batua 
dalam Pengembangan Dakwah diKelurahan Paropo. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemikiran 
mengenai manajemen takmir masjid sekaligus dapat menambah khazanah 
intelektual dalam perkembangan intelektual dan dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu-ilmu keislaman khususnya.  
2). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran 
dalam upaya pengembangan dakwah secara propesional bagi kalangan aktivis 
dakwah khususnya.  
3). Penelitian ini diharapkan berguna pula untuk memotivasi para peneliti 
untuk mengadakan penelitian lebih komprehensif sehingga kegiatan penelitian itu 
sudah menjadi tradisi ilmiah baik secara perorangan maupun kolektif.  
 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, Penelitian ini dijadikan sebagai langkah penelitian-





dakwah, sebagai bahan informasi kepada takmir masjid Nurul Iman Batua, dan 
memberikan konstribusi positif kepada masjid khususnya dalam pengelolah 
program kegiatan dakwah dalam pengembangan dakwah secara sistematis, 









A.  Manajemen Takmir Masjid 
1. Pengertian manajemen 
Secara etimologi manajemen berasal dari bahasa inggris to manage, dan 
berasal dari bahasa Italia “Mannagio” dari kata “managgiare” yang selanjutnya kata 
ini berasal dari bahasa latin menus berarti tangan (hand).
1
 Kata manage juga diartikan 
to direct and control (membimbing dan mengawasi), to treat with 
care(memperlakukan dengan seksama), to carry on business or affairs (mengurus 
perniagaan, atau urusan-urusan/persoalan-persoalan), to achieve one’s purpose 
(mencapai tujuan tertentu). Dalam bahasa Arab manajemen diartikan sebagai an-
nizam atau at-tanzhim, merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu, 
dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya. 
Definisi manajemen secara terminologi adalah upaya mengatur, dan 
mengarahkan berbagai sumber daya, mencakup manusia (man), uang (money), barang 
(material), mesin (machine), metode (method) dan pasar (market). 
2
 
Pengertian ini sejalan dengan salah satu definisi manajemen sebagaimana 
dicatat Enclopedia Americana “the art of coordinating the elements of factors of 
production towards the achievement of the purpose of an organization”.Pencapaian 
                                                          
1
Aditio, “Manajemen Dakwah”, Blog Adityo. http://adityoebookislamkontemporer. 
Blogspot.Com/2009/04/manajemen-dakwah.Html (15 Januari 2010). 
2
Philip Kotler,“Management, Analysis, Planning, Implementation and control, Diterjemahkan 
oleh Hendra Teguh dan Ronny A. Rusli dengan judul “ Manajemen Pemasaran, Analisis, 
Perencanaan, Implementasi, dan Kontrol”, (Jakarta: PT. Prenhallindo, 1997), h. 17.  
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sasaran organisasi terjadi melalui penggunaan manusia (men), bahan produksi 
(materials), dan mesin (machines). 
Sejak manajemen sebagai suatu cabang ilmu tersendiri telah banyak definisi 
yang bermunculan dari para sarjana dan masing-masing berbeda dalam memberikan 
penegertian, tergantung pada titik tekan dan titik tangkap masing-masing. 
Menurut Simamora, bahwa manajemen adalah proses pendayagunaan bahan 
baku dan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
3
 
Buchari Zainun, bahwa manajemen dalam konsep populernya berarti suatu 
upaya atau proses upaya seorang pimpinan dengan satu kewenangan tertentu untuk 
mewujudkan sesuatu tujuan tertentu dengan memamfaatkan berbagai sumber daya 
manusia yang berbeda di bawah kekuasaannya.
4
 
Demikian halnya Hasibuan, bahwa manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 
proses pemamfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainya secara 
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
5
 
Pernyataan lain dikemukakan oleh Wahjosumidjo, bahwa manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan menegendalikan usaha 
anggota-anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
6
 
                                                          
3
Hendri Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Ke-2,(Yogyakarta: STIE YPKN, 
1993), h. 3. 
4
Buchari Zainun, Administrasi dan Manajemen Sumber Daya Manusia Pemerintah Negara 
Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h. 11.  
5
Hasibuan, Malayu S. P,Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi,(Jakarta: Bumi 
Aksara, 2002), h. 2. 
6
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepalah Sekolah, Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya. 
(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 69. 
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Menurut Susilo Martoyo, bahwa pada hakikatnya manajemen adalah suatu 
kerja sama orang-orang untuk mencapai suatu tujuan yang telah disepakati bersama 
dengan sistematis, efisien, dan efektif.
7
 
Menurut Manullang, bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengertian 
yakni: Pertama, manajemen sebagai suatu proses. Kedua, manajemen sebagai suatu 
kolektivitas.Ketiga, manajemen sebagai suatu seni dan sebagai suatu ilmu.
8
 
Manajemen sebagai suatu proses, G.R. Terry memandang bahwa kegiatan atau 
fungsi-fungsi dasar dari manajemen membentuk suatu proses yang disebut proses 
manajemen yang bersifat operasional.
9
 
Sedangkan manajemen sebagai suatu kolektivitas, menurut S. P. Siagian 
bahwa kelompok manajerial dan kelompok pelaksana, mempunyai bidang tanggung 
jawab masing-masing secara konseptual dan teoritikal dapat dipisahkan, akan tetapi 
secara operasional menyatu dalam berbagai tindakan nyata dalam rangka pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
10
 
Sebagai suatu seni atau sebagai suatu ilmu menurut G.R. Terry, bahwa seni 
manajemen menuntut suatu kreativitas yang didasarkan pada kondisi pemahaman 
ilmu manajemen. Dengan demikian, ilmu dan seni manajemen saling mengisi, jika 
salah satu meningkat, maka yang lain harus meningkat pula, diperlukan suatu 
keseimbangan di antara kedua aspek tersebut.
11
 
                                                          
7
Martoyo, Susilo,Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi ke-4, (Yogyakarta.BPFE, 2000), h. 
7. 
8
Manullang, M,Dasar-Dasar manajemen,(Jakarta: Gadjah Mada University Press, 2005), h.3. 
9
George. R. Terry,Guide to management, diterjemahkan oleh J. Smith D.E. M. dengan judul 
Prinsip-Prinsif Manajemen, (Cet V, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 12. 
10
Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2001), h. 
2. 
11
George. R. Terry,Guide to management, h. 10. 
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Menurut Robert Kreitner manajemen adalah proses kerja melalui orang lain 
untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah. Proses ini 




Demikian pula menurut John. D Millet manajemen adalah proses 
pembimbingan dan pemberian fasilitas terhadap pekerjaan orang-orang yang 
terorganisir dalam kelompok formal untuk mencapai suatu tujuan yang dikehendaki.
13
 
 Senada dengan John, menurut James A. F. Stoner, manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.   
Meneurut Koonentz & Donnel konsep manajemen menitikberatkan pada 
pemamfaatan orang-orang dalam mencapai tujuan. Agar tujuan dapat dicapai orang-
orang tersebut harus mempunyai tugas, tanggung jawab dan wewenang yang jelas 
(job description).
14
Ilmu manajemen juga dipahami sebagai kumpulan teknik yang 
digunakan dalam organisasi untuk mengidentifikasi, menciptakan, mendistribusikan 
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Inc, Indiana Palish), h. 79. 
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Manajemen, Wikifedia the Free Encyclopedia. 
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Gambaran di atas menunjukkan bahwa manajemen adalah suatu keadaan 
terdiri dari proses yang ditunjukkan oleh garis (line) mengarah kepada proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian, yang mana 
keempat proses tersebut mempunyai fungsi masing-masing untuk mencapai suatu 
tujuan organisasi. 
Manajemen sebagai ilmu pengetahuan bersifat interdisipliner yang 
mempergunakan bantuan dari ilmu-ilmu sosial, filsafat, dan matematika.Sedangkan 
manajemen sebagai suatu sistem adalah kerangka kerja yang terdiri dari beberapa 
komponen, secara keseluruhan saling berkaitan dan diorganisir sedemikian rupa 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Manajemen sebagai suatu fungsi adalah 
suatu rangakaian kegiatan yang masing-masing kegiatan dapat dilaksanakan tanpa 
menunggu selesainya kegiatan lain, walaupun kegiatan tersebut saling berkaitan 
dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi. 
Manajemen sebagai suatu proses adalah serangkaian tahap kegiatan yang 
diarahkan pada pencapaian suatu tujuan dengan pemamfaatan semaksimal mungkin 
sumber-sumber yang tersedia. Sedangkan manajemen sebagai suatu profesi adalah 
suatu bidang kegiatan atau bidang keahlian tertentu, antara lain profesi dibidang 
kedokteran, bidang teknik dan bidang hukum. Manajemen sebagai suatu kumpulan 
orang adalah suatu istilah yang dipakai dalam arti kolektif untuk menunjukkan 
jabatan kepemimpinan di dalam organisai, antara lain kelompok pimpinan atas, 
kelompok pimpinan tengah dan kelompok pimpinan bawah.  
Pada dasarnya, manajemen erat kaitanya dengan organisasi.Organisasi 
menurut Griffin adalah “a group of people working together in a structured and 
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coordinated fasion to achieve a set of goals”.16 Organisasi adalah sekelompok orang 
yang bekerja sama dalam struktur dan kordinasi tertentu dalam mencapai serangkaian 
tujuan tertentu dan berupaya untuk mewujudkan tujuannya melalui kerjasama. 
Organisasi menurut Griffin memiliki sumber daya manusia, sumber daya alam, 
sumber daya informasi. Bagaimana keseluruhan sumber daya dikelola melalui kerja 
sama orang-orang yang berbeda sehingga tujuan organisasi tercapai. Disinilah 
pentingnya manajemen. 
Manajemen juga diyakini berasal dari bahasa perancis kunamanagement, yang 
memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur.Karenanya, manajemen dapat 
diartikan sebagai ilmu dan seni tentang upaya untuk memamfaatkan semua sumber 
daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesien.
17
 Konsep 
manajemen umum merupakan suatu metode/teknik atau proses untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu secara sistematik dan efektif, melalui tindakan-tindakan perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan 
(controlling) dengan menggunakan sumber daya yang ada secara efisien. Senada 
dengan orang-orang untuk menentukan, menginterprestasikan, dan mencapai tujuan-
tujuan organisasidengan pelaksanaan funsi-fungsi perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), 
pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan pengawasan (cotrolling). 
Manajemen juga diartikan sebagai suatu rangkaian aktivitas (termasuk 
perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
penegendalian) yang diarahkan pada sumber-sumber daya organisasi (manusia, 
financial, fisik, dan informasi) dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi 
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Knowledge Manajemen. h. 3 
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Aditio, Manajemen Dakwah. h. 3 
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secara efektif dan efesien. Namun demikian benang merah tentang konsep 
manajemen merupakan proses koordinasi berbagai sumber daya organisasi (manusia, 
barang, dan mesin) dalam upaya mencapai sasaran organisasi. Manajemen 
dibutuhkan agar tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
 Efektif menurut Peter F Drucker adalah “mengerjakan pekerjaan yang benar” 
(doing the ringht things), sedangkan efisien adalah “mengerjakan pekerjaan dengan 
benar” (doing things right).18 
Berbagai pengertian tentang manajemen disebut di atas berbeda dalam definisi 
tetapi mengandung esensi yang sama. Dapat disimpulkan bahwa manajemen 
merupakan seni atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan 
pencapaian tujuan, melibatkan penggunaan sumber daya organisasi melalui proses 
yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan hingga 
pengendalian dan pengawasan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan 
benar.  
Setelah mengemukakan berbagai definisi tentang manajemen, maka 
dikemukakan komponen-komponen yang menjadi landasan ilmu manajemen itu 
sendiri. Secara garis besar terdapat tujuh komponen dasar yang melandasi ilmu 
manajemen yakni:  
a. Manajemen memiliki tujuan yang ingin dicapai. 
b. Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni 
c. Manajemen merupakan proses yang sistematik, terkoordinasi, komparatif dan 
integrasi dalam pemamfaatan ilmu-ilmu manajemen. 
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d. Manajemen dapat diterapkan jika ada dua orang atau lebih dalam melakukan kerja 
sama pada suatu organisasi. 
e. Manajemen harus didasarkan pada pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab. 
f. Manajemen terdiri dari beberapa fungsi planning, organizing. Staffing directing, 
controlling, dan  
g. Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan.19 
 
2. Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai kegiatan yang telah ditetapkan 
dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara yang satu dengan lainya yang 
dilaksanakan oleh orang-orang dalam organisasi atau bagian-bagian yang diberi tugas 
untuk melaksanakan kegiatan. 
Secara umum, fungsi manajemen itu berbeda-beda, maka menurut para ahli 
fungsi manajemen tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Hanry Fayol (pakar administrasi dan manajemen Perancis), mengemukakan fungsi 
manajemen mencakup lima aspek, yaitu: planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian),command(perintah), coordinating (pengoordinasian), dan 
controlling (pengawasan). Kelima rangkaian fungsi manajemen ini dikenal dengan 
singkatan POCCC. 
b. L. M. Gullick, merinci fungsi-fungsi manajemen menjadi enam urutan, yaitu: 
planning (perencanaan), organizing (pengoordinasian), staffing (kepegawaian), 
directing (pengarahan), coordinating (pengorganisasian), reporting (pelaporan), 
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Hasibuan, Malayu S. P. Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 2 
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dan budgeting (penganggaran). Keenam fungsi ini dikenal dengan singkatan 
POSDCRB. 
c. George R. Tarry, mengemukakan empat fungsi manajemen yaitu: planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), 
dancontrolling (pengawasan). Keempat fungsi ini terkenel dengan singkatan 
POAC. 
d. Jon R. Schermerhorn, James G.Hunt dan Richard N. Osbon, mengemukakan 
fungsi manajemen itu sebagai berikut; planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), staffing (kepegawaian), directing or leading (pengarahan), dan 
controlling (pengawasan).  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan fungsi 
manajemen yaitu segala kegiatan yang saling berhubungan satu dengan yang lainya, 
meliputi: Planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 
(pelaksanaan), Controlling(pengawasan). 
Adapun teori manajemen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 
George R. Tarry, yang mengemukakan empat fungsi manajemen yaitu: planning 
(perencanaan),organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), 
dancontrolling (pengawasan). Keempat fungsi ini terkenel dengan singkatan POAC. 
Adapun fungsi-fungsi manajemen tersebut merupakan fungsi-fungsi kegiatan 
yang berangkai, bertahap, berkelanjutan, dan saling mendukung satu sama lain. Jika 
dikaitkan dengan aktivitas dakwah, maka organisasi atau lembaga dakwah yang 
menggunakan prinsip-prinsip tersebut akan mencapai hasil yang lebih maksimal. 
Karena secara elementer organisasi itu tidak bekerja atau digerakkan sendiri, tetapi 
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ada orang-orang yang bertanggung jawab terhadap hal tersebut.Dengan demikian, 
sebuah organisasi atau lembaga dakwah membutuhkan aktivitasnya sesuai dengan 
tujuan-tujuannya. 
Jika manajemen menjadi pusat utama bagi kerja individu atau kelompok, 
maka peran manajemen sangat penting untuk mengatur kelangsungan kegiatan 
tersebut di masa depan. Kerena dengan adanya manajemen, maka terhadap 
mekanisme yang menjamin untuk menyelesaikan kewajiban dan mendapatkan hasil 
baru sesuai dengan proses yang teratur. Dengan manajemen suatu kegiatan dapat 
diselesaikan dengan kewajiban-kewajiban sebagai ganti dari tugas sebelumnya. 
Sebuah organisasi atau aktivitas jika dilaksanakan dengan manajemen dapat diketahui 
secara utuh kapisitas kemampuannya  dan menunjukkan jalan yang paling utuh untuk 
mewujudkan tujuan-tujuannya. 
Manajemen juga merupakan faktor utama yang turut adil dalam mewujudkan 
tujuan lembaga dakwah atau organisasi dakwah dengan sempurna, melalui jalan 
pengaturan, berupa dana, personal (dai), materi, media, dan informasi sesuai dengan 
kerangka kerja manajemen utama, yakni melakukan rencana, pengaturan, 
pengarahan, dan pengawasan sehingga terwujud sebuah tujuan yang diinginkan 
dengan cara yang baik dan sistematis. 
Sebagaimana dimaklumi bahwa organisasi dakwah merupakan kumpulan 
sekelompok manusia (dai) yang berserikat untuk tujuan bersama. Secara generik, 
organisasi terdiri atas komponen manusia, pekerjaan, dan lingkungan.Sementara itu 
jika melihat fungsi utama dakwah adalah untuk mengajarkan dan menyampaikan 
ajaran Islam secara komprehensif kepada umat agar mereka memahami dan 
menyakini kebenarannya yang mutlak, sehingga ajaran Islam mampu mempengaruhi 
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pandangan hidup, sikap batin, dan tingkah lakunya. Kondisi inilah yang kemudian 
melahirkan sebuah perilaku pemeluknya dari hasil pemahamannya tersebut, 
sehinggah proses transpormasi ajaran tersebut dapat benar-benar berlangsung.
20
 
Manusia merupakan pemeran utama (the actor) dalam setiap organisasi 
sekaligus juga sebagai pendukung utama. Perilaku organisasi (Organizational 
Behavior) dalam istilah manajemen adalah suatu hal yang “crucial” untuk dapat  
memahami, menjelaskan, memperkirakan, dan memengaruhi atau mengubah perilaku 
manusia yang terjadi di organisasi tempat kerja. 
Pengertian dari perilaku organisasi itu sendiri adalah studi yang menyangkut 
aspek-aspek tingkah laku manusia dalam organisasi atau suatu kelompok tertentu.Ia 
meliputi aspek yang ditimbulkan dari organisasi terhadap manusia, demikian pula 
yang ditimbulkan dari pengaruh manusia terhadap organisasi, dengan tujuan untuk 




3. Pengertian Pengurus atau Takmir Masjid 
Pengurus atau Takmir Masjid adalah sekumpulan orang yang mempunyai 
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pemeluknya. Asghar Ali Enginner, Islam dan Pembebasan, (Yogyakarta: LKIS, 1993), h.34. 
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Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Taubah 10:18  
                                 
        
Terjemahnya: 
Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.
22
 
Berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan para takmir di dalam 
melaksanakan tugas ketakmirannya yaitu: 
a. Masjid Sebagai Tempat Ibadah 
Sebagai tempat ibadah umat Islam, bangunan masjid haruslah memungkinkan 
seorang melaksanakan ibadah (mahdah) dengan tenang.Sarana yang menunjang 
kearah itu haruslah diwujudkan sedemikian rupa.Memang pada awalnya sebuah 
masjid hanyalah suatu tempat yang dinyatakan sebagai tempat ibadah.dengan itu 
maka berfungsilah masjid dengan segala konsekuensinya.Sebagai tempat ibadah, 
maka masjid harus memberi nuansa kekhusukan disamping kesucian dan kebersihan 
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b. Masjid Sebagai Pusat Pembinaan Umat 
Mengacu pada prinsip ajaran Islam tentang keterpaduan anatara ibadah 
mahdah dengan ibadah sosial (ijtimaiyah), maka masjid haruslah memancarkan 
cahaya yang menyinari lingkungan dan jamaahnya. Dari aktifitas spiritual yang 
dilakukan di dalam masjid, para jamaah haruslah mampu membawa substansi ajaran 
Islam keluar melewati batas dinding  masjid dan memasuki wilayah-wilayah 
kemasyarakatan. 
Oleh sebab itu, setiap kegiatan yang dilakukan di dalam masjid haruslah 
berimplikasi kemanfaatan dalam kehidupan masyarakat.Bahkan setiap persoalan yang 
terjadi di tengah-tengah masyarakat, kalau mungkin dapat diselesaikan berdasarkan 
nilai-nilai yang berkembang di dalam masjid. 
c. Organisasi Takmir Masjid 
Upaya memakmurkan masjid dapat dilakukan dengan serangkaian kegiatan 
yang dilakukan secara bersama-sama oleh beberapa orang.Organisasi Takmir masjid 
dapat dibuat untuk usaha-usaha tersebut di atas.Struktur organisasinya paling tidak 
terdiri dari Ketua, Sekretaris, Bendahara serta Bagian-bagian yang diperlukan. 
Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi:Ida>rahatau kegiatan administrasi, 
Ima>rah atau kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada pembinaan jamaah serta 
Ri’a>yah, yaitu kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan fisik (sarana dan 
prasarana). 
d.  Menuju Kebersihan Iman 
(Pengurus) Takmir Masjid sebagai penanggung jawab kegiatan masjid harus 
berusaha mengarahkan jamaahnya mencapai kebersihan iman (tauhid), yakni 
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kemantapan akidah jamaah di dalam meyakini Allah sebagai Tuhannya, Islam 
sebagai agamanya dan Muhammad sebagai Nabinya.   
e. Menjaga Kerukunan dan Memperbanyak Amal Sholeh 
Takmir masjid disamping mengarahkan jamaahnya agar memiliki akidah yang 
kuat, juga berkwajiban mendorong jamaahnya agar senantiasa menjaga kerukunan 
diantara warga masyarakat. Prinsip mengakui adanya perbedaan faham dan 
menghargai pemikiran dan pemahaman antara yang satu dengan yang lain haruslah 
tetap dijunjung tinggi. Suasana kerukunan haruslah diciptakan sedemikian rupa 
sehingga masalah-masalah perbedaan faham tidak harus menjadi hambatan di dalam 
kehidupan bersama. 
Meskipun kadang tidak dapat memuaskan bagi semua pihak, namun upaya 
yang baik dilakukan adalah menjadikan dialog atau musyawarah sebagai jalan untuk 
mengambil keputusan-keputusan. Iklim keterbukaan dan saling mengerti diantara 
jamaah akan membuahkan kemajuan-kemajuan di tengah-tengah masyarakat. 
Hidup rukun adalah salah satu bentuk amal sholeh, disamping masih sangat 
banyak lagi amal-amal kebaikan yang dapat dilakukan. Jangan lupa lakukan 
kreatifitas amal kebaikan itu dengan mendasarkan keimanan kepada Allah dan tidak 
mengharapkan yang lain kecuali ridho-Nya semata. Pada sisi ini banyak sekali 
kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan. 
f. Fungsi dan Peran Takmir  
Keberadaan Takmir masjid akan sangat menentukan di dalam membawa 
jamaahnya kepada kehidupan yang lebih baik. Berfungsinya masjid sebagai tempat 
ibadah dan pusat pembinaan ummat sangat ditentukan oleh kreatifitas dan keikhlasan 
takmir masjid dalam memenuhi amanahnya.Siapapun yang telah dipercaya 
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memegang amanah ini haruslah berani mempertanggung-jawabkan seluruh hasil 
karyanya, baik dihadapan Allah maupun dihadapan jamaahnya sendiri. 
Kemajuan masyarakat karena keimanannya yang mantap disertai amal sholeh 
(karya positif yang dihasilkan) akan banyak dipengaruhi oleh kreatifitas takmir 
masjid dalam mengelola kegiatan sebagaimana telah tersebut di atas. Oleh karena itu, 
tanggung jawab takmir masjid di sini dapat dikatakan amat berat namun sangatlah 
mulia.Takmir masjid harus senantiasa mendekatkan diri kepada Allah, menjauhi sifat-
sifat takabur dan riya‟.Tidak pernah membanggakan diri dan besar kepala karena 
aktifitas dan kegiatannya yang semarak.Takmir masjid harus rela berkorban demi 
kemaslahatan jamaahnya. Apabila takmir masjid dapat berhasil di dalam pengelolaan 
masjidnya, maka insya Allah, balasan Allah akan segera dijumpai. 
 
4. Pengertian Masjid dan Fungsi Masjid 
 
a. Pengertian masjid 
Masjid berarti tempat untuk bersujud.Secara terminologis diartikan sebagai 
tempat beribadah umat Islam, khususnya dalam menegakkan shalat.Masjid sering 
disebut Baitullah (rumah Allah), yaitu bangunnan yang didirikan sebagai sarana 
mengabdi kepada Allah.Dilihat dari segi harafiah Masjid berarti "tempat 
sembahyang", yaitu berasal dari bahasa Arab yang berarti "sujudan", fiil madinya 
sajada (ia sudah sujud). Fiilsajada diberi awalan ma, sehingga terjadilah 
isimmakan.Isim makan ini menyebabkan perubahan bentuk sajada menjadi masjidu, 
masjid.
23
Tetapi kalau berbicara tentang gedung yang diistilahkan dengan masjid 
dalam addin Islam pengertian "tempat sembahyang" saja tidaklah seluruhnya 
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benar.Karena Allah telah menjadikan seluruh jagad ini masjid, tempat sujud, tempat 
sembahyang sesuai dengan Hadits Nabi Muhammad Saw: 
 
Artinya : 




Sehingga sujud ataupun sholat tidaklah terikat tempat.Artinya seluruh bumi 
adalah tempat sujud kepada Tuhan, tempat untuk meluhurkan dan menghamba 
kepada Allah.Sujud dalam pengertian lahir bersifat gerak jasmani, sujud dalam 
pengertian batin berarti pengabdian.Dengan hadits tersebut Nabi menyatakan bahwa 
dalam menunaikan kewajiban menyembah Tuhan, Muslim tidak terikat oleh ruang. 
Peristiwa pendirian masjid yang pertama memberikan kepada kita makna apa yang 
sesungguhnya dikandung oleh masjid. 
 Masjid adalah perangkat masyarakat yang pertama didirikan oleh Rasul saw 
begitu beliau sampai di Madinah setelah menempuh perjalanan hijrah. Bangunannya 
sangat sederhana, jauh dari cukup apalagi tempatnya mewah.Di tempat tersebut, rasul 
menerima banyak ayat Al-Qur'an yang kemudian dicatat, dihafal, difahami, dan 
diamalkan di bawah bimbingan beliau. Di tempat itu pula Rasullullah saw bertemu 
dengan para sahabat merundingkan langkah-langkah pembinaan, mulai dari masalah 
pribadi, keluarga, sampai kemasyarakatan, mulai dari soal agama sampai ke soal 
kesejahteraan hidup bermasyarakat. Dari sana dimulai gerakan pendidikan dan 
penerangan, disana digelar dan ditegakkan peradilan, bahkan disana pula dibicarakan 
                                                          
24
Moh. E. Ayub, dkk,Manajemen Masjid,  Gema lnsani Press, 1996. 
31 
 
perjanjian dengan tetangga non-muslim. Itulah fungsi masjid sebagaimana 
dicontohkan Rasullullah saw,
25
 yang memang sejalan dengan namanya yaitu tempat 
sujud atau berbakti kepada Allah yaitu pusat kegiatan jamaah muslim dalam menata 
dan menatap masa depan hidupnya baik yang berjangka pendek (dunia) maupun yang 
berjangka panjang (akhirat). 
b. Fungsi masjid 
Masjid dizaman Rasulullah saw mempunyai banyak fungsi. Itulah sebabnya 
Rasulullah saw membangun masjid terlebih dahulu. Masjid menjadi simbol persatuan 
umat Islam.Selama sekitar 700 tahun sejak Nabi mendirikan masjid pertama, fungsi 
masjid masih kokoh dan original sebagai pusat peribadatan dan peradaban yang 
mencerdaskan dan mensejahterakan umat manusia. 
Lewat masjid Rasulullah membangun kultur budaya masyarakat baru yang 
lebih dinamis dan progresif. Masjid adalah rumah Allah yang dibangun atas dasar 
ketaqwaan kepada-Nya. Oleh karena itu, membangun masjid harus diawali dengan 
niat yang tulus, ikhlas, mengharap ridha Allah semata, sehingga masjid yang 
dibangun mampu memberikan ketenangan, kedamaian, kesejahteraan, rasa aman 
kepada para jamaah dan lingkungannya. 
Beberapa fungsi dan peran masjid dibagi menjadi enam yaitu:  
1. Sebagai tempat beribadah 
Sesuai dengan namanya masjid adalah tempat sujud, maka fungsi utamanya 
adalah sebagai tempat ibadah shalat. Sebagaimana diketahui bahwa makna ibadah di 
dalam Islam adalah luas menyangkut segalah aktivitas kehidupan yang ditujukan 
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untuk memperoleh ridho Allah, maka fungsi ,masjid disamping sebagai sebagai 
tempat shalat juga sebagai tempat beribadah secara luas sesuai dengan ajaran Islam.  
2. Sebagai tempat menuntut ilmu 
Masjid sebagai tempat untuk belajar mengajar, khususnya ilmu agama yang 
merupakan fardhu ain bagi umat Islam. Diasamping itu juga ilmu-ilmu lain, baik ilmu 
alam, sosial, humaniora, keterampilan dan sebagainya dapat diajarkan di masjid. 
3. Sebagai tempat pembinaan jama‟ah 
Dengan adanya umat Islam di sekitarnya, masjid berperan dalam 
mengkoordinasi mereka guna menyatukan potensi dan kepemimpinan 
umat.Selanjutnya umat yang terkoordinir secara rapi dalam organisasi Ta‟mir masjid 
dibina keimanan, ketakwaan, ukhuwah imaniyah dan da‟wah Islamiyah.Sehingga 
masjid menjadi basis umat Islam yang kokoh. 
4. Sebagai pusat da‟wah dan kebudayaan Islam 
Masjid merupakan jantung kehidupan umat islam yang selalu berdenyut untuk 
menyebarluaskan da‟wah Islamiyah dan budaya Islami. Di masjid pulah 
direncanakan, diorganisasi, dikaji, dilaksanakan dan dikembangkan da‟wah dan 
kebudayaan Islam yang menyahuti kebutuhan masyarakat.Karena itu massjid, 
berperan sebagai sentra aktivitas da‟wah dan kebudayaan. 
5. Sebagai pusat kaderisasi umat 
Sebagai tempat pembinaan jama‟ah dan kepemimpinan umat, masjid 
memerlukan aktivis yang berjuan menegakkan Islam secara istiqamah dan 
berkesenimbungan.Patah tumbuh hilang berganti.Karena itu pembinaan kader perlu 
dipersiapkan dan dipusatkan di masjid sejak mereka masih kecil sampai dewasa.Di 
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antaranya dengan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA), remaja masjid maupun takmir 
masjid beserta kegiatanya. 
6. Sebagai basis kebangkitan umat Islam 
Abad ke-lima belas Hijriyah ini telah dicanangkan umat Islam sebagai abad 
kebangkitan Islam.Umat Islam yang sekian lama tertidur dan tertinggal dalam 
pencaturan peradaban dunia berusaha untuk bangkit dengan berlandaskan nilai-nilai 
agamanya.Islam dikaji dan ditelaah dari berbagai aspek, baik ideologi, hukum, 
ekonomi, politik, budaya, sosial dan lain sebagainya.Kebangkitan berawal dari masjid 
menuju masyarakat secara luas. 
Masjid harus diperhatikan pemeliharaannya agar berfungsi dengan baik, 
adapun langkah-langkah pemeliharan masjid sebagai berikut: 
1) Memilihara bangunan dan fisik masjid mencukup berbagai sisi , diantaranya:  
- Memilihara keindahan masjid, baik dari sisi artistik atau keindahan dan 
kenyamanan masjid bagi para jama‟ah. Juga dengan memerhatikan segala hal 
yang mengganggu keindahan masjid, baik interior ataueksterior.
26
 
- Memilihara lingkungan masjid, lingkungan masjid yang dimaksud adalah daerah 
yang masih dalam wilayah masjid, seperti halaman depan dan belakang, taman-
taman, serta jalan menuju masjid juga perlu diperhatikan. Sebaiknya daerah 
disekitar masjid dibersihkan dan dibebaskan dari keramaian yang mengganggu 
khusyuknya pelaksanaan ibadah. 
- Memelihara suasana masjid, menciptakan suasana tenang dengan meminimalisir 
segala gangguan, menciptakan suasana tertib bagi jamaah yang hadir didalam 
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masjid, termasuk tertib shaf (barisan shalat) dan tertib dalam penempatan barang, 
juga mengatur tempat khusus untuk jamaah perempuan, baik diri maupun barang 
yang masuk ke masjid. 
- Memelihara ketertiban masjid, dilakukan dengan menegakkan tata tertib yang 
berlaku didalam masjid atau etika yang seharusnya diikuti oleh setiap jamaah 
seperti dilarang berbicara dan mengobrol tanpa memperhatikan batasan syar‟i. 
- Memelihara masjid diwaktu malam adalah bentuk penjagaan terhadap 
kehormatan dan seluruh harta kekayaan masjid dari tindak kriminal dan 
pelecehan. Sebab, dimungkinkan akan ada orang yang tidak bertanggung jawab, 
yaitu mencemarkan masjid dengan tindakan yang tidak terpuji.
27
 
2) Pemeliharaan keindahan bangunan masjid 
- Masjid adalah rumah Allah saw. Sebagai tempat ibadah, sudah sepatutnya umat 
islam membangun masjid itu dengan baik, megah dan indah; sehingga jamaah 
yang masuk kedalamnya merasa nyaman dan damai serta dapat melaksanakan 
ibadah dengan khusyuk. Bila masjidnya buruk, rusak dan kotor, orang –orang 
yang beribadah akan merasa jijik dan enggan serta pelaksanaan ibadahnya 
terganggu dan tidak khusyuk. Sungguh mengagumkan bila dilihat masjid yang 
baik,megah dan indah. Terpesona melihat masjid masjid yang besar dengan 
keanggunan yang menakjubkan. Hampir tak ada masjid yang tidak dibangun 
dengan baik, megah dan indah, apalagi pada masa masa sekarang ini .berkat 
kemajuan dibidang seni arsitektur, bangunan masjid di Indonesia tidak kalah 
memukau dibanding masjid masjid lain di berbagai belahan bumi. 
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- Membangun masjid tampaknya tidak perlu terlalu susah. Siapapun dapat 
melaksanakan asalkan dia mempunyai kemauan dan sumber daya yang memadai. 
Bagian yang sulit adalah memeliharanya agar masjid itu tetap baik, terawat dan 
indah. Masalah pemeliharaan ini merupakan kelemahan dan kekurangan kita. 
Berapa banyak masjid yang dibangun dengan baik, tetapi kini masjid masjid itu 
telah rusak buruk dan kotor akibat kurang dipelihara. Tempat-tempat yang 
penting untuk dipelihara kebersihan dan keindahannya seperi lantai,tikar 
shalat,WC tidak terawat dengan baik.
28
 
Disamping itu, didalam pemeliharaan keindahan masjid dari segi: 
a. Fisik luar masjid 
Memelihara lingkungan masjid seperti  daerah sekitar halaman, taman-taman 
atau jalan menuju kesana. Kemudian memelihara fisik masjid dibagian luarnya dapat 
juga dengan  menyediakan tempat tinggal untuk penuntut ilmu, menyediakan 
perpustakaan dan ruang baca, menampilkan buletin dan papan informasi, 
menyediakan lapangan olahraga, menyediakan gedung serba guna, menyediakan 
kantor pengurus harian dan ruang bimbingan konseling keagamaan, membangun 
lembaga pendidikan dan latihan, membangun klinik kesehatan masjid, membangun 
koperasi (lembaga pemberdayaan ekonomi umat), membentuk lembaga amil zakat, 
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b. Fisik dalam masjid 
Pemeliharaaan fisik dalam masjid dengan adanya ketersediaan perangkat-
perangkat utama yang dibutuhkan oleh layaknya sebuah masjid. Perangkat-perangkat 
tersebut diantaranya: mihrab, mimbar, kubah/menara azan, rak-rak Al-Quran/buku, 
rak-rak sandal/sepatu, tempat khusus wanita, tempat wudhu dan bersuci, perangkat 
lampu/penerangan, perangkat sound system/pengeras suara, pendingin ruangan/kipas 
angin, karpet/tikar dan kebersihan, petugas-petugas kebersihan masjid dan bangunan 
pelengkap (ruwaq) tempat tinggal mereka.Apabila kebersihan dan keindahan masjid 
dapat dijaga dengan baik, itu berarti umat Islam benar benar bertanggung jawab 
terhadap rumah Allah.Baik dalam membangunnya, maupun dalam memeliharanya. 
Masjid yang terjaga kebersihandan keindahanya akan berpengaruh besar kepada 
orang-orang yang melakukan ibadah ditempat itu dan kepada orang lain yang hanya 
lewat disekitar masjid. Mereka yang beribadah didalamnya akan memperoleh 
ketenangan dan kekhusyukan. Mereka yang hanya “menonton” akan kagum dan 
tertarik. Pesona dan keanggunan sosok masjid Cordova di Spanyol, salah satu jejak 
kekayaan Islam masa lalu, misalnya membangkitkan kekaguman masyarakat 
internasional hingga sekarang. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemeliharaan keindahan masjid 
ialah: 
1. Pengecat dan Memilih Warna cat 
2. Waktu dan cara pelaksanaan 
3. Mengatur Penerangan Masjid 
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Kriteria Masjid yang baik sebagai berikut : 
a. Manajemen 
1. Memiliki Struktur Organisasi dan Susunan Pengurus Masjid dalam masa 3 
tahunan yang sedang berjalan berikut tugas dan tanggung jawab masing-
masing anggota. 
2. Memiliki pembukuan kegiatan Administrasi yang meliputi : 
 
a). Surat menyurat (surat masuk dan surat keluar) 
b). Inventaris kekayaan masjid 
c). Keuangan (pemasukan dan pengeluaran) 
d). Informasi/penerangan/pengumuman bagi  jamaah dan umat 
e). Kegiatan dakwah 




b. Ida>rah / Fisik 
Kebersihan dan keindahan meliputi : 
1. Seluruh ruangan masjid 
2. Halaman masjid 
3. Ketertiban tempat parkir kendaraan 
4. Tempat wudhu Laki-laki dan Perempuan 
5. Pemeliharaan taman /Penghijauan 
6. Keindahan dan kerapian bangunan 
                                                          
31




7. Saluran air/sanitasi32 
c. Kemakmuran Masjid 
1. Jumlah  Jamaah rata rata 
-  Subuh   :     Orang        
- Zhuhur :      Orang        
- Ashar    :     Orang 
- Magrib  :     Orang          
-  Isya       :     Orang. 
2. Kegiatan Pengajian/Majelis taklim 
- Bapak-bapak   
- Ibu/Ibu 
- Remaja                          
- Anak/anak( TPA) 
 3. Imam Rawatib 
- Memiliki tempat tinggal yang dekat dengan masjid 
- Adanya Jaminan bagi kebutuhan hidupnya dan keluarga 
- Memiliki kemampuan untuk memimpin umat / jamaah 
- Memiliki kemampuan untuk menjadi kha>tib jumat atau mengisi taklim bila 
ustad   yang telah  dijadwal berhalangan. 
4. Jamaah Masjid 
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- Memiliki tempat tinggal yang dekat dengan masjid 
- Adanya jaminan kebutuhan hidupnya dan keluarganya 
- Dapat menggantikan imam Rawa>tib jika diperlukan 
- Menjaga waktu - waktu shalat fardhu 
- Menjaga kebersihan dan keindahan masjid serta fasilitas lainnya. 
B. Manajemen Dakwah 
Menurut A. Rosyad Shaleh mengartikan manajemen dakwah sebagai proses 
perencanaan tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-
tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakkan kea 
rah pencapaian tujuan dakwah.
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Funsi-fungsimanajemen dakwah, meliputi perencanaan, pengelolaan, 
pengorganisasian, pengendalian, dan evaluasi dakwah.Adapun unsur-unsurnya 
mencakup man (manusia), money (uang), material (materi), machine (mesin), 
methode (metode), dan market (pasar).Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa ilmu 
manajemen dan ilmu dakwah sangat erat hubungannya dan sama-sama pentingnya 
untuk mencapai keberhasilan dakwah.Berikut diuraikan fungsi-fungsi manajemen 
dakwah. 
1. Perencanaan Dakwah 
Planning (perencanaan) dalam dakwah merupakan starting point dan aktivitas 
manajerial dalam sebuah kegiatan berupa hal-hal yang terkait dalam memperoleh 
hasil yang optimal.
34
Sedangkan organizing (pengorganisasian) merupakan penjelasan 
bagaimana  pengelolaan perencanaan itu, yakni pembagian aplikatif dakwah yang 
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lebih spesifik. Dengan kata lain, bahwa pengorganisasian merupakan langkah 
pertama pelaksanaan rencana yang telah tersusun sebelumnya. Kemudian actuating 
(pelaksanaan) dan yang terakhir tahap evaluating (evaluasi/pengawasan) 
dimaksudkan untuk mencapai konklusi dakwah yang evaluative atau 
memberifeedback mengenai hasil karya dalam sebuah program.
35
Dalam organisasi 
dakwah, perencanaan di sini menyangkut perumusan sasaran atau tujuan dari 
organisasi dakwah tersebut, menetapkan strategi menyeluruh untuk mencapai tujuan 
dan menyusun hierarki lengkap rencana-rencana untuk mengintegrasikan dan 
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan.
36
Padaperencanaan dakwah menyangkut tujuan 
apa yang harus dikerjakan dan sarana-sarana bagaimana harus dilakukan.
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Perencanaan dakwah bisa juga berarti membuat susunan materi dakwah yang 
akan disampaikan kepada mad‟u dan membuat rencana kegiatan yang akan dilakukan 
mulai dari awal hingga akhir kegiatan. Perencanaan dakwah dapat merubah suatu 
tatanan kehidupan lebih baik dari segi agama ataupun dari segi ekonomi yaitu dengan 
metode dan pendekatan melalui bentuk dakwah  bil hal/ perbuatan. Maksudnya 
dengan cara mendekatkan umat lalu mengajak mereka dalam hal kepengurusan 
organisasi, dan memberikan pengajaran kepada mereka.  
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk merencanakan segalah 
kegiatannya, sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Hasyr 59:18  
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                               
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman: bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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Menurut Henry Fayol, seorang pakar manajemen Amerika, perencanaan 
adalah semacam prediksi terhadap apa yang akan terjadi pada masa datang disertai 
persiapan untuk mengahadapi masa yang akan datang.  
 Mignon Mc laughin, seorang perencana juga mengemukakan “life day should 
be rigorously planned, nights left open to chance”. Intinya, rencanakan saja aktivitas 
siang mu, dan biarkan saja aktivitas malam berjalan secara alamiah. Disini 
pentingnya membuat perencanaan dakwah yang tidak terlalu kompleks sehingga tidak 
sulit dipahami dan diterapkan untuk kondisi dakwah yang akan datang.  
2. Pengorganisasian Dakwah 
Pengorganisasian dakwah merupakan suatu cara menghimpun dan mengatur 
sumber daya manusia yang dimiliki suatu lembaga maupun organisasi ke dalam suatu 
kerangka stuktur dan hubungan menurut pola tertentu sehingga dapat melakukan 
kegiatan bersama untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan. Islam merupakan 
agama dakwah yang menyeruh umatnya untuk berbuat amar ma’ruf nahi mungkar. 
Persoalan yang pertama kali timbul dalam Islam menurut  sejarah bukanlah persoalan 
keyakinan melainkan politik, sedangkan perkembangan organisasi politik tidak 
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terlepas dari adanya pemamfaatan fungsi pengorganisasian yang merupakan salah 
satu prinsip manajeman dakwah.
39
 
Pengorganisasian atau al-thanzhim dalam pandangan Islam bukan semata-
mata merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana pekerjaan dapat 
dilakukan secara rapi, teratur, dan sistematis.
40
 Pada proses pengorganisasian akan 
menghasilkan sebuah rumusan struktur organisasi dan pendelegasian wewenang dan 
tanggungjawab. Jadi, yang ditonjolkan adalah wewenang yang mengikuti tanggung 
jawab, bukan tanggung jawab yang mengikuti wewenang.Karena itu, fungsi 
manajemen meliputi peenentuan fungsi, hubungan dan struktur.Fungsi berupa tugas-
tugas yang dibagikan ke dalam fungsi garis, staf dan fungsional. Hubungan terdiri 
atas tanggung jawab dan  wewenang. Sedangkan strukturnya dapat horisontal 
maupun vertikal yang semua itu memperlancar alokasi sumber daya dan kombinasi 
yang tepat untuk mengimplementasikan perencanaan dakwah. 
Ada dua poin yang harus diperhatikan dalam pengorganisasian, yaitu: 
organizational design (desain organisasi) dan oraganizational structure (struktur 
organisasi).
41
Struktur organisasi (organizational structure) adalah kerangka kerja 
formal organisasi yang dengan kerangka itu tugas-tugas jabatan dibagi-bagi, 
dikelompokkan, dan dikordinasikan.Dengan demikian prinsip pengorganisasian 
dakwah mutlak diperlukan dalam pengorganisasian dakwah. 
3. Pelaksanaan Dakwah 
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Tahap pelaksanaan dakwah dimana segala anggota yang terlibat, menjalankan 
tugasnya masing-masing sesuai dengan perencanaan kegiatan dakwah yang telah 
dibuat bersama.sedangkan pengendalian dakwah merupakan upaya mengatur 
jalannya dakwah, agar dakwah tersebut berjalan sesuai dengan perencanaan yang 
telah dibuat bersama sehingga situasi dan kondisinya bisa terkendali. 
4. Evaluasi Dakwah 
Evaluasi adalah suatu usaha untuk mengukur dan memberi nilai secara 
obyektif pencapaian hasil-hasil yang telah di rencanakan sebelumnya. World Health 
Organization (WHO) merumuskan evaluasi sebagai suatu proses dari pengumpulan 
dan analisis informasi mengenai efektifitas dan dampak suatu program dalam tahap 
tertentu sebagai bagian atau keseluruhan dan juga mengkaji pencapaian program. 
sedangkan evaluasi dakwah adalah suatu proses pengumpulan data menganalisis 
informasi tentang efektifitas dan dampak dari suatu tahap atau keseluruhan program 
dakwah. Selain itu evaluasi dakwah meningkatkan manajerial dakwah dalam sebuah 
program formal yang mendorong para pemimpin dakwah untuk mengamati prilaku 
anggotanya.Pengamatan yang mendalam tidak dapat dihasilkan melalui saling 
pengertian di antara kedua belah pihak. 
 Evaluasi dakwah merupakan suatu upaya melihat hasil yang diberikan mad’u, 
setelah mad’u tersebut menerimah kegiatan dakwah yang disampaikan oleh dai atau 
lembga dakwah.Dapat dipahami bahwa evaluasi kegiatan dakwah adalah usaha untuk 
mengukur dan memberi nilai secara obyektif pencapaian hasil- hasil yang telah 
direncanakan sebelumnya. Sedangkan prosedur evaluasi dakwah antara lain 
menetapkan standar atau tolak ukur, rencana evaluasi, mengumpulkan data dan 




a) Pengembangan Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Secara etimologis, kata dakwah berasal dari bahasa Arab  عاد–  وعدي– ةوعد , 
yang berarti ajakan, seruan panggilan, atau undangan. Secara terminilogis, menurut 
Toha Yahya Omardakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada 
jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk keselamatan dan kebahagiaan 
mereka di dunia dan diakhirat.
42
 
Menurut Amrullah Ahmad bahwa pada hakikatnya, dakwah Islam merupakan 
aktualisasi iman (teologis) yang dimanefestasikan ke dalam suatu sistem kegiatan 
manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur 
untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikaf, dan bertindak manusia pada 
dataran kenyataan individual dan sosiakultural dalam rangka mengusahakan 




Definisi tersebut memberikan pengertian bahwa aktivitas dakwah merupakan 
kegiatan yang dilaksanakan secara sadar dalam upaya mengembangkan agama Allah 
agar obyek dakwah melaksanakan ajaran agama dengan baik dengan tujuan mereka 
menggapai hidup bahagia di dunia maupun di akhirat.Sebagaimana dinyatakan Syekh 
Ali Mahfudz seorang ulama mesir dalam bukunya Hidayat al-Mursydin, yang 
dimaksud dengan dakwah adalah mengajak manusia atas kebaikan dan petunjuk, dan 
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Warson  Munawir, menyebutkan bahwa dakwah artinya adalah memanggil (to 
call), mengundang (to invite), mengajak (to summon), menyuru (to propose), 
mendorong (to urge) dan memohon (to pray). Dakwah dalam pengertian tersebut, 
dapat dijumpai dalam ayat-ayat al-quran antara lain:
45
 
Firman Allah swt dalam QS.Yusuf  12 :33  
                               
Terjemahnya: 
Yusuf berkata: “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai dari pada 
memenuhi ajakan mereka kepadaku ”.46 
Demikian pula dalam QS.Yunus  10:25 
                     
Terjemahnya: 
Allah menyuruh manusia ke Dar al- salam (negeri keselamatan), dan 




Banyak sekali kata-kata bahasa Arab yang erat kaitannya dengan kata 
dakwah, seperti antara lain: 
a. Mengajak kepada 
b. Mendoakan kejahatan 
c. Mendoakan kebaikan 
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d. Mendakwahkan (perkara) 
e. Yang mendoa, yang menyuruh yang memanggil48 
Sedangkan orang yang melakukan seruan atau ajakan disebut dai (isim fa’il), 
artinya orang yang menyeruh. Tetapi karena perintah memanggil atau menyeru 
kepada suatu proses penyampain (tabligh) atas pesan-pesan tertentu, maka pelakunya 
dikenal juga dengan istilah muballigh, artinya penyampain atau penyuruh. 
Menurut Muhammad Fuad Abdul Baqi, kata dakwah dalam Alquran dan kata-
kata yang terbentuk darinya tidak kurang dari 213 kali. Dengan demikian, secara 
etimologi dakwah dan tabligh itu merupakan suatu proses penyampaian (tabligh) atas 
pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain 
memenuhi ajakan tersebut. 
Pengertian dakwah secara terminologi.Definisi mengenai dakwah, telah 
banyak dibuat para ahli, dimana masing-masing definisi tersebut saling melengkapi. 
Walaupun berbeda susunan redaksinya, namun maksud dan makna hakikinya sama. 
Dibawah ini akandikemukakan beberapa definisi dakwah yang dikemukakan para 
ahli mengenai dakwah. 
a. Toha Yahya  Omar“Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebehagian 
mereka didunia dan di akhirat”.49 
b. Menurut Hasjmy“Dakwah islamiyyah yaitu mengajak orang lain untuk 
menyakini dan mengamalkan aqidah dan syariah islamiyyah yang terlebih 
dahulu telah diyakini dan diamalka oleh pendakwah sendiri”.50 
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c. Menurut Syaikh Ali Mahfudz “Memotivasi manusia untuk berbuat kebajikan, 
mengikuti petunjuk, memerintah kebaikan dan mencegah kemungkaran agar 
mereka memperoleh kebahagian di dunia dan akhirat”.51 
d. Meurut M. Natsir“Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia 
konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan 
yang meliputi al-amar bi al-ma‟ruf an-nahyu an-al-munkar dengan berbagai 
macam cara dan media yang diperolehkan akhlak dan membimbing yang 
pengalamannya dalam perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan 
bernegara”.52 
e. Menurut Arifin“Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan 
ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang 
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempegaruhi orang lain 
baik secara individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya 
suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengalaman terhadap 
ajaran agama sebagai massage yang disampaikan kepadanya dengan tanpa 
adanya unsur-unsur pemaksaan”.53 
f. Menurut Amrullah Ahmad“Pada hakikatnya, dakwah Islam merupakan 
aktualisasi imani (theologis) yang dimanipestasikan dalam sistem kegiatan 
manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara 
teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap, dan bertindak 
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manusia pada tataran kenyataan individual dan sosio-kultural dalam rangka 
mengusahakan terwujutnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan 
menggunakan cara tertentu”.54 
g. Menurut Abu bakar“Dakwah yang bersal dari da‟a, berarti perintah 
mengadakan seruan kepada semua untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran 
Allah yang benar, dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasihat yang 
baik. Kata-kata ini mempunyai arti yang luas sekali, tetapi tidak keluar dari 
pada tujuan mengajak manusia hidup sepanjang agama dan hukum Allah.”55 
h. Menurut Quraish Shihab“Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada 
keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan 
sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah 
bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman dalam tingkah laku dan 
pandangan hidup saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas. Apalagi 
pada masa sekarang ini, ia harus lebih berperan menuju kepada pelaksanaan 
ajaran Islam secara lebih menyeluruh dalam berbagai aspek”.56 
i. Menurut Ibnu Taimiyah “Dakwah merupakan suatu proses untuk mengajak 
agar orang beriman kepada Allah, percaya dan mentaati apa yang telah 
diberikan oleh rasul serta mengajak agar dalam menyembah kepada Allah 
seakan-akan melihat-Nya”.57 
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Dengan demikian, dakwah juga dapat diartikan sebagai proses penyampaian 
ajaran agama Islam kepada umat manusia. Sebagai suatu proses, dakwah tidak hanya 
merupakan usaha penyampaian saja, tetapi merupakan usaha untuk mengubah way of 
thingking, way of feeling, dan way of life manusia sebagai sasaran dakwah kearah 
kualitas kehidupan yang lebih baik.
58
bagi seorang muslim, dakwah merupakan 
kewajiban yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Kewajiban dakwah merupakan suatu 
yang tidak mungkin dihindarkan dari kehidupannya, karena melekat erat dengan 
pengakuan diri sebagai penganut Islam (muslim). 
Dengan kata lain setiap muslim secara otomatis sebagai pengemban misi 
dakwah sebagaimana sabda Rasulullah: 
Artinya : 
 
Telah diceritakan dari Abu „Ashim al-Duhak bin makhlad, dari al-Uza‟i, dari 
Hasan bin „Athiyyah dari Abi Kabsyah dari „Abdullah bi „Amr, bahwasanya 
Nabi saw bersabda: Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat,dan ceritakanlah 
tentang Bani Israil dan jangan malu, dan barang siapa berdusta atas namaku 




Dengan demikian dakwah merupakan bagian yang sangat esensial dalam 
kehidupan seorang muslim, dimana esensinya berada pada ajakan dorongan 
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(motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain unuk menerima ajakan 
agama islam dengan penuh kesadaran demi keuntungan dirinya dan bukan untuk 
kepentingan pengajaknya. Jadi berbeda dengan propaganda. 
Cakupan dakwah adalah sangat luas karena aktivitas dakwah dilaksanakan 
mencakup perbaikan berbagai dimensi kehidupan manusia, baik pedidikan, ekonomi, 
sosial, politik, maupun dimensi yang lain. Nampaknya dewasa ini, pengertian tentang 
dakwah banyak disalapahami oleh masyarakat.Dakwah biasanya hanya dikesankan 
sebagai ceramah pidato, khutbah, dan sejenisnya.Sehinggah kesan yang muncul 
adalah bahwa dakwah merupakan kepandaian praktis dalam berpidato.Tentulah hal 
ini keliru karena pidato adalah salah satu bagian dari dakwah itu sendiri. 
2. Unsur-Unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah dai (pelaku dakwah), mad’u (mitra 
dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah (metode), dan 
atsar (efek dakwah). 
 
 
a. Dai (Pelaku Dakwah) 
Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat organisasi 
/lembaga. 
Secara umum kata dai ini sering disebut dengan sebutan mubaligh (orang 
yang menyampaikan ajaran), namun sebenarnya  sebutan ini konotasinya sangat 
sempit, karena masyarakat cenderung mengartikanya sebagai orang yang 
51 
 
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib (orang 
yang berkhotbah), dan sebagainya. Siapa saja yang menyatakan sebagai pengikut 
Nabi Muhammad hendaknya menjadi seorang dai, dan harus dijalankan sesuai 
dengan hujjah yang nyata dan kokoh. Dengan demikian, wajib baginya untuk 
mengetahui kandungan dakwah baik dari sisi akidah, syariah, maupun dari 
akhlak.Berkaitan dengan hal-hal yang memerlukan ilmu dan keterampilan khusus, 
maka kewajiban berdakwah dibebankan kepada orang- orang tertentu. 
Nasaruddin Lathief mendefinisikan bahwa dai adalah muslim dan muslimat 
yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi tugas ulama. Ahli 
dakwah adalah wa’ad, mubalig mustama’in (juru penerang) yang menyeru, 
mengajak, memberi pengajaran, dan pelejaran agama Islam.
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Dai juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang Allah, alam 
semesta, dan kehidupan, serta apa yang dihadirkan dakwah untuk memberi solusi, 
terhadap problema yang dihadapi manusia, juga metode-metode yang dihadirkannya 




b. Mad’u (Penerima Dakwah) 
Mad’u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah,atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusa yang 
beragama Islam maupun tidak atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak 
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mereka untuk mengikuti agama Islam, sedangkan kepada orang-orang yang sudah 
beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam,dan ihsan. 
Secara umum Al-Qur‟an menjelaskan ada tiga tipe mad’u, yaitu: mukmin, 
kafir, dan munafik. Dari ketiga klasifikasi besar ini, mad’u kemudian dikelompokan 
lagi dalam berbagai macam pengelompokkan, misalnya, orang mukmin di bagi 
menjadi tiga, yaitu: dzalim linafshi, muqtashid, dan sabiqun bilkhairat. Kafir bisa di 
bagi menjadi kafir zimmi dan kafir harbi.Mad’u atau mitra dakwah terdiri dari 
berbagai macam golongan manusia.Oleh karena itu, menggolongkan mad’usama 
dengan menggolongkan manusia itu sendiri dari aspek profesi, ekonomi, dan 
seterusnya. 
Muhammad Abduh membagi mad’umenjadi tiga golongan,yaitu: 
1). Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat berfikir secara 
kritis,dan cepat dapat menangkap persoalan. 
2). Golongan awam,yaitu orang yang kebanyakan yang belum berfikir secara kritis 
dan mandalam,serta belum dapat menangkap pengertian-pengertian yang tinggi. 
3). Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut,mereka senang 
membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja,dan tidak mampu 
membahasnya secara mendalam. 
c. Maddah (Materi)Dakwah 
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang di sampaikan dai kepada 
mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran 
Islam itu sendiri. 




1). Masalah Akidah (keimanan) 
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah Islamiah. Aspek 
akidah ini yang akanmembentuk moral (akhlaq) manusia. Oleh karena itu, yang 
pertama kali dijadikan materi dalam dakwah islam adalah masalah akidah atau 
keimanan. Akidah yang menjadi materi utama dakwah ini mempunyai ciri-ciri yang 
membedakanyan dengan kepercayaan agama lain,yaitu: 
a). Keterbukaan melalaui persaksian (syahadat). Dengan demikian,seorang muslim 
harus selalu jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas keagamaan orang 
lain. 
b). Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah adalah 
Tuhan seluruh alam,bukan Tuhan kelompok atau bangsa tertentu. dan soal 
kemanusiaan juga di perkenalkan kesatuan asal usul manusia.Kejelasan dan 
kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajaran akidah baik soal ketuhanan, 
kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah untuk di pahami. 
c). Ketahanan antara iman dan islam atau antara iman dan amal perbuatan. dalam 
ibadah-ibadah pokok yang merupakan manifestasi dari iman di padukan dari 
segi-segi pengembangan diri dan kepribadian seseorang dengan kemaslahatan 
masyarakat yang menuju pada kesejahteraannya, karena akidah memiliki 
keterlibatan dengan soal-soal kemasyarakatan. 
Keyakinan demikian oleh Al-Qur‟an disebut dengan iman.Iman merupakan 
esensi dalam ajaran agama Islam.Iman juga erat kaitanya antara akal dan 
wahyu.Dalam Al-Qur‟an istilah iman tampil dalam berbagai variasinya sebanyak 
kurang lebih 244 kali. Yang paling sering adalah melalui ungkapan,“Wahai orang-
orang yang beriman,” yaitu sebanyak 55 kali. Meski istilah  ini pada dasarnya 
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ditujukan kepada para pengikut Nabi Muhammad, 11 diantaranya merujuk kepada 
para pengikut Nabi Musa dan pengikutnya, dan 22 kali kepada para nabi lain dan para 
pengikut mereka. Orang yang memiliki iman yang benar (haqiqy) itu akan cenderung 
untuk berbuat baik, karena ia mengetahui bahwa perbuatannya itu akan adalah  baik 
dan akan menjauhi perbuatan jahat, karena dia tahu perbuatan jahat itu akan 
berkonsekuensi pada hal-hal yang buruk. Dan iman haqiqy itu sendiri terdiri atas 
amal saleh, karena mendorong untuk melakukan perbuatan yang nyata. Posisi iman 
inilah yang berkaitan dengan dakwah Islam dimana ama’ma’ruf nahimungkar 
dikembangkan yang kemudian menjadi  tujuan utama dari suatu proses dakwah.  
2). Masalah syariah  
Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam 
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurnah, maka peradaban 
mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan 
sumber yang melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan melindunginya 




Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat umat 
seluruh umat Islam.Ia merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat 
Islam di berbagai penjuru dunia, dan sekaligus merupakan hal yang patut 
dibanggakan. Kelebihan dari materi syariah Islam antara lain, adalah bahwa ia tidak 
dimiliki oleh umat-umat yang lain.  
Syariah ini bersifat universal yang menjelaskan hak-hak umat muslim dan non 
muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. Dengan adanya materi syariah ini, maka 
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tatanan sistem dunia akan teratur dan sempurna. Disamping mengandung dan 
mencakup kemaslahatan sosial dan moral, maka materi dakwah dalam syariah ini 
dimaksudkan untuk membarikan gambaran yang benar, pandangan yang jernih, dan 
kejadian secara cermat terhadap hujjah atau dalil-dalil dalam melihat setiap persoalan 
pembaruan sehinggah umat tidak terperosok dalam kejelekan, karena yang diinginkan 
dalam dakwah adalah kebaikan. Kesalahan dalam meletakkan posisi yang benar dan 
seimbang diantara beban syariat sebagaiman yang telah ditetapkan oleh Islam, maka 
akan menimbulkan suatu yang membahayakan terhadap agama dan kehidupan.  
Syariah Islam mengembangkan hukum yang bersifat komprehensif yang 
meliputi segenap kehidupan manusia.Kelengkapan ini mengalir dari konsepsi Islam 
tentang kehidupan manusia yang diciptakan untuk memenuhi ketentuan yang 
membentuk kehendak Ilahi.Materi dakwah yang menyajikan untuk syariat harus 
dapat menggambarkan atau memeberikan informasi yang jelas dalam bidang hukum 
dalam bentuk status hukum yang bersifat wajib, mubbah (dibolehkan), dianjurkan 
(mandub), makruh (dianjurkan supaya tidak dilakukan), dan haram (dilarang). 
3). Masalah Muamalah 
Islam merupakan agama yang menekankan urusan muamalah lebih besar 
porsisnya dari pada urusan ibadah.Islam lebih banyak memerhatikan aspek kehidupan 
sosial daripada aspek kehidupan ritual.Islam adalah agama yang menjadikan seluruh 
bumi ini masjid, tempat mengabdi kepada Allah.Ibadah dalam muamalah disini, 
diartikan sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka 
mengabdi kepada Allah swt.Cakupan  aspek muamalah jauh lebih luas daripada 
ibadah. Statement ini dapat dipahami dengan alasan: 
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a) Dalam Al-Qur‟an dan al-Hadis mencakup proposi terbesar sumber hukum yang 
berkaitan dengan urusan muamalah. 
b) Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran lebih besar 
daripada ibadah yang bersifat perorangan. Jika urusan ibadah dilakukan tidak 
sempurnah atau batal, karena melanggar tantangan tertentu, maka kafaratnya 
(tebusannya) adalah melakukan sesuatu yang berhubungan dengan 
muamalah.Sebaliknya, jika orang tidak baik dalam urusan muamalah, maka 
urusan ibadah tidak dapat menutupinya. 
c) Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan mendapatkan ganjaran lebih 
besar daripada ibadah sunnah.  
4)  Masalah Akhlak 
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab jamak dari 
“khulukun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau tabiat. Kalimat-
kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan dalam perkataan “khalkun” yang 
berarti kajadian, serta erat hubungannya dengan khalik yang berarti pencipta, dan 
“makhluk” yang berarti yang diciptakan. 
Sedangkan secara terminologi, pembahasan akhlak berkaitan dengan masalah 
tabiat atau kondisi temperatur  batin yang mempengaruhi prilaku manusia. Ilmu 
akhlak bagi Al-Farabi, tidak lain dari bahasan tentang keutamaan-keutamaan yang 
dapat menyampaikan manusia kepada tujuan hidupnya yang tertinggi, yaitu 
kebahagiaan,dan tentang berbagai kejahatan atau kekurangan yang dapat merintangi 
usaha pencapaian tujuan tersebut.
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Kebahagian dapat dicapai melalui upaya terus menerus dalam mengamalkan 
perbuatan terpuji berdasarkan kesadaran dan kemauan. Siapa yang mendambakan 
kebahagian, maka ia harus berusaha secara terus menerus menumbuhkan sifat-sifat 
baik yang terdapat dalam jiwa secara potensial, dan dengan demikian, sifat baik itu 
akan tumbuh dan berurat berakar secara aktual dalam jiwa. Selanjutnya Al-Farabih 
berpendapat bahwa latihan adalah unsur yang penting untuk memperoleh akhlak yang 
terpuji dan tercelah, dan dengan latihan secara terus menerus terwujudlah kebiasaan. 
Berdasarkan pengertian ini, maka ajaran dalam Islam pada dasarnya meliputi 
kualitas perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi kejiwaannya. 
Akhlak dalam Islam bukanlah norma ideal yang tidak dapat diimplementasikan, dan 
bukan pula sekumpulan etika yang terlepas dari kebaikan norma sejati. Dengan 
demikian, yang menjadi materi akhlak dalam Islam adalah mengenai sifat dan kriteria 
perbuatan manusia serta sebagai kewajiban yang harus dipenuhinya.Karena semua 
manusia harus mempertanggungjawabkan setiap perbuatannya, maka Islam 
mengajarkan kriteria perbuatan dan kewajian yang mendatangkan kebahagiaan, 
bukan siksaan. 
Bertolak dari prinsip perbuatan manusia ini, maka materi akhlak membahas 
tentang norma luhur yang menjadi jiwa dari perbuatan manusia, serta tentang etika 
atau tata cara yang harus dipraktikkan dalam perbuatan manusia sesuai dengan jenis 
sasarannya.
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Dalam rangka mewujudkan kesempurnaan martabat manusia dan 
membangun sebuah tatan hidup bermasyarakat yang harmonis, maka harus ada aturan 
legal formal yang terkandung dalam syariat dan ajaran moral yang terkandung dalam 
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akhlak.Oleh kerena itu, bidang (domain) akhlak Islam memiliki cakupan yang sangat 
luas dan memiliki obyek yang luas juga. 
Islam mengajarkan manusia agar berbuat baik dengan ukuran yang bersumber 
pada Allah swt. Sebagaimana telah diaktualisasikan oleh Rasulullah saw. Apa yang 
menjadi sifat dan digariskan “baik” oleh-Nya dapat dipastikan “baik” secara esensial 
oleh akal pikiran manusia. Dalam konteks ini, ketentuan Allah swt.Menjadi standar 
penentu kriteria “baik” yang rumusanya dapat dibuktikan dan dikembangkan oleh 
akal manusia. Dalam Al-Qur‟an dikemukakan bahwa kriteria baik itu, antara lain 
bertumpuk pada sifat Allah swt. Sendiri yang terpuji (al-Asma‟ al-Husna), karena itu 
Rasulullah saw.Memerintahkan umatnya untuk berperilaku baik, sebagaimana 
“perilaku” Allah swt. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa apa yang menjadi sifat 
Allah swt. Pasti dinilai baik oleh manusia, sehinggah harus dipraktikkan dalam 
perilaku sehari-hari.Dalam mewujudkan sifat itu, manusia harus konsisten dengan 
esensi kebaikanya sehingga dapat diterapkan secara proporsional. 
Materi akhlak ini diorentasikan untuk dapat menentukan baik dan buruk, akal, 
dan kalbu berupaya untuk menemukan standar umum melalui kebiasaan 
masyarakat.Karena ibadah dalam Islam sangat erat kaitanya dengan 
akhlak.Pemakaian akal dan pembinaan akhlak mulia merupakan ajaran Islam.Ibadah 
dalam Al-Qur‟an selalu dikaitkan dengan takwa, berarti pelaksanaan perintah Allah 
swt dan menjauhi larangan-Nya.Perintah Allah swt,selalu berkaitan dengan 
perbuatan-perbuatan yang baik sedangkan larangan-Nya senantiasa berkaitan dengan 
perbuatan-perbuatan yang tidak baik. Kebaikan dan kebahagiaan, bagi Ibnu 
Maskawaih, adalah terletak pada kemampuan untuk mengaktualisasikan secara 
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sempurna potensi  akal pada jiwanya. Manusia yang paling sempurna 




Orang bertakwa adalah orang yang mampu menggunakan akalnya dan 
mengaktualisasikan pembinaan akhlak mulia yang menjadi ajaran paling dasar dalam 
Islam.Karena tujuan ibadah dalam Islam, bukan semata-mata diorentasikan untuk 
menjauhkan diri dari neraka dan masuk surga, tetapi tujuan yang didalamnya terdapat 
dorongan bagi kepentingan dan pembinaan akhlak yang menyangkut kepentingan 
masyarakat.Masyarakat yang baik dan bahagia adalah masyarakat yang anggotanya 
memiliki akhlak mulia dan budi pekerti luhur.
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d. Wasilah (Media) Dakwah 
Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad‟u.Untuk menyampaikan ajaran Islam 
kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya‟qub 
membagi wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, 
audiovisual, dan akhlak.  
1) Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah 
dan suara, dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, 
bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 
2) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, surat kabar, 
surat-menyurat (korespondensi), spanduk, dan sebagainya. 
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3) Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan sebagainya. 
4) Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indra pendengaran, 
penglihatan atau kedua-duanya, seperti televise, film slide, OHP, internet, dan 
sebagainya. 
5) Akhlak, yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat dilihat dan 
didengarkan oleh mad‟u. 
e. Thariqah (Metode) dakwah 
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian “suatu 
cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk mencapai dan 
menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia”.67 Sedangkan dalam 
metodelogi pengajaran agama Islam desebutkan bahwa metode adalah “suatu cra 
yang sistematis dan umum terutama  dalam mencari kebenaran ilmiah”.68Dalam 
kaitanya dengan pengajaran ajaran Islam, maka pembahasan selalu berkaitan dengan 
hakikat penyampaian materi kepada peserta didik agar dapat diterima dan dicerna 
dengan baik. 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai judul dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan 
dakwah, metode sangat penting peranannya, karena suatu pesan walaupun baik, tetapi 
disampaikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja di tolak oleh si 
penerima pesan. Ketika membahas tentang metode dakwah, maka pada umumnya 
merujuk pada QS.al-Nahl 16:125  
                                                          
67
M.Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah , (Jakarta:Wijaya, 1992), Cet..I, h.160. 
68




                                   
           
Terjemahnya: 
Serulah (manusia)kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang maha mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 




Ayat di atas menjelaskan metode dakwah ada tiga, yaitu: bi al-hikmah, 
mau‟izatul hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan. Secara garis besar ada tiga 
pokok metode (tariqah) dakwah yaitu,: 
1). Bi al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga 
didalam menjalankan ajaran ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi 
merasa terpaksa atau keberatan. 
2). Mau’izah al-hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat 
atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga 
nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. 
3). Mujadalah bial-lati hiya ahsan, berdakwah dengan cara bertukar pikiran 
dan membantah dengan cara yang sebaik baiknya dengan tidak memberikan 
tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran 
dakwah. 
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f. Atsar (efek) dakwah 
Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi, artinya, jika 
dakwah  telah dilakukan oleh seseorang dai dengan materi dakwah,wasilah, dan 
tariqah tertentu, maka akan timbul respondan efek(atsar) pada mad‟u (penerima 
dakwah). 
Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari proses 
dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para dai. 
Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan, maka 
selesailah dakwah.Padahal, atsar sangat besar artinya dalam menentukan langkah-
langkah berikutnya. Tanpa menganalisis atsar dakwah, maka kemungkinan  kesalahan 
strategi yang sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. 
Sebaliknya dengan menganalisis atsar dakwah secara cermat dan tepat, maka 
kesalahan strategi dakwah akan segera diketahui untuk di adakan penyempurnaan 
pada langkah-langkah berikutnya (corrective action). Demikian juga strategi dakwah 
termasuk didalam penentuan unsur-unsur dakwah yang di anggap baik dapat 
ditingkatkan. 
Evaluasi dan koreksi  terhadap atsar dakwah harus dilaksanakan secara radical 
dan converhensif, artinya tidak secara parsial atau setengah-setengah. Seluruh 
komponen-komponen sistem (unsur-unsur) dakwah harus dievaluasi secara 
konprehensif. Pada dai harus memiliki jiwa terbuka untuk melakukan pembaharuan 
dan perubahan, disamping bekerja dengan menggunakan ilmu. Jika proses evaluasi 
ini telah menghasilkan beberapa konklusi dan keputusan,maka segeran diikuti dengan 
tindakan korektif (corrective action). Jika proses ini dapat terlaksana  dengan baik, 
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maka terciptalah suatu mekanisme perjuangan dalam bidang dakwah. Dalam bahasa 
agama, inilah sesungguhnya disebut dengan ikhtiar insani. 
Jalaluddin rahmat mengatakan bahwa efek kognitf terjadi bila ada perubahan 
pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan 
dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi. Efek 
afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atau dibenci 
khalayak, yang meliputi segala yang berhubungan dengan emosi, sikap serta nilai. 
Sedangkan efek behaviral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, yang 
meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasan berperilaku.
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3. Kewajiban Dakwah 
a. Dasar Hukum Dakwah 
Keberadaan dakwah sangat urgen dalam Islam, antara dakwah dan Islam tidak 
dapat dipisahkan yang satu dengan lainnya.Sebagaiman diketahui, dakwah 
merupakan suatu usaha untuk mengajak, menyeru, memengaruhi manusia agar selalu 
berpegang pada ajaran Allah guna memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. Usaha mengajak dan mempengaruhi manusia agar pindah dari suatu situasi 
ke situasi yang lain, yaitu dari situasi yang jauh dari ajaran Allah menuju situasi yang 
sesuai dengan petunjuk dan ajaran-Nya: 
Beberapa ayat al-Qur‟an yang menjadi dasar hukum kewajiban berdakwah di 
antaranya adalah QS.Al-Nahl ayat 125, QS.Ali Imra<n ayat 110, QS.Al-Ahzab 
ayat45-46. 
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 Kata ud’upada QS. An-Nahl ayat 125 yang diterjemahkan dengan seruan dan 
ajakan adalah fi’il amr yang menurut kaidah ushul fiqh setiap fi’il amr adalah 
perintah dan setiap perintah adalah wajib dan harus dijelaskan selama tidak ada dalil 
yang memalingkannya dari kewajibannya itu kepada sunnah atau hukum lain. Jadi, 
melaksanakan dakwah hukumnya wajib karena tidak ada dalil-dalil lain yang 
memalingkannya dari kewajibannya itu, dan hal ini disepakati oleh para ulama.Hanya 
saja terdapat perbedaan pendapat para ulama tentang status kewajiban itu apakah 
fardhu ain atau fardhu kifayah‟. 
b. Dua Pendapat Tentang Hukum Kewajiban Dakwah 
Mengenai kewajiban menyampaikan dakwah kepada masyarakat penerima 
dakwah, para ulama berbeda pendapat mengenai status hukumnya. 
Pendapat pertama, menyatakan bahwa berdakwah itu hukumnya fardhu ain 
maksudnya setiap orang Islam yang sudah dewasa, kaya-miskin, pandai-bodoh, 
semuanya tanpa kecuali wajib melaksanakan dakwah.
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Pendapat kedua, mengatakan bahwa berdakwah itu hukumnya tidak fardhu 
ain melainkan fardhu kifayah.Artinya, apabilah dakwah sudah disampaikan oleh 
sekelompok atau sebagian orang maka gugurlah kewajiban dakwah itu dari kewajiban 
seluruh kaum muslimin, sebab sudah ada yang melaksanakan walaupun oleh sebagian 
orang. 
4. Bentuk Penyampaian Dakwah 
a. Dakwah bi al-lisan 
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Dakwah memiliki “mengajak pada kebajikan”.Manusia yang mengajak 
kebajikan serta yang diajak menuju kebajikan. Dalam menjadikan manusia menjadi 
baik tersebut tentunya ada sebuah proses yang memiliki beberapa metode. Metode-
metode tersebut adalah metode bial-lisan. 
Dakwah bial-lisan adalah suatu teknik atau metode dakwah yang banyak 
diwarnai oleh karakteristik bicara seseorang dai atau Mubaligh pada waktu aktivitas 
dakwah, dakwah bi al-lisan diartikan sebagai tata cara pengutaraan dan penyampaian 
dakwah dimana berdakwah lebih berorientasi pada berceramah, pidato, tatap muka 
dan sebagainya. 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa dakwah bial-lisan 
adalah metode dakwah yang dilakukan oleh seorang dai dengan menggunakan lisanya 
pada saat aktivitas dakwah melalui bicara yang biasanya dilakukan dengan ceramah, 
pidato, khutbah, dan lain-lain.  
Dakwah jenis ini akan menjadi efektif bila disampaikan menyangkut ibadah 
praktis, konteks kajian terprogram, disampaikan dengan metode dialog dengan 
hadirin. Pada tahap awal kebudayaan manusia kegiatan membaca dan menulis belum 
ada.maka dari itu, dakwah dilakukan dengan metode dakwah bil al-lisan.Mereka 
mengajarkan dan menjelaskan pada masyarakat tentang prinsip-prinsip 
kebenaran.Lalu hal-hal yang telah diajarkan tersebut diamalkan dan disampaikan pula 
pada generasi-generasi berikutnya sebagai tradisi hingga suatu ketika karena suatu hal 
tertentu, maka prinsip-prinsip tersebut terlupakan sehingga tidak dilanjutkan. 
Seiring dengan perkembangan zaman, metode dakwah semakin banyak dan 
semakin beragam apalagi disertai dengan munculnya alat-alat elektronik. Namun hal 
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tersebut tidak membuat dakwah bial-lisan berhenti karena setiap  manusia pasti 
dikarunai lisan oleh Allah swt. Beberapa hal yang termasuk dakwah bial-lisan. 
1). Qawlan Ma’rufan 
Qawlan ma‟rufan berarti perkataan yang baik.Allah swt, menggunakan frase 
ini, ketika berbicara tentang kewajiban orang-orang yang miskin atau lemah.Qaulan 
ma‟rufan, berarti pembicaraan yang bermamfaat, memberikan pengetahuan, 
mencerahkan pemikiran, menunjukkan pemecahan kesulitan. Kepada orang lemah, 
seorang bila tidak bisa membantu secara material, maka ia harus memberikan bantuan 
secara psiklogis.
72
Allah swt.Berfirman, qawlan ma‟rufan dan pemberian maaf lebih 
baik dari sedekah yang diikuti dengan perkataan yang menyakitkan. 
2). Qaulan Kariman  
Ungkapan qaulan kariman dalam Al-Qur‟an tersebut dalam QS. Al-Isra 17:23  
                                  
            
Terjemahnya: 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang 
mulia.”73 
Berdasarkan ayat di atas, Allah menegingatkan pentingnya ajaran tauhid atau 
mengEsakan Allah agar manusia tidak terjerumus kepada kemusyrikan.Ajaran tauhid 
adalah dasar pertama dan utama dalam aqidah Islamiyah.Kemudian, sebagai anak 
                                                          
72
Jalaluddin Rahmat, “Etika  Komunikasi: Perspektif Religi” (Jakarta: Makalah Seminar 
Perpustakaan Nasional 1996), h. 14. 
73
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 427. 
67 
 
diperintahkan untuk berbakti kepada orang tua.Perintah itu ditempatkan setelah 
perintah tauhid, karena sedemikian pentingnya aspek berbakti dan berbudi luhur 
kepada orang tua.Salah satu pengabdian itu adalah dengan menghindari perkataan 
kasar.Selaku anak selaku anak seharusnya berkomunikasi dengan mulia dan penuh 
hormat. Inilah tuntunan komunikasi dalam Islam pada manusia yang posisinya lebih 
rendah kepada orang lain yang posisinya lebih tinggi, apalagi orang tua sendiri yang 
sangat  besar jasanya dalam mendidik dan membesarkan anak-anaknya. “Qaulan 
kariman”, menyaratka satu prinsip utama dalam komunikasi dakwah: penghormatan, 




Prinsip ini sejalan dengan komunikasi humanistis dari Carl Rogers dan Erich 
Fromm, atau komunikasi dialogis dari Martin Buber.
75
 Orang lain dinilai dari harga 
dan integritasnya sebagai manusia. Mitra dalam dialong diakui sebagai pribadi. Hak 
orang lain diakui akan individualitas dan pandangan pribadinya, tanpa harus 
menyetujui perilaku atau pandangan mereka. 
3). Qawlan Maysuran 
Komunisaki dianjurkan  untuk menyajikan tulisan atau bahasa yang muda 
dicerna. Bahasa dalam dakwah adalah bahasa yang mudah, ringkas dan tepat.Dalam 
Al-Qur‟an ditemukan istilah qawlan masyuran yang merupakan tuntunan komunikasi 
dengan mempergunakan bahasa yang mudah dimengerti dan melegakan perasaan. 
4). Qawlan Balighan 
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Qaulan balighan, merupakan ungkapan yang memiliki arti perkataan yang 
mengena.Allah swt berfirman dalam QS. Al-Nisa 4:63  
                              
Terjemahnya: 
“ Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berikanlah mereka pelajaran, dan katakanlah mereka perkataan yang 
berbekas pada jiwa mereka.”76 
Maksud ayat di atas adalah perilaku orang munafik ketika diajak untuk 
mematuhi hukum-hukum Allah, mereka menghalangi orang lain untuk patuh. Kalau 
mereka mendapat musibah atau kecelakaan atau perbuatan mereka sendiri, mereka 
datang mohon perlindungan atau bantuan. Orang-orang seperti inilah yang perlu 
dihindari, di beri pelajaran, diberi penjelasan dengan cara berbekas atau ungkapan 
yang mengesankan. Karena qawlan balighan diperlukan untuk orang-orang munafik. 
Karena orang munafik lebih berbahaya dibandingkan dengan orang nonislam, karena 
ia menggunting dalam lipatan.
77
 
Qawlan balighan dapat diterjemahkan ke dalam komunikasi yang efektif.Asal 
baligha yang artinya sampai atau fasih. Jadi orang munafik tersebut diperlukan 
komunikasi efektif yang bisa menggugah jiwanya, bahasa yang dipakai adalah  
bahasa yang mengesankan atau bahasa yang membekas dihatinya. Sebab dihatinya 
banyak dusta khianat, ingkar janji.Kalau tidak tersentuh, maka sulit untuk 
menundukkannya. Karena itu qawlan balighan adalah gaya komunikasi yang harus 
menyentuh ke sasaran itu.  
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5). Qawlan Layyinan 
 Qawlan layyinan secara harfiyah berarti komunikasi yang lemah 
lembut.Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Thaha 20:44  
 
           
 
Terjemahnya: 
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”.78 
6). Qawlan sadidan 
 Kebenaran fakta dalam informasi yang disampaikan kepada publik, juga 
terkandung dalam tuntunan lafal qawlan sadidan.Istilah ini disebut 2 kali dalam Al-
Qur‟an.Pertama, dalam QS.  Al-Nisa 4: 9  
                           
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
Perkataan yang benar.”79 
Kedua, dalam QS.al-Ahzab 33:70-71  
                         
         
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah Perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.dan Barang 
siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar”.80 
c. Dakwah bi al-kitabah 
 Dakwah bi al-kitabah atau dakwah secara tulisan sering disebut juga dengan 
dakwah bil qalam (pena). Alternatif yang dapat dijadikan sebagai media dakwah bial-
kitabah, yakni novel, majalah, Koran, bulletin masjid, ataupun dimedia 
online.Dakwah bi al-kitabah atau dakwah secara tulisansering juga disebut dengan 
dakwah bilqalam.Dakwah ini dapat juga dkondisikan dengan berbagai karakter 
masyarakat modern saat ini, diantaranya ada masyarakat yang malubertanya, ada 
yang terlalu sibuk dengan urusaannya.Maka dengan metode ini mengatasi masalah 
mereka, mereka punya waktu kapan saja untuk membaca dakwah bi al-kitabah ini 
denganmemanfaatkan waktu luang yang mereka miliki. 
 Dakwah melalui tulisan dapat terus diingat.Seperti contoh, karya ilmuan Buya 
Hamka yang telah menulis berbagai buku. Meskipun kini beliau telah tiada akan 
tetapi buku penulisnya masih ramai orang membaca dan tulisannya seringkali 
dijadikan rujukan. Malalui tulisan-tulisan di media massa, seorang mubalig, ulama, 
kiai, atau umat Islam pada umumnya sesuai dengan bidang keahlian atau keilmuan 
yang dikuasainya dapat melaksanakan dakwah ini.  
 Keunggulan dakwah ini dibandingkan dengan format dakwah bentuk lain 
adalah sifatnya yang objeknya yang massif dan cakupanya cukup luas. Dakwah 
tulisan ini tidak hanya dibaca oleh masyarakat kecil, ataupun hanya terdapat pada 
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suatu tempat, akan tetapi dakwah ini dapat mencakup wilayah yang cukup luas, 
bahkan sampai tersebar diseluruh dunia.
81
 
 Media dakwah bi al-kitabah yaitu pembukuan dan media cetak serta media 
elektronik. Adapun kode etik dakwah bi al-kitabah yaitu: 
1. Menginformasikan yang benar saja (tidak berbohong) juga tidak merekayasa 
atau manipulasi fakta. 
2. Bijaksana, penuh nasehat yang baik, serta argumentasi yang jelas dan baik 
pula. 
3. Meneliti kebenaran berita/fakta sebelum dipublikasikan, melakukan check and 
recheck.  
4. Hindari olok-olok, penghinaan, mengejek, atau caci maki sehingga 
menimbulkan permusuhan dan kebencian. 
5. Hindarkan prasangka buruk (suuzhan). 
d. Dakwah bi al-hal 
Dakwah bi al-hal yaitu kegiatan dakwah yang mengutamakan kemampuan 
kreativitas perilaku dai secara luas atau yang dikenal dengan action approach atau 
perbuatan nyata. misal menyantuni fakir miskin, menciptakan lapangan pekerjaan, 
memberikan keterampilan dan sebagainya. 
Selama ini dakwah lebih banyak dilakukan dengan pendekatan lisan yang 
lebih banyak menyentuh aspek kognis. Dakwah lisan yang banyak dilakukan lebih 
mementingkan tampilan lahir yang berkesan murah meriah dan tidak pernah 
dipikirkan apa tindak lanjutnya. Untuk era reformasi seperti sekarang ini perluh 
dipikirkan format dakwah yang berkesinambungan dan teratur. 
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Dakwah bi al-hal  dalam hal ini sama sekali bukan tandingan dakwah bi al-
lisan. Tetapi justru antara satu dengan yang lain saling melengkapi, karena tidak ada 
satu aktivitas atau amal seyata apapun yang tidak membutuhkan campur tangan lisan 
dan bahkan banyak masalah dakwah  dan pemecahannya membutuhkan dua 
pendekatan tersebut.  
Sejalan dengan perubahan sosial di era reformasi yang sedang berlangsung, 
dimana terkadang ucapan lisan tidak lebih sekedar lipstik hiasan bibir yang tidak ada 
bukti nyatanya, maka dalam rangka mengiringi proses reformasi dakwah harus 
dilakukan dengan contoh teladan yang baik hal perluh agar dakwah memiliki peran 
yang berarti supaya tidak hanya melalui lisan yang lebih menyentuh aspek kognitif 
dan kurang mendalam, tetapi diikutu juga dengan amal nyata yang menekankan pada 
sikap perilaku afektif. Artinya agar seruan-seruan dakwah melalui lisan juga 
diimbangi dengan amal nyata yang dapat dilihat secara emperis yang, mampu 
menggerakkan kesadaran sasaran dakwah. Untuk itu perluh dipikirkan bagaimana 
format dakwah  bi al-hal yang dapat menjawab persoalan tersebut.   
Dakwah bi al-hal sebenarnya bukanlah merupakan istilah baru dalam dunia 
dakwah, karena sumber peristilahan tersebut bermula dari al-Quran maupun hadits 
dan juga sirah Nabi.Ada beberapa pengertian tentang dakwah bil hal.Secara harfiah 
dakwah bi al-hal berarti menyampaikan ajaran Islam dengan amalan nyata
82
 dan 
bukan tandingan dakwah bi al-lisan tetapi saling melengkapi antara keduanya. Dalam 
pengertian lebih luas  dakwah bi al-hal, dimaksudkan sebagai keseluruhan upaya 
mengajak orang secara sendiri-sendiri maupun berkelompok untuk 
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mengembangankan diri dan masyarakat dalam rangka mewujudkan tatanan sosial 
ekonomi dan kebutuhan yang lebih baik menurut tuntunan Islam, yang berarti banyak 
menekankan pada masalah kemasyarakatan seperti kemiskinan, kebodohan, 
keterbelakangan dengan wujud amal nyata terhadap sasaran dakwah.
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C. Model Pengembangan Dakwah 
Menurut M.Munir dan Wahyu Ilahi dalam bukunya” Manajemen Dakwah”  
bahwa pengembangan dakwah merupakan salah satu prilaku manajerial yang 
meliputi pelatihan (coaching), yang digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan 
ketrampilan seseorang dan memudahkan penyesuaian terhadap pekerjaannya dan 
kemajuan kariernya. Proses pengembangan ini didasarkan atas usaha untuk 
mengembangkan sebuah kesadaran, kemauan, keahlian, serta ketrampilan para 
elemen dakwah agar proses dakwah berjalan secara efektif dan efisien.
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Pengembangan dakwah sebagai ilmu terasa sangat tidak mungkin tanpa 
dibarengi dengan adanya penemuan dan pengembangan kerangka teori dakwah. 
Tanpa teori dakwah maka apa yang disebut dengan ilmu dakwah tidak lebih dari 
sekedar kumpulan pernyatan normatif tanpa memiliki kadar analisa atas fakta dakwah 
atau sebaliknya hanya merupakan kumpulan pengetahuan atas fakta sehingga mandul 
untuk memandu pelaksanaan dakwah dalam menghadapi masalah yang kompleks.
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Prinsip-prinsip pengembangan dakwah: 
a) Mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan 
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b) Membantu rasa percaya da‟i 
c) Membuat penjelasan yang berarti 
d) Membuat uraian pelatihan untuk memudahkan dalam pelajaran 
e) Memberikan kesempatan untuk berpraktik secara umpan balik 
f) Memeriksa apakah program pelatihan berhasil 
g) Mendorong aplikasi dari ketrampilan dalam kerja dakwah86 
Pemimpin dakwah harus mampu mengarahkan para anggotanya untuk 
melakukan perbaikan-perbaikan terhadap organisasi yang diiringi dengan 
pengembangan kemampuan yang memadai serta peningkatan kualitas. 
1. Model Pengembangan Kualitas Dai 
a.  Citra Dai 
Dalam rangka menegakkan dakwah agar ajaran Islam diketahui, dipahami, 
dihayati dan dilaksanakan oleh umat diperlukan juru dakwah yang berkualitas. Juru 
dakwah tersebut sejatinya adalah orang yang mengerti hakikat Islam dan mengetahui 
apa yang sedang berkembang dalam kehidupan bermasyarakat.
87
Kesuksesan kegiatan 
dakwah sangat ditentukan oleh kualitas dan kepribadian seorang dai. Dengan kualitas 
yang dimiliki seorang dai maka ia akan mendapatkan kepercayaan (kredibilitas) serta 
citra yang positif dimata mad‟u baik individu ataupun masyarakat.  
Citra dalam pemahaman sehari-hari biasa diartikan kesan berkenaan dengan 
penilaian terhadap seseorang, intansi, lembaga dan lain-lain. Citra yang berhubungan 
dengan seorang dai dalam perspektif  komunikasi erat kaitannya dengan kredibilitas 
yang dimiliknya. Kredibilitas akan sangat menentukan citra seseorang. Teori citra dai 
                                                          
86
M.Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah,h. 245-247. 
87




menjelaskan penilaian mad‟u terhadap kredibilitas dai, apakah dai mendapat 
penilaian positif atau negatif dimata mad‟unya.  
Persepsi mad‟u, baik positif maupun negatif terhadap diri seorang dai sangat 
berpengaruh dalam menentukan apakah mereka akan menerima informasi, wejangan 
atau pesan tersebut atau tidak. Semakin tinggi kredobilitas seorang dai maka semakin 
mudah mad‟u menerima pesan-pesan yang disampaikannya, begitu juga sebaliknya. 
Kredibilitas (credibility) menurut Oxford Dictionary  “the quality of being or 
believable or trustwortyu (kualitas pribadi yang dapat dipercaya). Suatu kepribadian 
baru dapat dipercaya atau memiliki kredibilitas apabila ia secara konstan dan 
konsisten selalu menjaga ucapannya selaras dengan prilaku kesehariannya.  
Kredibilitas seorang dai tidak tumbuh dengan sendirinya, tidak gratis (it be 
ernet), ia harus dicapai melalui usaha yang terus menerus, harus dibina dan dipupuk, 
serta konsisten sepanjang hidup.
88
 Kredibilitas dalam konteks dakwah perspektif 
komunikasi sama dengan persepsi mad‟u (khalayak) tentang dai. Dakwah dalam 
salah satu bentunya melalui lisan, maka ada empat cara seorang dai dinilai oleh 
mad‟unya: 
1) Dai dinilai dari reputasi yang mendahuluinya. Apa yang sudah seoranng dai 
lakukan dan berikan karya-karya, kontribusi, jasa, dan sikap akan 
memperindah atau menghancurkan reputasi seorang dai.  
2) Perkenalan tentang seorang dai.  Mad‟u dapat menilai seorang dai dari 
informasi yang diterimanya. Dihadapan mad‟u yang tidak mengetahui dai, 
orang yang memperkenalkan dai dan bagaimana ia memperkenalkanya sangat 
menentukan kredibilitas seorang dai. 
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3) Dari apa yang diucapkannya. Ali bin Abi Thalib mengatakan: “al-lisan mizan 
al-insan”. (lisan adalah kriteria manusia). Lebih jauh “bahasa menunjukkan 
bangsa”.Jika sesorang mengungkapkan hal-hal yang kotor, tidak bererti atau 
rendah, maka seperti itu pila kualifikasi sesorang. 
4) Cara seorang dai menyampaikan pesan dakwanya. Walaupun banyak materi 
atau informasi yang dimiliki seorang dai, akan tetapi penyampaiyannya tidak 
sistematis, terbata-bata, maka akan kurang efektif dimata mad‟u. Berarti 
penguasaan materi dan metodologi bagi seorang dai adalah suatu kemestian.  
Kredibilitas juga erat kaitannya dengan karisma, walau demikian kredibilitas 
dapat ditingkatkan sampai batas optimal. Seorang dai yang kredibilitas tinggi adalah 
seorang yang mempunyai kompetensi di bidangnya, integritas kepribadian, ketulusan 
jiwa, serta mempunyai status yang cukup walau tidak harus tinggi. Ketika kredibilitas  
ini dimiliki oleh seorang dai, maka dai tersebut akan memiliki citra (penilaian) positif 
dihadapan mad‟unya. 
Sehubungan dengan kredibilitas dai, Alwi Shihab memberikan uraian yang 
simpatik: 
 
“Menjadi saksi kebenaran, menjadi teladan adalah penting untuk mencapai 
kesuksesan dalam dakwah. Karena bagaimana mungkin kita dapat mengajak 
orang untuk membangun karakter moral yang tinggi dan mencegah aktivitas 
yang tidak Islami jika sang dai itu sendiri tidak terang-terangan 
memperlihatkan nilai akhlak yang baik yang mencerminkan nilai-nilai Islam. 
Barangkali tidak keliru jika dikatakan bahwa metode untuk 
mengkomunikasikan pesan tidak begitu penting sepanjang kehidupan sang dai 
sebagai komunikator pesan yang baik”.89 
Seorang dai yang akan bertugas menyebarkan nilai-nilai Tuhan, niscaya harus 
membangun kredibilitas diri. Membekali diri dengan keilmuan, keahlian, integrasi 
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kepribadian, dan sikap-sikap mental lainya.Ia akan dihadapkan pada bermacam 
situasi sosial, serta macam-macam pribadi yang sudah tentu membutuhkan cara-cara 
tersendiri untuk menghadapinya. Untuk itu, diperlukan dai-dai yang kreatif dan 
tercerahkan. 
Seorang dai yang kreatif harus memiliki wawasan manajemen Muhammad. 
Manajemen Muhammad adalah perkawinan substansi metode Nabi Musa yang kukuh 
dalam menggenggam aspirasi kebenaran dengan Nabi Isa yang lemah lembut dan 
indah. Wacana utama bagi setiap dai dalam rangka mengoptimalkan kredibilitas dan 
membangun citra positif melingkupi tiga dimensi: kebersihan hati, kecerdasn pikiran, 
dan kebenaran mental. 
Rasulullah Muhammad saw sosok pigur dai yang paling ideal ketiga kriteria 
diatas: kebersihan hati, kecerdasan intelektual dan keberanian mental secara 
sempurna dimiliki oleh rasulullah. Sehinggah beliau memiliki citra positif di tengah-
tengah masyarakatnya.Sejak masa belia beliau sudah dikenal oleh masyarakatnya 
sebagai seorang al-amin, beliau mampu memberikan solusi yang adil ketika terjadi 
perselisihan antara kabilah Arab berkenaan dengan peletakan Hajar Aswad. Ketika 
diangkat menjadi rasul, beliau menjadi suri tauladan dalam berbagai aspek: sqidah, 
ibdah, muamalah dan akhlak, terpancar kesejatian, menjadi figure nyata bagi 
masyarakatnya, dan yang lebih penting lagi dengan segala kesempurnaan yang 
dimilikinya beliau mampu menjadi pemimpin agama sekaligus Negara. Kurang dari 
23 tahun  beliau mampu melakukan perubahan dari kejahiliahan kepada perdaban 
dunia yang tinggi. 
b. Akhlak dan Etika Dai dalam Berdakwah 
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Akhlak dai ialah akhlak Islam yang Allah nyatakan dalam Al-Qur‟an dan 
rasulullah menjelaskan dalam sunnah beliau serta para sahabat menerapkannya dalam 
tingkah laku dan peri hidup mereka. Akhlak Islam yang sebaiknya dimiliki dai 
diantaranya: 
1). Al- Shidiq (benar, tidak dusta) 
2). Al-Shabr (sabar, tabah) 
3). Al-Rahman (rasa kasih sayang) 
4). Tawadhu (merendahkan diri, tidak sombong) 
5). Suka bergaul 
6). Mempunyai sikap lemah lembut 
7). Bertutur kata dengan baik 
8). Menghormati dan menjamu tamu dengan baik 




Etika seorang dai: 
1) Tidak memisahkan antara ucapan dan perbuatan  
2) Tidak melaukan toleransi agama 
3) Tidak menghina sesmbahan non muslim 
4) Tidak melakukan diskriminasi social 
5) Semua harus mendapatkan perlawanan yang sama. Karena keadilan 
sangatlah penting dakwah Islam. Dai harus menjunjung tinggi dakwah 
Islam. 
6) Tidak meminta imbalan 
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7) Tidak berteman dengan pelaku maksiat 
8) Tidak menyampaikan hal-hal yang tidak diketahui 
Dai menyampaikan suatu hukum, sementara ia tidak mengetahui hukum 
itu, ia pasti akan menyesatkan umat.
91
 
2. Model Pengembangan melalui Lembaga Dakwah 
Menurut Bachrun Rifa‟i dalam bukunya” Manajemen Masjid” mengatakan 
bahwa dalam mencapai pengembangan dakwah ini, harus melalui tiga 
bidangpengembangan sebagai berikut: 
a. Pengembangan dakwah ida>rah (pengorganisasian) 
Manajemen dalam bahasa arabnya berasal dari kata Ida>rah, namun dalam 
pengembangan dakwah dibidang Ida>rah ini, memiliki pengertian yang sama dengan 
organisasi. Dalam pengertian yang lebih luas adalah kegiatan mengembangkan dan 
mengatur kerjasama dari banyak orang guna mencapai tujuan tertentu.
92
 
Tujuan akhir Ida>rah dakwah ialah agar lebih mampu mengembangkan 
organisasi dengan tujuan akhir dapat mengembangkan kegiatan-kegiatan dakwah 
sehingga masjid makin dirasa keberadaannya oleh jamaah dan berhasil membina 
dakwah di lingkungannya.Oleh karena itu pengertian Ida>rah bisa berarti 
pengembangan kapasitas organisasi (Capacity Bulding), yang meliputi 
pengembangan kapasitas lembaga dan kapasitas person/ ketenagaan. 
untuk itulah diperlukan sebuah pola pengelolaan yang baik dalam wujud 
manajemen. Menurut Malayu Hasibuan dalam bukunya “Manajemen Sumber Daya 
Manusia” dalam prakteknya manajemen al-Ida>rah terbagi menjadi dua wilayah:93 
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1) Physical Management (Ida>rah bina al-ma>diy) 
Physical Management (Ida>rah bina al-ma>diy) adalah manajemen secara 
fisik yang meliputi kepengurusan masjid, pengaturan pembangunan masjid, 
penjagaan kehormatan masjid, kebersihan, ketertiban, dan keindahan masjid, 
pemeliharaan tata tertib, ketentraman masjid, pengaturan keuangan dan administrasi 
masjid, pemeliharaan daya tarik masjid bagi jamaah. 
 
 
2)Fungtional Management (Ida>rahbina al-Ruhiyyi)  
Fungtional Management (Ida>rahbina al-Ruhiyyi) meliputi pengaturan 
tentang pelaksanaan fungsi masjid sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pusat 
pembangunan umat lewat pendidikan dan pengajaran.Manajemen Ida>rah meliputi 
antara lain perencanaan, pengorganisasian, pengadminitrasian,keuangan dan 
pengawasan 
untuk keberhasilan maksimal dari Ida>rah bina al-ma>diy dan Ida>rahbina 
al-Ruhiyyitersebut, maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Manajemen Kepengurusan 
Guna menata lembaga ke-masjid-an harus diselenggarakan Musyawarah 
Jama‟ah yang dihadiri umat Islam anggota jama‟ah Masjid.Musyawarah tersebut 
dilaksanakan terutama untuk merencanakan program kerja dan memilih pengurusan 
takmir masjid.Seluruh jama‟ah bertanggungjawab atas suksesnya acara ini. Program 
Kerja disusun berdasarkan keinginan dan kebutuhan jama‟ah yang disesuaikan 
dengan kondisi aktual dan perkiraan masa akan datang. Bagan dan Struktur 
Organisasi disesuaikan dengan pembidangan kerja dan Program Kerja yang telah 
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disusun.Hal ini dimaksudkan agar nantinya organisasi Takmir Masjid dapat berjalan 
secara efektif dan efisisen dalam mencapai tujuan.
94
 
Dalam manajemen kepengurusan, beberapa hal yang perlu diperhatikan antara 
lain: 
a) Memilih dan menyusun pengurus 
b) Penjabaran program kerja 
c) Memilih dan menyusun kerja 
d) Penjabaran program kerja 
e) Rapat dan notulen 
f) Kepanitiaan 
g) Rencana kerja dan anggaran pengelolaan (RKAP) tahunan 
h) Laporan pertanggungjawaban pengurus 
i) Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 
j) Pedoman-pedoman organisasi dan implementasinya 
k) Yayasan masjid 
2. Manajemen Kesektretariatan 
Sekretariat adalah ruangan atau gedung dimana aktivitas pengurus 
direncanakan dan dikendalikan. Tempat ini merupakan kantor yang representatif 
bagi pengurus. Sekretaris bertanggungjawab dalam menjaga kebersihan, 
keindahan dan kerapian sekretariat serta memberikan laporan aktivitas 
kesekretariatan.Di samping itu pengurus, khususnya sekretaris, juga berfungsi 
sebagai humas atau public relation bagi masjid. 
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Terkait dengan kesekretariatan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 
antara lain: 
a) Surat menyurat dan agendanya95 
b) Administrasi jama‟ah 
c) Fasilitas pendukung, seperti: computer desktop, notebook, LCD projector, 
screen, printer, scanner, wireless soud system, megaphone, dan lain 
sebagainya. 
d) Fasilitas furnitur, seperti: meja dan kursi tamu, lemari arsip, meja kerja dan 
lain sebagainya. 
e) Lembar informasi, leaflet dan booklet 
f) Papan pengumuman 
g) Papan kepengurusan 
h) Papan aktivitas 
i) Papan keuangan 
j) Karyawan Masjid 
3. Manajemen Keuangan 
Administrasi keuangan adalah sistim administrasi yang mengatur keuangan 
organisasi.Uang yang masuk dan keluar harus tercatat dengan rapi dan dilaporkan 
secara periodik. Demikian pula prosedur pemasukan dan pengeluaran dana harus 
ditata dan dilaksanakan dengan baik. Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain 
: 
a) Penganggaran 
b) Pembayaran jasa 
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c) Laporan keuangan 
d) Dana dan Bank 
4. Manajemen Dana dan Usaha 
Untuk menunjang aktivitas Takmir Masjid, dalam Bidang Dana dan Usaha, 
Takmir Masjid berusaha mencari dana secara terencana, sistimatis dan terus menerus 
(continue) dari beberapa sumber yang memungkinkan, di antaranya adalah: 
a) Donatur tetap 
b) Donatur bebas 
c) Kotak amal harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. 
d) Jasa, dan 
e) Ekonomi 
5. Manajemen Pembinaan Jama‟ah 
Pembinaan jamaah masjid sangat diperlu dilakukan dalam rangka ukhuwah 
Islamiyah.Salah satu kelemahan umat Islam adalah kurang terorganisir jama‟ah 
Masjidnya.Keadaan ini menyebabkan jama‟ah kurang dapat memperoleh layanan 
yang semestinya dan sebaliknya dukungan merekapun menjadi kurang 
optimal.Kondisi ini sangat mendesak (urgent) untuk diperbaiki. 
Setelah Administrasi Jama‟ah tertata dengan baik, maka dilanjutkan dengan 
upaya-upaya pembinaan di antaranya adalah: 
a) Shalat berjama‟ah 
b) Pengajian rutin dan pengajian akbar 
c) Majelis Ta‟lim  
d) Pengajian remaja 
e) Tadarrus dan bimbingan membaca al-Quran. 
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f) Lembar Informasi 
g) Ceramah, dialog dan seminar 
h) Kunjungan (ziarah) 
6. Manajemen Pendidikan dan Pelatihan 
Pelayanan pendidikan dan pelatihan bagi jama‟ah dapat dilakukan melalui 
sarana formal dan non formal. Pendidikan formal TK, SD, SLTP dan SLTA dapat 
dikelola oleh yayasan Masjid. Mengingat sekarang sudah banyak lembaga Islam yang 
menangani, maka keberadaan lembaga formal tersebut tidaklah sangat 
mendesak.Kecuali bilamana di tempat tersebut tidak ada, barangkali keberadaannya 
perlu untuk direalisasikan. Sebaiknya Pengurus Takmir Masjid berkonsentrasi dahulu 
dalam pengadaan lembaga-lembaga atau kegiatan pendidikan dan pelatihan non 
formal, antara lain: 
a) Perpustakaan masjid 
b) Taman Pendidikan Al Quran (TPA) 
c) Up Grading Kepengurusan 
d) Pelatihan Kepemimpinan 
e) Pelatihan Jurnalistik 
f) Pelatihan Mengurus Jenazah 
g) Kursus Kader Da‟wah 
h) Kursus bahasa 
i) Kursus pelajaran sekolah 
b. Pengembangan dakwah ima>rah (pemakmuran) 
Kata Ima>rah menurut istilah merupakan suatu usaha untuk memakmurkan 
masjid sebagai tempat ibadah dan pembinaan umat dengan berbagai kegiatan yang 
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berguna bagi kesejahteraan jamaah.Memakmurkan masjid adalah proses 
pengembangan program-program dakwah. Dalam rangka meningkatkan kemakmuran 
masjid, program-program harus dijalankan sesuai dengan fungsi masjid itu sendiri 
antara lain disesuaikan dengan fungsi tempat peribadatan, tempat pendidikan 
masyarakat (nonformal), pusat dakwah Islamiah, tempat peningkatan kesejahteraan 
jamaah, remaja masjid, kesehatan masyarakat, perpustakaan, peringatan hari besar 
Islam (PHBI) dan nasional dan tempat konsultasi agama bagi masyarakat. 
Di samping hal yang dikemukakan pada poin di atas, perlu juga diadakan hal-
hal berikut: 
1. Manajemen Kesejahteraan Umat 
Apabila di suatu daerah belum ada Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga 
Amil Zakat (LAZ), Takmir Masjid dapat menerima dan menyalurkan zakat, infaq dan 
shadaqah dari para muzakki atau dermawan kepada para mustahiq atau du‟afa. Dalam 
hal ini, Pengurus bertindak selaku amil zakat.Kegiatan pengumpulan dan penyaluran 
zakat, infaq dan shadaqah biasanya semarak di bulan Ramadlan, namun tidak 
menutup kemungkinan di bulan-bulan, khususnya infaq dan shadaqah. 
Kegiatan tersebut harus dilaksanakan secara transparan dan dilaporkan kepada 
para muzakki atau dermawan penyumbangnya serta diumumkan kepada jama‟ah. Hal 
ini untuk menghindari fitnah atau rumor yang berkembang di masyarakat adanya 
penyelewengan dana zakat, infaq dan shadaqah oleh pengurus. 
Beberapa kegiatan lain yang dapat diselenggarakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan umat adalah: 
a) Sumbangan ekonomi 
b) Bimbingan dan penyuluhan  
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c) Ukhuwah Islamiyah 
d) Bakti sosial 
e) Rekreasi 
2. Manajemen Pembinaan Remaja Masjid 
Remaja Masjid beranggotakan para remaja muslim, biasanya berumur sekitar 
15-25 tahun. Kegiatannya berorientasi keislaman, keremajaan, kemasjidan, 
keterampilan dan keorganisasian.Memiliki kepengurusan sendiri yang lengkap 
menyerupai Takmir Masjid dan berlangsung dengan periodisasi tertentu. Organisasi 
ini harus dilengkapi konstitusi organisasi, seperti misalnya Anggaran Dasar, 
Anggaran Rumah Tangga, Pedoman Kepengurusan, Pedoman Kesekretariatan, 
Pedoman Pengelolaan Keuangan dan lain sebagainya. Konstitusi organisasi 
diperlukan sebagai aturan main berorganisasi dan untuk memberi arahan kegiatan. 
Pengurus Takmir Masjid Bidang Pembinaan Remaja Masjid berkewajiban 
untuk membina dan mengarahkan mereka dalam berkegiatan.
96
Namun pembinaan 
yang dilakukan tidak menghambat mereka untuk mengekspresikan kemauan dan 
kemampuan mereka dalam berorganisasi secara wajar dan bebas bertanggungjawab. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam upaya-upaya pembinaan Remaja 
Masjid antara lain: 
a) Kepengurusan 
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c. Pengembangan dakwah ri’a>yah (pemeliharaan) 
Ri’a>yah masjid adalah memelihara masjid dari segi bangunan,keindahan dan 
kebersihan, namun pengertian yang lebih berkembangadalah pengembangan sarana 




1) Bentuk bangunan atau arsitek. 
Arsitektur merupakan seni bangunan masjid yang dipengaruhi oleh berbagai 
faktor antara lain: peran dan perkembangan budaya daerah sebagian dari kebhinekaan 
bangsa Indonesia, peran dan pengaruh ilmu teknologi dan campuran. 
Desain masjid untuk memenuhi kebutuhan dalam pengembangan  dakwah 
perlu adanya ruang-ruang sebagai berikut: 
- Ruang utama yang mempunyai fungsi utama antara lain:Kegiatan ibadah, 
shalat lima waktu, kegiatan shalat jumat,Kegiatan ramadhan dan kegiatan 
pada hari besar Islam. 
- Ruang wudhu merupakan fasilitas yang harus diberikan untuk jamaah. 
- Ruang Pelayanan yaitu untuk menunjang pelayanan jamaah. 
2) Pemeliharaan dari kerusakan 
Pemeliharaan dan fasilitas merupakan sarana untuk menunjang proses 
pengembangan dakwah. Segala peralatan dan fasilitas masjid harus dipelihara dan 
dirawat dengan baik antara lain: Karpet/tikar sembahyang, papan pengumuman dan 
peralatan elektronik seperti pengeras suara, amplifier dan lain-lain. 
3) Pemeliharaan kebersihan. 
88 
 
Pemeliharaan halaman lingkungan masjid sangat penting, karena halaman dan 
lingkungan yang bersih, aman, tertib, indah dan nyaman. Jamaah akan merasa tertarik 
atau betah dalam mengikuti kegiatan didalamnya. dapun upaya pemeliharaan 
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halaman lingkungan tersebut antara lain: 
- Kebersihan hendaknya diperhatikan seperti penyediaan sanitasi dan saluran 
air di sekeliling masjid baik pembuangan bekas air wudhu, WC, dan lain-
lainnya. 
- Pemagaran untuk menghindari gangguan. 
- Penyediaan tempat parkir dapat menjadi daya tarik bagi jamaah untuk 
berkunjung atau beribadah di masjid tersebut. 
Penghijauan dan pembuatan taman yang dipelihara dengan baik sehingga 
menciptakan suasana yang indah dan nyaman untuk jamaah. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
1. Renovasi dan pengembangan bangunan Masjid. 
2. Kebersihan dan kesehatan 
3. Pengaturan ruangan dan perlengkapan 
 
D. Kerangka Kopseptual 
Dari hasil pengamatan peneliti, baik melalui literatur yang sudah ada 
serta pengamatan langsung  terhadapmanajemen takmir masjid Nurul Iman 
Batua, model pengembangan dakwah dengan pendekatan komunikasi dan 
sosiologi. Untuk lebih mempermudah identifikasi dan klasifikasi manajemen 
takmir masjid Nurul Iman Batu dalam pengembangan dakwah, hal ini dapat 
dilihat pada bagan kerangka konseptual sebagai berikut: 
                                                          
97












A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini memakai dasar penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 
menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Kajian ini digunakan mendasar, mendalam dan 
berorientasi pada proses. Penelitian kualitatif ini dipandang cocok karena bersifat 
alamiah dengan menghendaki keutuhannya, serta diharapkan dengan pendekatan ini 




Jenis penelitian dalam karya ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 
deskriptif menggunakan logika dalam menerima dan menolak sesuatu yang 
dinyatakan berupa kalimat dirumuskan setelah mempelajari sesuatu secara cermat 
dengan cara menggambarkannya secara jelas berdasarkan fakta yang terjadi.
2
 
Penelitian kualitatif bermaksud mengungkapkan masalah nyata di lingkungan 
sumber datanya. Sumber data dalam kondisi sewajarnya (natural setting). Oleh 
karena itu penelitian harus dilakukan terhadap sumber data dalam keadaan asli atau 
sebagaimana keadaannya sehari-hari. Sumber data tidak boleh dibawa kedalam 
situasi formal untuk mengumpulkan data yang mengakibatkan data yang terkumpul 
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mengalami manipulasi. Penelitian tergantung pada kemampuan peneliti dalam 
mempergunakan instrumen (alat) yang tidak merubah situasi sewajarnya menjadi 
situasi yang berlangsung datanya. Instrumen yang dipergunakan adalah berbagai jenis 
catatan seperti yang digunakan pada teknik observasi dan wawancara. 
Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan seorang peneliti untuk 
mengumpulkan dan mengklarifikasi dan manganalisa fakta yang ada ditempat 
penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam pengetahuan, hal ini dilakukan 
untuk menemukan kebenaran. 
3
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Jenis penelitian kualitatif deskriptif ini dinilai lebih sesuai 
dengan permasalahan topik yang diangkat oleh peneliti, sehingga memudahkan dalam 
mengidentifikasi dan menjelaskan permasalahan yang ada. Penelitian ini akan 
mendeskripsikan objek secara alamiah yaitu mengenai “Manajemen Takmir masjid 
Nurul Iman Batua (Tinjauan pengembangan Dakwah) Di Kelurahan Paropo”. 
Penelitian kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangannya terhadap 
teori, kebijakan dan masalah-masalah sosial. Suatu penelitian kualitatif dieksplorasi 
dan diperdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan sosial yang terdiri 
atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu. 
Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bog dan dan Biklen (1982) dalam 
buku “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” karya Prof. Dr.Sugiyono 
dikemukakan bahwa penelitian kualitatif itu: 
a) Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen), 
langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci 
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b) Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk 
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka 
c) Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk atau 
outcome 
d) Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif 
e) Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati).4 
Menurut Sukardi, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena 
alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, 
aktivitas, karakteristik perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara 
fenomena yang satu dengan fenomena yang lainnya.
5
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di Masjid Nurul Iman Batua, yang terletak di Jl. Batua 
Raya Kelurahan Paropo Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelititan ini adalah pendekatan 
multidisipliner yang meliputi pendekatan komunikasi dan pendekatan sosiologi. 
 
 
1. Pendekatan Komunikasi 
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Menurut Edwin Emery, komunikasi adalah seni menyampaikan informasi, ide 
dan sikap atau emosi dari seseorang kepada orang lain terutama simbol-simbol.
6
 
Pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang menekankan bagaimana 
pendekatan dapat mengungkapkan makna-makna dari konten komunikasi yang ada 
sehingga hasil-hasil penelitian yang diperoleh berhubungan pemaknaan dari sebuah 
proses komunikasi yang terjadi. 
Pendekatan komunikasi, yakni pendekatan dengan menggunakan teknik-teknik 
komunikasi agar mampu berinteraksi dan menggali informasi dari setiap elemen yang 
ada di Masjid Nurul Iman Batua. 
2. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis menggunakan logika-logika dan teori sosiologis baik 
teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial serta pengaruh 
suatu fenomena terhadap fenomena lain. 
Pendekatan sosiologis, yakni pendekatan yang digunakan untuk melihat 
interaksi antara pengurus masjid dengan jamaah masjid atau masyarakat sekitar yang 
ada di Kelurahan Paropo serta, bagaimana orang  yang merasa bahwa masjid tersebut 
merupakan rumah yang memiliki ketenangan dan kenyamanan dalam menjalankan 
ibadah serta memiliki kecenderungan untuk berkumpul bersama dalam segalah 




C. Sumber Data Penelitian 
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  Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana 
data diperoleh.
7
 Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber 
data yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer berasal dari sumber asli dan dikumpulkan secara khusus untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Dengan data primer, peneliti dapat mengumpulkan 
secara teliti informasi yang diinginkan. 
Data primer dalam penelitian ini didapat dari penelusuran langsung dan melalui 
wawancara dengan pihak ketakmiran masjid, dan masyarakat umum yang 
mengunjungi masjid, khususnya para pemuda di perumahan sekitar lingkungan 
masjid. Sumber data primer adalah semua data yang diperoleh langsung di lokasi 
penelitian berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun yang 
dijadikan sebagai sumber atau informan adalah ketua masjid, sekertaris, bendahara, 
Iman masjid, remaja masjid, dan jama’ah masjid di yang ada di Kelurahan Paropo. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain
8
. Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku, tesis, hasil penelitian, dan 
artikel-artikel internet. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Kualitas pengumpulan data berkenaan dengan cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Dengan perkataan lain, untuk menjaring data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan 
data, yaitu: 
1).Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang  dilakukan dengan 
jalan mengandalkan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang diselidiki.
9
Teknik observasi adalah cara-cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala yang 
tampak pada obyek penelitian yang pelaksanaanya langsung pada tempat dimana 
suatu peristiwa, keadaan atau situasi yang sedang terjadi. Peneliti akan mengadakan 
observasi untuk menguatkan dan mencari data tentang manajeman takmir masjid 
dalam pengembangan dakwah. Observasi yang peneliti gunakan adalah observasi 
nonpartisipan, di mana peneliti tidak ikut berperan serta ambil bagian dalam 
kehidupan subjek penelitian. Peneliti akan mengadakan observasi di lapangan dan 
menulis hasil pengamatan dengan cermat dan teliti sehingga menjadi laporan 
penelitian. Data yang akan dikumpulkan pada observasi ini adalah subyek penelitian 
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Metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui proses dialog 
pewawancara dengan informan. Metode yang digunakan dengan cara bercakap-
cakap, berhadapan, Tanya jawab untuk mendapatkan keterangan masalah penelitian.
10
 
Teknik yang digunakan dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan 
teknik wawancara secara terstruktur untuk memudahkan mendapatkan data secara 
maksimal. Sebelum melakukan aktifitas wawacara, peneliti terlebih dahulu membuat 
pedoman wawancara. Pedoman wawancara merupakan pertanyaan yang diajukan 
pada saat melakukan wawancara dengan pihak terkait dengan masalah yang diteliti 
sehingga kebutuhan pun terpenuhi sesuai dengan kebutuhan. Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan kepada ketua masjid, sekertaris, bendahara, remaja masjid, 
Iman masjid, dan jama'ah masjid. Data-data yang peneliti akan tanyakan adalah hal-
hal yang berkaitan dengan manajemen takmir Masjid Nurul Iman Batua dalam 
pengembangan dakwah. Berikut nama-nama informan: 
Tabel. 3.1 
 
Nama Informan Pekerjaan/Jabatan 
Ahmad Beny, S.Ag Ketua Masjid Nurul Iman Batua 
Akhiruddin Makkasau, M.P, S.Pd Ketua Remaja Masjid Nurul Iman Batua 
Zainal Abidin, S.EI Iman Masjid Nurul Iman Batua 
Abdul Rahman Jamaah Masjid Nurul Iman Batua 
Sukmawati, S, Pd.I Jamaah Masjid Nurul Iman Batua 
Arfa Jamaah Masjid Nurul Iman Batua 
Ir. Haeru Jamaah Masjid Nurul Iman Batua 
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Muh. Naim Bendahara Masjid Nurul Iman Batua 
H. Syamsuddin Jamaah Masjid Nurul Iman Batua 
Daftar Nama Informan di Masjid Nurul Iman Batua
11
 
3). Dokumentasi  
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa buku-
buku, transkrip agenda, surat, dan sebagainya.
12
Kegiatan mengumpulkan dan 
mempelajari data-data sekunder yang meliputi dokumen atau arsip-arsip yang 
dianggap berhubungan dengan objek penelitian Pengumpulan data merupakan 
aktivitas mengumpulkan data sesuai dengan jenis dan sifat data yang diperlukan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kajian 
teoritis. 
Reduksi data mengarah pada satu proses memilih, memfokuskan, 
mengabstraksikan dan mentransformasi data yang muncul yang terdapat dalam 
transkrip. Penyajian data secara umum berarti mengorganisasi, menyusun data atau 
informasi sehingga memudahkan peneliti memahami makna dan suatu data, sehingga 
memungkinkan bagi peneliti untuk menarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan, 
dalam proses ini data yang telah direduksi dan dirangkaikan secara sistematis.   
E.Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
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  Ada beberapa jenis instrumen yang digunakan peneliti yaitu: 
a. Pedoman observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman 
pengumpulan data pada proses penelitian. 
b. Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa daftar-daftar pertanyaan yang 
dipakai dalam mengumpulkan data. 
c. Format dokumentasi untuk menghimpun data dari peristiwa baik dalam 
bentuk tulisan langsung atau arsip-arsip, foto kegiatan dan data statistik. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
  Teknik analisis dan interprestasi yang digunakan adalah teori Haberman dan 
Miles dikutip oleh Bungin
14
 teknik ini dikenal dengan istilah teknik pengolahan data 
interaktif. Cara kerja dari metode analisis data ini dimulai dari penyajian data, 
pengorganisasian data, koleksi data, verifikasi data, dan mengambil kesimpulan. 
  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
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  Proses dalam analisis data dilakukan melalui tiga tahapan secara 
berkesinambungan, yaitu mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan 
pada hal yang penting. Miles dan Hubermen mengatakan bahwa reduksi data 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakkan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
di lapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
16
 
Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 
dihimpun di lapangan, yaitu menyangkut manajemen takmir masjid Nurul Iman 
Batua dalam pengembangan dakwah sehingga dapat ditemukan data-data dari obyek 
yang diteliti tersebut. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam reduksi data ini antara 
lain: 
a. Mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan hasil 
observasi. 
b. Serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian. 
2. Data Display (Penyajian Data)  
                                                          
15
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 244. 
16





Penyajian data dalam penilitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penilitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. Miles dan Huberman dalam Imam Suprayogo dan 
Tobroni, mengatakan bahwa yang dimaksud penyajian data adalahmenyajikan 
sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
17
 
Penyajian data dalam hal  ini adalah  penyampaian  informasi berdasarkan 
data yang diperoleh dari Masjid Nurul Iman Batua sesuai dengan fokus penelitian 
untuk disusun secara baik, sehingga mudah dilihat, dibaca dan dipahami tentang 
suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan persepsi mahasiswa 
terhadap kualitas pelayanan akademik dalam bentuk teks naratif. 
Pada tahap ini dilakukan perangkuman terhadap penelitian dalam susunan 
yang sistematis untuk mengetahui manajemen takmir masjid Nurul Iman Batua. 
Kegiatan pada tahapan ini antara lain: 1) membuat rangkuman secara deskriptif dan 
sistematis, sehingga tema sentral dapat diketahui dengan mudah; 2) memberi makna 
setiap rangkuman tersebut dengan memperhatikan kesesuaian dengan fokus 
penelitian. Jika dianggap belum memadai maka dilakukan penelitian kembali ke 
lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan  sesuai  dengan alur 
penelitian. 
3. Counclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 
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Menurut Miles dan Huberman dalam Harun Rasyid, mengungkapkan bahwa 
verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang 
ditampilkan dengan melibatkan pemahaman penulis.
18
Kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis 




Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil  
dengan data pembanding teori tertentu, melakukan proses member check atau 
melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survei (orientasi), 
wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian membuat kesimpulan umum untuk 
dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
Tiga tahap tersebut harus dilakukan secara bertahap oleh penulis.diawali dari 
tahap mereduksi data, menyajikan data, kemudian menarik kesimpulan dari seluruhan 
penelitian. selanjutnya data yang diperoleh /terkumpul dianalisis dengan cara 
deskriptif untuk mencari dan menemukan esensi persoalan yang menjadi bahan objek 
pembahasan. Dari hasil analisa tersebut maka penulis dapat memberikan gambaran 
subtansi objek kajian mengenai manajemen takmir masjid Nurul Iman Batua dalam 
pengembangan dakwah di Kelurahan Paropo. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
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Pemeriksaan keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam 
penelitian kualitatif temuan atau data dapat dinyatakan falid apabila tidak ada 
perbedaan antara yang dilaporkan penulis dengan apa yang sesungguhnya terjadi 
pada objek penelitian.  Untuk mendapatkan data yang falid maka diadakan pengujian 
data. Uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap hasil penelitian yang dilakukan 
dengan cara: 
1. Perpanjangan pengamatan, yakni penulis mengecek data dengan kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemukan maupun yang baru. Perpanjangan pengamatan berbentuk 
hubungan penulis dengan informan semakin berbentuk rapport, semakin 
akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga informasi tidak ada 
informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah berbentuk rapport, maka telah 
terjadi kewajaran dalam penelitian, di mana kehadiran penilitan tidak lagi 
menganggu prilaku yang dipelajari.
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Dengan demikian, perpanjangan 
pengamatan yang dilakukan meningkatkan ketekunan, keluasan, dan kepastian 
data yang diperoleh. 
2. Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
21
Sebab itu, dengan 
meningkatkan ketekunan, penulis melakukan pengecekan kembali data yang 
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telah dilakukan salah atau tidaknya sehingga penulis memberikan deskripsi 
data yang akurat dan sistematis. 
3. Triangulasi menurut Sugiyono adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan data berbagai teknik pengumpulan data dan informan yang 
telah ada.
22
Dengan dimikian, pengamatan yang dilakukan mempengaruhi 
kedalaman, keluasan dan kepastian data yang diperoleh. Triangulasi terdiri 
dari pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 
sumber, triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu 
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi 
adat atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.
23
Olehnya itu, 
pengujian keabsahan data dengan triangulasi data yang valid dan kreadibel. 
Berdasarkan dari uraian tersebut pengujian keabsahan data penelitian pada 
penelitian ini, dilakukan dengan berbagai cara, yaitu melakukan perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam pengamatan dan mengunakan 
pengecekan data dengan triangulasi, baik triangulasi sumber, triangulasi cara, 
maupun dengan triangulasi waktu sehingga data yang diperoleh pada penelitian ini 
merupakan data yang valid dan realibel. 
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Setelah semua data yang diperoleh terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah mengolah data, menganalisa data yang diperoleh, maka penulis mengunakan 
teknik analisis induktif. 
Analisis Induktif, yaitu suatu metode analisis atau teknik penelitian yang 
bertitik tolak pada data-data yang bersifat khusus lalu mengarah pada hal-hal yang 
bersifat umum. Wawancara peneliti kepada beberapa informan baik ketua masjid, 
sekertaris masjid, bendahara masjid, Iman masjid, remaja masjid, maupun jama’ah 
masjid yang sifatnya khusus pada suatu problem tersebut, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan umum yang dapat mewakili data khusus tersebut. 
Teknik penulisan yang digunakan termasuk transliterasi Arab ke Latin dan 
singkatan mengacu pada buku Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian) Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar tahun 2013. Sebagai pelengkap digunakan pula beberapa buku 
penulisan karya ilmiah yang dinggap representatif untuk dijadikan sebagai bahan 
acuan dalam penulisan tesis dan disertasi. Sedangkan penerjemah ayat-ayat al-Qur’an 
mengaju pada terjemahan Departemen Agama Islam Republik Indonesia tahun 2009. 
Konsistensi pada tahapan-tahapan penelitian ini tetap berada dalam kerangka 
sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta saling mendukung satu 
sama lain, sehingga hasil penelitian dapat di pertanggungjawabkan. Implikasi utama 
yang diharapkan dari ke seluruhan proses ini adalah penarikan kesimpulan tetap 
signifikan dengan data yang telah dikumpulkan sehingga hasil penelitian dapat 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kelurahan Paropo 
Nama Kampong Paropo berasal dari dua kata: pa artinya kampong, Ropo 
alat penangkap ikan. Jadi Paropo adalah suatu tempat untuk mengambil ikan, 
makan ikan, baik, pada waktu musim penghujan maupun pada musim kemarau. 
Sesuai dengan keadaan alam dan geograpis, letak kampong tersebut sangat subur 
dan Indah, sehingga dengan demikian kampong Paropo dijadikan sebagai tempat 
wisata para Raja-raja, bahkan ditempati untuk pertemuan para Raja, pemuka Islam 
dan pemuka adat di seluruh kabupaten  Gowa (Sulawesi Selatan).
1
 
Kampong Paropo artinya dalam Makassar kampong nipanjakkalli juku‟. 
Juku dalam arti kiasan artinya julu kana, julu ati, julu gau, julu ateka ajjulu 
passamaturukang ata, karaeng, somba, tupanrita (untuk mengambil kata 
persetujuan dan kesepakatan) satu kata dalam perbuatan. Dulu kampong paropo 
termasuk dalam wilayah kerajaan gowa bagian utara di bawah pemerintahan 
Gallarang Mangasa. Dari kerajaan gowa kerajaan ini di beri tanggung jawab 
kepada seorang bijak, atau tokoh masyarakat yang bernama Janggo‟ Paropo 
(Seorang Waliyullah) bergelar Tubarania, Pa‟lapa‟ Barambanna Karaenga Ri 
Gowa adalah orang berasal dari keturunan kerajaan gowa kemudian dia keluar 
dari lingkungan kerajaan dan mengasingkan diri ke wilayah gowa bagian utara 
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a. Kondisi Sosial Masyarakat  
1) Karakter 
Masyarakat Paropo layaknya masyarakat suku Makassar pada umumnya 
yang menganut nilai-nilai kemanusiaan dengan etika sopan santun dan saling 
menghargai satu sama lain dengan landasan hukum adat Makassar. Masyarakat 
hidup dengan rasa toleransi yang tinggi dan saling menghormati perbedaan yang 
beraneka ragam antara sesama masyarakat Paropo maupun suku lain yang 
berdomisili di kelurahan tersebut.
2
 
Masyarakat Paropo semua masih serumpun atau satu keluarga, kalau ada 
keluarga yang tinggal di Paropo tapi tidak serumpun berarti mereka warga 
pendatang. Keadaan dan sifat masyarakat Kampung Paropo sangat rukun, damai. 
Sifat kegotongroyongannya sangat tinggi dan sikat kebersamaanya sangat dalam. 
Contohnya, jika sesuatu pekerjaan, komando hanya mengatakan sallim alaika, 
dijawab oleh orang banyak sallim alaihi (sallimalai). Jika ada pekerjaan yang 
berat, komando hanya mengatakan: samaratanna alaihi. Angkaki nai‟ illahllah 
sorongi sike‟de illallah.Keadaan kampong Paropo dahulu kala ada Sembilan 
rumah (balla lompoa) semua menghadap keutara. Satu rumah besar yang 
ditempati untuk pertemuan karaeng, somba, hamba, pemuka agama, dan pemuka 
adat untuk musyawarah mufakat dalam mengambil keputusan kemudian delapan 
rumah lainya tempat menginap para tamu yang datang dari jauh. Dan samua 





                                                          
2
Yahya  Syamsuddin, S, Th.I, Menelusuri Jejak-jejak Budaya Kampong Paropo dan 






Agama yang dianut masyarakat kampong budaya Paropo adalah bersifat 
homogen yaitu agama Islam, hal ini disebabkan karena masyarakat kampong 
Paropo yang masih serumpun atau masih ada garis keturunan yang sama.
3
 
3) Status Sosial 
Status sosial masyarakat kampong Paropo adalah bukan raja (Karaeng), 
bukan hamba (ata), tetapi status dan kependudukan kampong Paropo adalah salah 
satu dari 4 Maradeka yaitu: 
a) Maradeka lakiyong 
b) Maradeka Sudiang 
c) Maradeka Mampu 
d) Maradeka wajo 
Masyarakat Paropo silsilah awalnya juga termasuk keturunan salah satu 
dari bate appaka ri Tallo.
4
 
4) Organisasi Masyarakat 
Adapun organisasi masyarakat kampong Paropo adalah A‟bulo Sibatang 
pada tahun 1912, ada organisasi Islam yang bernama Shiratal Mustaqim, Syarikat 




b. Letak Geografis 
Lokasi Kampong Paropo terletak di Kelurahan Paropo ORW 03 dan ORW 
04 yang berada di poros Jl. Abdullah Dg.Sirua, jarak dengan pusat pemerintahan 
Kelurahan 1,5 Kilometer. Secara geografis Kelurahan Paropo terletak diantara 05 
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09‟41.6” LS. 119 27‟ 10.7‟ BB, Kelurahan Paropo terletak di bagian utara kota 
Makassar yang merupakan 1 dari 11 kelurahan yang ada di wilayah adminitratif 
Kecamatan Panakukkang.  
1. Batas Wilayah 
- Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Panaikang Kecamatan 
Panakukang 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Pandang, Kecamatan 
Panakukang dan Kelurahan Borong, Kecamatan manggala. 
- Sebelah Timur berbatasan Dengan Kelurahan Tello Baru, Kecamatan 
Panakukang dan Kelurahan Batua Kecamatan Manggala. 




Luas Wilayah Kelurahan Paropo berada pada ketinggian 0-42 meter di atas 
permukaan laut, dengan luas wilayah 1,94 Km2, luas Kelurahan Paropo dapat kita 
liat dalam pembagiannya. 
Tabel.4.1 
 
Wilayah Kelurahan Paropo Luas Wilayah 
Pemukiman 903209 Ha/m2 
Luas Kuburan 1800 Ha/m2 
Luas Tanaman 1300 Ha/m2 
Luas Perkotaan 3500 Ha/m2 
Luas Prasarana umum 6500 Ha/m2 
Luas wilayah kelurahan Paropo
7
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a. Wilayah pemukiman di kelurahan paropo tergolong padat, dapat kita lihat 
pada setiap RW dan RT, rumah warga saling berdempetan, nyaris tak ada 
jarak yang memisahkan antara rumah yang satu dengan yang lainnya. 
b. Rumah warga terbuat dari batu bata, beratapkan seng dan asbes, kepadatan 
ditambah dengan banyaknya rumah yang dujadikan sebagai rumah kost 
mahasiswa. 
c. Kondisi Infrastruktur jalan di lokasi pemukiman warga kampong paropo, 
kurang begitu baik, terlihat dari jalan rusak dan berlubang, kerusakan jalan ini 
menyebabkan kondisi kampong tidak terlihat menarik untuk dijadikan sebagai 
lokasi wisata kota. 
d. Saluran drainase di pemukiman wargapun tidak begitu diperhatikan, tumpukan 
sampah di saluran drinase jelas terlihat bila kita melintas masuk ke daerah 
pemukiman, pendangkalan pada saluran drainase, juga cukup memprihatinkan 
terlebih menjelang musim hujan seperti saat ini. 
e. Sampah terlihat berserakan di banyak tempat, fasilitas pembuangan sampah 
yang tidak tersedia mungkin menjadi salah satu penyebabnya, di depan rumah 
warga sangat jarang kita temukan tempat sampah, umumnya warga 
membuang sampah di dalam kantong plastik dan menyimpan di depan rumah 




- Jumlah penduduk  : 16.759 
- Laki-laki   :  7.800 
- Perempuan  :  8.959 
- Jumlah RW  :       10 
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- Jumlah RT  :       50 
2) Jenis Pekerjaan Masyarakat 
- Pegawai Negeri Sipil : 2196 orang 
- Guru   : 177 orang 
- Pegawai Keluran  :   30 orang 
- Pedagang Kaki Lima : 1503 orang 
- Dokter Swasta  :     75 orang 
- Bidang Swasta  :     29 orang 
- TNI dan Polri  :     66 orang 
3) Agama 
- Islam   : 9210 orang 
- Kristen   : 1977 orang 
- Katholik   :   543 orang 
- Hindu   :    35 orang 
- Budha   :    38 orang  
4) Etnis 
- Madura   :     52 orang 
- Bugis   : 3061 orang 
- Makassar   : 6195 orang 
5) Tenaga Kerja 
- Penduduk 18-56 Tahun : 8488 orang9 
2.Sejarahberdirinya Masjid Nurul Iman Batua 
Sejarah berdirinya masjid Nurul Iman Batua belum memiliki profil yang 
tertulis, sehingga peneliti mencari informan yang bisa memberikan informasi 
mengenai masjid Nurul Iman sejak awal berdirinya sampai sekarang. Berdasarkan 
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petunjuk dari ketua Takmir Masjid kepada salah seorang warga kelurahan paropo 
sekaligus jamaah masjid Nurul Iman yang sudah lama berdomisili di sana 
bernama Daeng Beta. Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut: 
 
“Masjid Nurul Iman Batua merupakan masjid tertua di Batua Raya, masjid 
ini berdiri sekitar ± 50 Tahun yang lalu yakni pada tahun 1960-an di atas 
tanah wakaf. Berdirinya masjid Nurul Iman Batua diprakarsai oleh seorang 
imam desa  bernama M. Mayiranging Daeng Tika dan imam masjid pertama 
yang dipilih adalah Bustang daeng Beta. Beliau adalah penduduk asli ujung 
pandang (Makassar).Pada awal berdirinya Masjid Nurul Iman Batua 
berukuran sangat kecil dan berbentuk surau beratapkan lontar dan 
berdindingkan bambu. Proses pembangunan masjid ini pada mulanya hanya 
berukuran 10 x 10 meter, lalu berukuran 10 x 15 meter, hingga mencapai 
ukuran 10 x 20 meter, serta memiliki panjang 10 x 35 meter. Sejak 
berdirinya hingga sekarangMasjid Nurul Iman Batua telah mengalami 3 kali 
perubahan bentuk bangunan, mulai dari surau hingga pembangunan masjid 
dari batu bata hingga masjid menjadi bertingkat dan menampung ± 300 
jamaah seperti sekarang ini.”10 
Kondisi Masjid Nurul Iman Batua saat ini sudah sangat baik dan mampu 
menampung segala aktivitas warga. Berikut ini gambaran umum kondisi dan aset 
Masjid Nurul Iman Batua. 
Tabel. 4.2 
No Aset Masjid Nurul Iman Batua Jumlah 
1 Luas Tanah 350 m2 
2 Bangunan Utama 2 Lantai 
3 Serambi 1 Buah 
4 Ruang Tidur 2 Buah 
5 Ruang Gudang 2 Buah 
6 Tempat Wudhu 2 Lokal 
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7 Perpustakaan 2 Lemari Buku 
8 Kamar Mandi  dan Wc 4 Buah 
9 Menara 1 Buah 
10 Sound System 2 Buah 
11 Sekretariat 1 Buah 
12 AC (besar dan kecil) 7 Buah 
13 Salon (besar dan kecil) 8 Buah 
14 Bedug 1 Buah 
15 Mimbar 1 Buah 
16 Kotak Amal 6 Buah 
17 Papan Laporan keuangan 1 Buah 
18 Jam Lemari besar 1 Buah 
19 Kipas Angin Gantung 23 Buah 
20 Alat Permainan Tenis Meja 1 Buah 
21 Lemari 7 Buah 
22 Televisi (Remaja Masjid dan imam) 2 Buah 
23 Vacum Cleaner 1 Buah 
24 Bangku di Serambi  2 Buah 
25 Tempat Sandal 1 Buah 
26 CCTV         2 Buah 
Sarana dan prasarana Masjid Nurul Iman Batua 2016.
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3. Visi dan Misi Takmir Masjid Nurul Iman Batua yaitu: 
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Menjadikan Masjid Nurul Iman Batua sebagai pusat pelayanan, pusat 
pendidikan, pusat dakwah, pusat informasi, kajian Islam yang berdasarkan 
Al-Qur‟an dan As-Sunnah, serta sebagai  pusat  pembinaan dan 
pemberdayaan agar ummatnya selamat Dunia dan Akhirat. 
Misi: 
- Menjalin ukhuwah islamiah dan ukhuwah wathaniyah dengan sesama 
warga, sesama masjid, masyarakat sekitar, lembaga-lembaga yang lain 
yang bernuansa seni. 
- Meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan jama‟ah agar masjid 
menjadi makmur antara lain melalui kultum, cermah agama, pengajian, 
wisata rohani dan pelatihan.  
- Kaderisasi umat sedini mungkin melalui TPA dan pelatihan-pelatihan. 
- Menggalang dana melalui ZIS dan menyalurkan, menggunakan, 
mempertanggungjawabkan dengan benar dan profesional. 
- Menjadikan masjid itu indah dan nyaman. 
- Penggalangan remaja masjid 
- Menyerukan kemurnian ajaran Islam dari segala noda syirik, bid‟ah, 
khurafat serta dari gerakan-gerakan dan pemahaman-pemahaman yang 
menyimpang dari aqidah dan ajaran Islam yang benar.
12
 
B. Manajemen Takmir Masjid Nurul Iman Batua dalam Pengembangan 
Dakwah di Kelurahan Paropo 
Manusia adalah salah satu mahluk yang diciptakan oleh Allah swt, dengan 
sebaik-baik penciptaan dan dibekali dengan akal.Tujuan penciptaan manusia 
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adalah untuk menyembah kepada Allah swt. Sebagaimana firman Allah dalam 
QS. Al-Dza>riya>t 51:56  
                   
Terjemahnya : 
“Tidaklah Aku (Allah) menciptakan jin dan manusia melainkan hanya 
menyembah kepada-Ku.”13 
Oleh karena itu, manusia yang telah diberikan amanah oleh Allah swt di 
dunia ini, seharusnya melaksanakan amanah itu dengan sebaik-baiknya sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah swt dalam Al-Qur‟an dan 
sebagaimana diajarkan oleh Rasulullah saw dalam sunnahnya. Akan tetapi 
manusia disamping diberikan akal ia juga diberikan hawa nafsu (keinginan) oleh 
Allah swt. Sehingga dengan hawa nafsu itu, kadang-kadang manusia cenderung 
mengikuti keinginannya padahal yang buruk tanpa mempedulikan aturan-aturan 
yang Allah swt tetapkan. 
Islam sebagai agama yang berisi aturan-aturan dan hukum-hukum  Allah 
swt, hadir sebagai pegangan manusia dalam menjalani hidupnya sehingga 
manusia dapat memperoleh kebahagiaan hidupnya lahir dan batin dan 
memperoleh keselamatan dan kebahagiaan di dunia sampai akhirat. 
Eksistensi Islam sebagai agama yang berisi ajaran-ajaran, baik berupa 
taklif maupun tuntunan dan tatanan hidup pada manusia seluruhnya yang wajib 
dilaksanakan oleh setiap muslim.
14
tapi terkadang sebagian manusia tidak dapat 
menerimanya dan mengikutinya dengan baik. Selain itu, masuknya berbagai 
ajaran dan pemahaman yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama, dan 
kecenderungan agama tidak dipedulikan sebagai pedoman hidup 
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Seiring dengan kemajuan teknologi dan informasi, membuat manusia 
secara sadar maupun tidak sadar telah terjebak  dalam kemajuan itu. Kehidupan 
modern dengan kecanggihannya kadang membuat manusia seperti telah men-
Tuhan-kan kecanggihan itu sehingga mereka lupa terhadap kehidupan yang 
sebenarnya yakni alam akhirat. Akibat dari kemajuan-kemajuan itu terjadilah 




Problema-problema yang berkembang dalam masyarakat tersebut, sangat 
penting untuk mencarikan solusinya agar nilai-nilai Islam kembali tegak. Adapun 
solusi yang harus dilakukan adalah dengan menegakkan kembali syari‟at Islam 
dengan kembali memfungsikan peran dakwah dalam mengatasi problema-
problema tersebut dan dapat diamalkan oleh setiap individu, masyarakat dan 
bangsa. 




a. Tatap muka (face to face), komunikator dan komunikan berhadapan secara 
langsung disertai umpan balik 
b. Bermedia, yakni komunikasi dengan menggunakan media cetak maupun 
media elektronika untuk menyampaikan pesan kepada komunikan yang 
jauh tempatnya. 
c. Verbal, yakni komunikasi menggunakan lambang bahasa lisan (oral) dan 
bahasa tulis (written printed).  
d. Non-verbal, yakni  komunikator menggunakan isyarat badan (gesture) dan 
gambar (picture) sebagai media komunikasi. Seperti menggerakkan 
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tangan, jari tangan, mata dan anggota badan lainnya untuk 
mengkomunikasikan hal-hal tertentu. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti tentang 
“Manajemen Takmir Masjid Nurul Iman Batua (Tinjauan Pengembangan Dakwah 
di Kelurahan Paropo)”, peneliti melihat bahwa masjid ini memiliki manajemen 
yang cukup baik dalam pengembangan dakwah, Sebagaimana hasil observasi dan 
wawancara langsung peneliti dengan ketua Takmir Masjid Nurul Iman Batua 
yakni Ahmad Benny, S.Ag tentang manajemen takmir masjid sebagai berikut: 
 
“Manajemen  takmir masjid di sini cukup baik, karena segala program-
program kegiatan yang sudah direncanakan di Masjid Nurul Iman ini dapat 
terlaksana dengan baik dan lancar, hal ini terlihat dari pembangunan masjid, 
pengembangan jamaah yang semakin bertambah dalam pelaksanaan shalat 
lima waktu dan partisipasi jamaah dalam program-program lainnya 
walaupun ada sedikit kendala.”17 
 
Selain itu, dana yang optimal juga sangat berpengaruh terhadap jalannya 
suatu program. Berikut hasil wawancara peneliti dengan wakil bendahara Masjid 
Nurul Iman Batua bernama Muh. Naim, S.E mengenai dana masjid Nurul Iman 
Batua: 
 
“Alhamdulillah, Masjid Nurul Iman Batua tidak pernah mengalami defisit 
dalam dana. Dana diperoleh dari beberapa sumber di antaranya pemerintah 
provinsi, kotak amal harian, mingguan, bulanan dan tahunan, donatur, dan 
lain sebagainya. Untuk menjaga agar dana tidak defisit, segala program- 
program yang disusun telah direncanakan dan disesuaikan dengan dana yang 
ada.”18 
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Untuk lebih jelasnya, peneliti akan menjabarkan bagaimana pelaksanaan 
manajemen Takmir Masjid Nurul Iman Batua dalam pengembangan dakwah di 
Kelurahan Paropo:  
1. Planning (perencanaan) Takmir Masjid Nurul Iman Batua 
Strategi sebagai suatu rencana cermat tentang sesuatu kegiatan guna 
meraih suatu target untuk sasaran. Dalam manajemen masjid, perencanaan adalah: 
perumusan tentang apa yang akan dicapai dan tindakan apa yang dilakukan dalam 
mencapai tujuan pemakmuran masjid, sesuai dengan tingkat kemampuan yang 
dimiliki. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy 
dalam bukunya yang berjudul Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi 
mengemukakan pendapat bahwa strategi pada hakekatnya adalah perencanaan 
(planning) dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan.
19
Dalam upaya 
memakmurkan masjid, perencanaan memiliki arti yang sangat penting. Pertama, 
aktivitas pemakmuran masjid bisa berjalan lebih terarah dan teratur. Kedua, 
memungkinkan dipilihnya tindakan-tindakan yang tepat sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang dihadapi, pada saat upaya pemakmuran masjid dilaksanakan. Ketiga, 
dapat dipersiapkan terlebih dahulu tenaga-tenaga pelaksana dalam pemakmuran 
masjid. Begitu juga dengan dana dan sarananya. Dan Keempat, perencanaan juga 
akan memudahkan pimpinan pengurus masjid untuk melaksanakan pengawasan 
dan penilaian terhadap jalannya aktivitas pemakmuran masjid.
20
 
Strategi/manajemen dakwah dalam penelitian ini adalah metode atau  
upaya yang dilakukan oleh Takmir Masjid Nurul Iman Batua dalam 
menyampaikan pesan keagamaan yang berhubungan dengan ajaran agama Islam 
mengenai: Keimanan, Ibadah, maupun Akhlak. 
                                                          
19
Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Adtya 
Bakti, 2000) h.300. 
20
Ahmad Yani, Panduan memakmurkan Masjid, (Cet I; Jakarta: Gema Insani Press, 





Untuk mempersiapkan dan merealisasikan suatu rencana, pengurus masjid 
harus mengadakan rapat.  Perencanaan Takmir masjid Nurul Iman Batua lebih 
cenderung menggunakan sistem formal, yaitu pengurus mengadakan rapat atau 
musyawarah untuk menentukan program yang akan dilaksanakan. Dalam 
merencanakan suatu program takmir masjid Nurul Iman mengadakan rapat rutin 3 
bulan sekali sekaligus untuk mengevaluasi terhadap pelaksanaan program yang 
sedang berjalan. Perencanaan dibagi menjadi dua bagian, yaitu; pertama, 
perencanaan fisik meliputi; perencanaan bangunan, administrasi, dan sarana dan 
prasarana masjid. Kedua, perencanaan non fisik meliputi; perencanaan 
peribadatan dan pembinaan jama'ah. 
Strategi yang dilakukan takmir Masjid Nurul Iman Batua dalam 
menyampaikan pesan keagamaan dengan tiga cara yakni  bi al-lisan, bi al-
kitabah, bil al-hal, sebagaimana yang dijelaskan oleh ketua Takmir Masjid Nurul 
Iman Batua sebagai berikut: 
“Melihat perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi di era globalisasi 
saat ini, kami selaku takmir masjid harus mampu melihat dan merespon 
kemajuan itu, kami mengembangkan dakwah sesuai dengan perkembangan 
zaman. Hal-hal yang kami perhatikan adalah kualitas dai, materi dakwah, 
media, dan metode penyampaiannya sehingga masyarakat/jamaah tertarik 
dengan pesan dakwah tersebut dan dapat mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari.”21 
Demikian juga yang dilakukan oleh Takmir Masjid Nurul Iman Batua, di 
mana para takmir  selain memakmurkan masjid dengan ibadah mahdah mereka 
juga mengembangkan organisasi dengan tujuan akhir dapat mengembangkan 
kegiatan-kegiatan jamaah sehingga masjid makin dirasa keberadaannya oleh 
jamaah dan berhasil membina dakwah di lingkungannya dengan program-program 
keagamaan untuk pembinaan umat seperti pembentukan TPA untuk  anak dan 
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remaja, majelis ta‟lim, pengajian-pengajian umum dan lain sebagainya. Selain itu, 
hal yang paling penting untuk diperhatikan adalah materi dakwah yang akan 
disampaikan. 
Takmir Masjid Nurul Iman Batua dalam hal ini punya ketentuan sendiri 
terhadap para dai yang akan memberikan pesan keagamaan baik secara lisan 
maupun tulisan, pernyataannya sebagai berikut: 
 
 “ Kami selaku takmir masjid Nurul Iman Batua dalam hal materi dakwah 
mempersyaratkan kepada para dai yang diundang untuk menyampaikan 
pesan dakwahnya. Materi dakwah baik berbentuk tulisan maupun lisan 
untuk tidak memberikan materi yang cenderung kepada perlawanan terhadap 
pemerintah atau mengemukakan paham-paham yang dianggap menyimpang 
dari ajaran Islam, karena sebagaimana kita lihat sekarang ini, begitu banyak 
bermunculan paham-paham yang mendoktrin dan menyesatkan.oleh karena 
itu, kami menerima dai dari organisasi apapun yang penting dia mau 
memenuhi persyaratan tersebut, khususnya di bulan Ramadhan takmir telah 
menetapkan judul dan waktu ceramah bagi setiap dai yang telah ditetapkan 
untuk mengisi ceramah selama Ramadhan.”22 
 
Adapun materi dakwah Masjid Nurul Iman Batua sebagai berikut:  : 
a. Pesan Akidah 
1) Iman kepada Allah swt 
2) Iman kepada Malaikat-Nya 
3) Iman kepada Kitab-kitab-Nya 
4) Iman kepada Rasul-rasul-Nya 
5) Iman kepada Hari Akhir 
6) Iman kepada Qadha & Qadhar 
b. Pesan Syari‟ah 
1) Ibadah : Syahadat, Shalat, Puasa, Zakat, Haji, Thaharah. 
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2) Muamalah: Hukum Perdata (hukum niaga, hukum nikah, dan hukum 
waris), Hukum Publik (hukum pidana, hukum negara, hukum perang dan 
hukum damai). 
c. Pesan Akhlak 
1) Akhlak terhadap Allah swt 
2) Akhlak terhadap makhluk Allah 
a) Akhlak terhadap manusia: diri sendiri, ibu bapak, saudara, tetangga, 
kaum muslimin, dan masyarakat lainnya. 
b) Akhlak terhadap bukan manusia: hewan, tumbuhan dan sebagainya.
23
 
2. Organizing (pengorganisasian) Takmir Masjid Nurul Iman Batua 
Pengorganisasian atau organizing merupakan fungsi manajemen yang ke 
dua yang sangat vital untuk memungkinkan tercapainya tujuan yang 
direncanakan. Pengorganisasian merupakan langkah  kearah pelaksanaan rencana 
yang telah tersusun sebelumnya. Pengorganisasian masjid adalah penyatuan, 
pengelompokan, dan pengeturan pengurus masjid untuk digerakkan dalam satu 
kesatuan kerja, sebagaimana telah direncanakan.  
Dalam pengorganisasian masjid, langkah-langkah yang perlu ditempuh 
antara lain; Pertama, membagi dan mengelompokkan aktivitas pemakmuran 
masjid dalam satu kesatuan. Kedua, merumuskan dan menentukan tugas serta 
tenggung jawab struktur kepengurusan masjid dan menempatkan personel 
pengurusannya sesuai dengan kemampuan, kemauan, pengalaman, serta kondisi 
fisik dan mentalnya. Ketiga, memberikan wewenang dan tanggung jawab yang 
penuh dari pimpinan pengurus kepada staf-staf dan pelaksananya. Dan Keempat, 
menciptakan jalinan kerja yang baik, sehingga pengurus memiliki alur kerja yang 
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Dalam manajeman masjid, pengorganisasian memiliki arti yang sangat 
penting. Oleh karena itu, sangat tepat bahwa fungsi pengorganisasian adalah 
fungsi kedua sesudah fungsi perencanaan. Hal ini sesuai dengan pendapat M. 
Munir dan Wahyu Ilaihi pengorganisasian ialah seluruh proses pengelompokkan 
orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggungjawab, dan wewenang sedemikian 
rupa. Sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu 
kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.
25
 
Pengorganisasian atau tanzhim dalam pandangan Islam bukan semata-
mata wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana pekerjaan dapat dilakukan 
secara rapi, teratur, sistematis.  
Hal ini sebagaimana tertera dalam QS. Al-Shaff 61:4 
                             
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di jalan-
Nyadalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
suatubangunan yang tersusun kokoh.
26
 
Semua unit kepengurusan harus mempunyairencana yang mantap dan 
kongkrit dalam bidangnya. Untuk mempersiapkan dan merealisasikan suatu 
rencana, pengurus masjid harus mengadakan rapat-rapat. Masjid harus 
mempunyai pengurus, dan hal itu telah sangat disadari umat Islam. Maka susunan 
pengurus tidak bisa asal-asalan. Pertama harus dirumuskan apa saja yang akan 
dilaksanakan oleh pengurus masjid. Hendaknya dirumuskan tugas-tugas utama 
masjid dan darisitu dapat disusun suatu susunan organisasi baik vertikal maupun 
horizontal. 
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Berdasarkan hal itu, untuk mencapai segala perencanaan yang telah 
ditetapkan, maka akan lebih baik jika ada pembagian tugas  terhadap takmir 
masjid dengan mengklasifikasikan kebeberapa bidang, dan masing-masing bidang 
dipegang oleh satu pengurus yang dianggap mampu melaksanakan tugas pada 
bidang tersebut. Dalam pengorganisasiannya, Masjid Nurul Iman Batua memiliki 
struktur kepengurusan yang mempunyai pengurus 69 orang yang terdiri dari 
penasehat/pembina, pengawas, ketua, pengurus harian dan bidang-bidang. 
Organisasi fungsionalnya yakni pimpinan tertinggi memberikan wewenang 
kepada unit-unit/ fungsi untuk memerintah bawahannya sepanjang menyangkut 
tugas dan bidang masing-masing. 
Khususnya dalam pengembangan dakwah, takmir Masjid Nurul Iman telah 
menyusun beberapa program jangka pendek dan jangka panjang. Program jangka 
pendek di antaranya adalah pembinaan umat di antaranya pembentukan majlis 
ta‟lim, Taman Pengajian al-Qur‟an dengan mengajarkan baca tulis al-Qur‟an 
untuk tingkat anak-anak dan remaja, pengajian umum dua kali dalam sebulan, 
penerbitan buletin dakwah, perpustakaan,dan program jangka panjangnya adalah 
mengadakan perlombaan Tingkat TPA dan pengadaan sarana permainan 
contohnya tenis meja yang bertujuan untuk menarik para remaja untuk 
memakmurkan masjid dan mengurangi kenakalan remaja, pembentukan 
IRMANIBA (Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman Batua)sebagai organisasi di 
bawah naungan takmir masjid, dan lain sebagainya. 
Hal-hal yang berkaitan dengan program keagamaan untuk remaja, ketua 
remaja Masjid Nurul Iman Batua bernama Akhiruddin, S.Pd, M.Pd mengatakan: 
“Pembentukan organisasi remaja sangat efektif dalam mengkoordinir remaja 
dan mengembangkan pengetahuan agama mereka. Seperti yang diketahui 
bahwasanya remaja di Batua Raya ini adalah remaja yang terkenal dengan 
kenakalan mereka dan hidup dengan bergeng-geng, namun dengan adanya 





mereka berada di masjid memunculkan ketertarikan mereka untuk 
bergabung menjadi remaja masjid, setidaknya dengan demikian telah 
mengurangi aktivitas remaja yang tidak berguna di luar, dan mendekatkan 
mereka ke masjid.”27 
3. Actuating (pelaksanaan) Takmir Masjid Nurul Iman Batua 
Dalam manajemen masjid, fungsi pelaksanaan merupakan upaya 
membimbing dan mengarahkan seluruh potensi pengurus untuk beraktivitas sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Pimpinan pengurus masjid 
harus memberikan rangsangan motivasi kepada pengurus untuk melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya itu. Karenanya, pimpinan pengurus masjid perlu 
memberikan motivasi, dan mengarahkan staf pengurus masjid guna menunaikan 
amanah kepengurusan masjid dengan baik. Dalam  organisasi seperti 
kepengurusan masjid, kesadaran yang tinggi memang amat diperlukan. Dengan 
kesadaran yang tinggi, maka disiplin pengurus dalam mengemban amanah 
kepengurusan masjid akan berjalan dengan baik.
28
 
Partisipasi masyarakat dalam menyukseskanprogram-program yang 
diselenggarakan oleh takmir sangat penting. Karena hal itu, menggambarkan 
bahwa masyarakat/jama‟ah sangat berapresiasi dan mendukung terhadap program-
program takmir masjid Nurul Iman Batua. 
Secara umum, dampak dari implementasi strategi pengembangan dakwah  
dapat dikategorikan menjadi dua, yakni internal dan eksternal. Berdasarkan 
hasilpenelitian, dampak internal dan eksternal selanjutnya dapat dilihat daridua 
sisi, yaitu spiritual dan sosial. Dampak spiritual adalah dampak yang 
mempengaruhi sisi spiritual baik takmir maupun masyarakat sekitar yakni jamaah 
masjid Nurul Iman Batua merasakan bahwa masjid tersebut merupakan rumah 
kedua bagi mereka yang memberikan ketenangan dan kenyamanan  dalam 
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menjalankan Ibadah seperti berzikir, berdoa, beri‟tikap, mengaji Al-Qur‟an, 
berinfak, dan bersedekah agar lebih meningkatkan keimanan jamaah dan 
menjadikan jamaah lebih dekat dengan Allah. Sedangkan dampak sosial adalah 
dampak yangbentuknya dapat dilihat dan dapat dirasakan secara nyata 
dalamkehidupan bermasyarakat. Dalam penggerakannya, Takmir Masjid Nurul 
Iman Batua mengadakan pertemuan-pertemuan rutin seperti melaksanakan 
pengajian rutin, khusus ataupun umum, yang dilaksanakan untuk menambah 
kualitas iman dan menambah pengetahuan; peringatan hari-hari besar Islam; 
kursus-kursus keagamaan, bimbingan dan penyuluhan masalah keagamaan, 
keluarga, dan perkawinan,pershadatan para mualaf; upacara pernikahan atau 
resepsi perkawinan.   
4. Controlling (pengawasan) Takmir Masjid Nurul Iman Batua 
Pengawasan atau kontrol, baik dari pimpinan kepada stafnya maupun dari 
staf kepada pemimpin dan sesama staf kepengurusan masjid, merupakan sesuatu 
yang penting. Terlaksananya fungsi masjid ini akan membuat pengurus menjadi 
tahu adanya kesalahan, kekurangan, kelemahan, rintangan, tantangan dan 
kegagalan dalam mencapai tujuan pemakmuran masjid.
29
 
Pengawasan adalah salah satu fungsi manajemen/idarah yang 
sangatpenting, semua rencana pelaksanaan kegiatan sistem administrasi dan 
keuangan harus ada pengawasan. Pelaksanaan pengawasan dapat dilakukan oleh 
pengawasan khusus atau pimpinan itu sendiri. Pengurus secara keseluruhan juga 
harus mengadakan pengawasansecara terus menerus. 
Tingkat pengawasan pengurus Masjid Nurul Iman Batua memberikan 
tanggung jawab penuh kepada badan pengawas umum  untuk melakukan 
pengawasan, terhadap pelaksanaan program, dan jalan rapat rutin. Jika mereka 
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berhalangan hadir tugas itu diamanahkan kepada ketua pengurus, untuk melihat 
jalannya rapat dan laporan administrasi, keuangan, pelaksanaan program dan 
pendataan jumlah jama'ah untuk mengetahui perkembangan kuantitas jama'ah 
masjid, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan 
lancar. 
Hal ini diperkuat oleh pendapat salah satu jamaah takmir masjid Nurul 
Iman Batua yang menyatakan: 
 
“Jamaah masjid Nurul Iman Batua cukup banyak, khususnya dalam 
pelaksanaan shalat lima waktu. Jumlah jamaah pada pelaksanaan shalatlima 
waktu. Salah satu faktor perkembangan jama‟ah adalah lokasi masjid yang 
strategis, kesadaran keagamaan masyarakat, kenyamanan dari segi fasilitas, 
kebersihan, dan kualitas bacaan ayat Al-Qur‟an imam yang baik.”30 
 Hal ini, diperkuat dengan hasil wawancara dengan jamaah Masjid Nurul 
Iman Batua, sebagai berikut: 
 
“Kalau ingin dibandingkan dulu dengan sekarang, jamaah masjid ini 
semakin meningkat, khususnya dalam pelaksanaan shalat lima waktu. Saya 
sebagai salah satu jamaah masjid Nurul Iman Batua sangat senang shalat di 
sini, selain masjid ini dekat dari rumah, masjid ini juga selalu terjaga 





“Saya selalu shalat berjamaah di masjid ini setiap waktu, kecuali ada 





“Saya melaksanakan shalat lima waktu di masjid ini, karena dekat dari 
rumah. Selain itu karena kebersihan masjidnya. Jamaah yang shalat di sini 
lumayan banyak, baik jamaah tetap maupun jamaah yang ikut berjamaah 
pada waktu tertentu saja. Saya melihat masyarakat khususnya masyarakat 
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yang tinggal di sekitar masjid Nurul Iman ini telah memiliki kesadaran 




Dari beberapa jawaban yang disampaikan oleh  jamaah tersebut di atas, 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa alasan ketertarikan jamaah dalam 
melaksanakan shalat lima waktu di masjid Nurul Iman Batua adalah kesadaran 
agama masyarakat, lokasi masjid yang dekat dari rumah mereka, kebersihan 
masjid dan lingkungan sekitarnya, dan fasilitas yang cukup baik sehingga 
memberikan kenyamanan bagi jamaah dalam beribadah dan mengikuti program-
program lainnya. 
C. Model Pengembangan Dakwah Masjid Nurul Iman Batua. 
Dalam pencapaian keberhasilan dakwah, strategi pengembangan dakwah 
sangatlah diperlukan. Hal ini tentunya membutuhkan berbagai pendekatan dan 
model pengembangan. Pendekatan dakwah adalah titik tolak atau sudut pandang 
kita terhadap proses dakwah, dan pengembangan adalah usaha untuk 
meningkatkan kualitas teknis, teoritis, konseptual, moral jamaah melalui dakwah. 
Menurut Sjahudi ada 3 jenis pendekatan: Pendekatan Budaya, pendekatan 
Pendidikan, pendekatan Psikologi. Pendekatan-pendekatan ini melihat lebih 
banyak para kondisi mitra dakwah, oleh karenanya pendakwah, metode dakwah, 
pesan dakwah, dan media dakwah harus menyesuaikan pada kondisi mitra 
dakwah. Sedangkan pendekatan yang terfokus pada mitra dakwah lainnya adalah 
dengan menggunakan bidang-bidang kehidupan sosial kemasyarakatan. 
Pendekatan dakwah model ini meliputi: Pendekatan Sosial-Politik, pendekatan 
Sosial-Budaya, pendekatan Sosial-Ekonomi, pendekatan Sosial-Psikologi. Semua 
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pendekatan diatas bisa disederhanakan dengan dua pendekatan yaitu: Pendekatan 
dakwah struktural dan pendekatan dakwah kultural.
34
 
1. Pendekatan Dakwahkultural  
Dakwah kultural adalah dakwah yang dilakukan dengan cara mengikuti 
budaya-budaya masyarakat setempat dengan tujuan agar dakwahnya dapat 
diterima di lingkungan masyarakat setempat. Dakwah kultural juga bisa 
berartikegiatan dakwah dengan memperhatikan potensi dan kecenderungan 
manusia sebagai makhluk budaya secara luas dalam rangka menghasilkan kultur 
baru yang bernuansa Islami atau kegiatan dakwah dengan memanfaatkan adat, 
tradisi, seni dan budaya lokal dalam proses menuju kehidupan Islami.
35
Dalam 
pengertian umum Dakwah Kultural dipahami sebagai “kegiatan dakwah dengan 
memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia sebagai makhluk budaya 
secara luas, dalam rangka menghasilkan kultur baru yang bernuansa Islami”.36 
Dakwah kultural adalah, pertama, dakwah yang bersifat akomodatif 
terhadap nilai budaya tertentu secara inovatif dan kreatif tanpa menghilangkan 
aspek substansial keagamaan; kedua, menekankan pentingnya kearifan dalam 
memahami kebudayaan komunitas tertentu sebagai sasaran dakwah. Jadi, dakwah 
kultural adalah dakwah yang bersifat buttom-up dengan melakukan pemberdayaan 
kehidupan beragama berdasarkan nilai-nilai spesifik yang dimiliki oleh sasaran 
dakwah. 
Berdasarkan konsep di atas kita dapat melihat bahwa keberpihakan 
dakwah kultural terletak pada nilai-nilai universal kemanusiaan, menerima 
kearifan dan kecerdasan lokal, dan mencegah kemunkaran dengan memperhatikan 
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keunikan sifat manusia secara individual dan sosial. Secara garis besar cara 
dakwahnya “memudahkan” dan “menggembirakan” demi tegaknya nilai-nilai 
Islam di berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi, politik dan budaya. Secara 
essensial, dakwah berkaitan dengan bagaimana membangun dan membentuk 
masyarakat yang baik, berpijak pada nilai-nilai kebenaran dan hak-hak asasi 
manusia. Dalam pengertian nonkonvensional inilah, dakwah dapat berhubungan 
secara cultural fungsional dengan penyelesaian problem-problem kemanusiaan, 
termasuk problem sosial. 
Dakwah kultural ini hukumnya sah-sah saja asal tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai syar‟i yang sudah baku, misalnya masalah aqidah. Sebab 
apabila dakwah yang kita anggap kultural ini kemudian kita salah 
menafsirkannya, maka yang terjadi adalah kefatalan. Misalnya saja kita 
berdakwah dengan harus mengikuti budaya agama lain yang dapat menggugurkan 
nilai aqidah kita, maka dakwah semacam ini tidak boleh dilakukan. 
Sejarah dakwah kultural sebagaimana yang dilakukan di awal Islam masuk 
ke wilayah Jawa, dimana bangsa Indonesia saat itu kaya dengan tradisi animisme 
dan dinamisme, maka para pelaku dakwah kita yang terlalu lentur dalam 
menjalankan dakwah kulturalnya mengakibatkan ajaran Islam yang sudah 
sempurna menjadi terkotori oleh budaya setempat. Hal ini merupakan kesalahan 
fatal yang tidak boleh dicontoh dalam melakukan dakwah. Dakwal kultural 
sebenarnya merupakan metode yang baik untuk dilakukan baik di masyarakat 
desa maupun di lingkungan masyarakat kota, baik yang berfikiran primitif 
maupun yang sudah modern. Namun perlu dingat bahwa islam dan kultural itu 
berdiri sendiri dan tidak boleh dicampur adukkan. 
 





Dakwah struktural adalah kegiatan dakwah yang menjadikan kekuasaan, 
birokrasi, kekuatan politik sebagai alat untuk memperjuangkan Islam. Karenanya 
dakwah struktural lebih bersifat top-down. Hingga dalam prakteknya, aktivis 
dakwah struktural bergerak mendakwahkan ajaran Islam dengan memanfaatkan 
struktur sosial, politik, maupun ekonomi yang ada, guna menjadikan Islam 
sebagai ideologi negara, sehingga nilai-nilai Islam dapat dirasakan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Dakwah Struktural ini dipahami dalam 
pengertian sebagai "pendekatan dakwah yang berpola dari atas ke bawah (top-
down approach), dalam arti dakwah yang bersifat normatif-doktriner".
37
 
Hubungan dakwah dan politik sekilas terasa asing. Padahal jika dipahami 
dakwah dalam pengertian luas, dakwah mencakup seluruh segi dalam kehidupan : 
keagamaan, pendidikan, sosial, ekonomi, kebudayaan, termasuk aspek politik. 
Dalam pengertian lebih lanjut dakwah dapat memakai jalur-jalur tersebut, 
termasuk di dalamnya dakwah lewat politik, alias menggunakan politik sebagai 
kendaraan dalam berdakwah. Dalam konteks hiht politik sebenarnya Rasulullah 
saw selama berdakwah di era Madinah tak lepas dari politik, apalagi beliau pada 
waktu itu diakui oleh warga negara Madinah sebagai pemimpin. Dengan demikian 
posisi beliau tidak hanya sebagai pemimpin agama, namun sekaligus juga sebagai 
pemimpin politik tertinggi, yaitu Kepala Negara. 
Hal inilah yang dilakukan takmir masjid nurul Iman Batua, bagaimana 
mengembangkan dakwah tanpa harus mengandalkan hanya pada finansial masjid 
sendiri, tapi memfaatkan pemerintah dan masyarakat sekitar dalam pembiayaan 
pembanguna dan  administrasi lainnya. Adapun model pengembangan dakwah di 
Masjid Nurul Iman Batua adalah pengembangan idharah, pengembangan imarah 
dan pengembangan ri’ayah. 
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Hal ini diperkuat oleh pendapat ketua umum Masjid Nurul Iman Batua 
yang menyatakan:  
“Proses pengembangan dakwah Masjid Nurul Iman Batua harus 
didasarkan atas usaha untuk mengembangkan sebuah kesadaran, kemauan, 
keahlian, serta keterampilanpara elemen dakwah agar proses dakwah berjalan 
secara efektif dan efisien”.38 
Prinsip pengembangan adalah peningkatan kualitas dan kemampuan 
bekerja jamaah. Supaya pengembangan ini mencapai hasil yang baik dengan biaya 
relatif kecil hendaknya terlebih dahulu ditetapkan program  pengembangan. 
Dalam program pengembangan harus dituangkan sasaran, kebijaksanaan, 
prosedur, anggaran, peserta, kurikulum, dan waktu pelaksanaannya. 
Program pengembangan harus berprinsipkan pada peningkatan efektivitas 
dan efisiensi kerja masing-masing Jamaah pada jabatannya. Program 
pengembangan suatu organisasi hendaknya diinformasikan secara terbuka kepada 




Pelaksanaan pengembangan harus didasarkan pada metode-metode yang 
telah ditetapkan dalam program pengembangan jamaah. Program pengembangan 
ditetapkan oleh penanggung jawab pengembangan yaitu manajer personalia atau 
suatu tim dalam pengurusannya, dengan kata lain lembaga yang mengelola. dalam 
program pengembangan sudah ditetapkan sasaran, proses, waktu dan metode 
pelaksanaannya. Supaya lebih baik program ini hendaknya disusun oleh manajer 
personalia dan suatu tim serta mendapat saran, ide, maupun kritik yang bersifat 
konstruktif. Metode-metode pengembangan harus didasarkan kepada sasaran yang 
ingin dicapai. Pengembangan dalam hal ini adalah pengembangan dakwah di 
Masjid Nurul Iman Batua Kelurahan Paropo. 
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Adapun model pengembangan dakwah di Masjid Nurul Iman Batua yang 
pertama adalah model pengembangan kualitas Dai yang terdiri dari Citra Dai dan 
Akhlak dan etika Dai dalam berdakwah. 
Adapun Model pengembangan dakwah yang kedua yaitu model 
pengembangan melalui lembaga dakwah yang dibagi menjadi tiga bidang 
pengembangan yaitu pengembangan ida>rah, pengembangan ima>rah dan 
pengembangan ri’a>yah. 
1. Pengembangan dakwah Ida>rah (pengorganisasian) 
Ida>rah memiliki pengertian yang sama dengan organisasi. Tujuan 
Ida>rah adalah agar Takmir Masjid mampu mengembangkan organisasi dengan 
tujuan dapat mengembangkan kegiatan-kegiatan dakwah sehingga masjid makin 
dirasa keberadaannya oleh jamaah dan berhasil membina dakwah di 
lingkungannya. Untuk itulah diperlukan sebuah pola pengelolaan yang baik dalam 
wujud manajemen. 
Pola pengembangan dakwah ida>rah (pengorganisasian) Masjid Nurul 
Iman Batua adalah sebagai berikut: 
a. Manajemen Kepengurusan 
Manajemen kepengurusan adalah bertujuan agar nantinya organisasi 
takmir Masjid dapat berjalan secara efektif dan efisisen dalam mencapai tujuan. 
Guna menata lembaga ke-masjid-an takmir Masjid Nurul Iman Batua 
menyelenggarakan musyawarah jama‟ah yang dihadiri umat Islam anggota 
jama‟ah Masjid. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan ketua Masjid Nurul 






“Musyawarah dapat dilaksanakan terutama untuk merencanakan program 
kerja dan memilih pengurusan takmir Masjid dimana Program kerja 
disusun berdasarkan keinginan dan kebutuhan jama‟ah yang disesuaikan 
dengan kondisi aktual dan perkiraan masa akan datang. Bagan dan struktur 
organisasi disesuaikan dengan pembidangan kerja dan program kerja yang 
telah disusun”.40 
b. Manajemen Kesektretariatan 
Sekretaris merupakan motor penggerak sebuah organisasi, salah satu tugas 
pokoknya adalah mempersiapkan program dan dokumen-dokumen seperti 
proposal, brosur, mengagendakan rapat, edaran dan menindaklanjuti putusan-
putusan rapat atau musyawarah. Diantara tugas-tugas pokok lainnya yang perlu 
diapresiasi adalah melakukan inventarisasi seluruh harta benda Masjid Nurul Iman 
Batua. Hal ini dimaksudkan agar seluruh kekayaan Masjid Nurul Iman Batua 
dapat diketahui dan dilindungi keberadaannya. 
c. Manajemen Keuangan 
Bendahara adalah unsur pembantu ketua yang sangat penting. Dalam 
organisasi masjid yang cukup besar bendahara tidak hanya sekedar kasir atau juru 
bayar. Hal ini diperkuat oleh bendahara umum masjid Nurul Iman batua yang 
menyatakan:  
“Saya selaku bendahara Masjid Nurul Iman Batua sesungguhnya 
mempunyai tugas yangtidak mudah, dalam merencanakan pendanaan 
masjid, melaksanakannya, memantau dan mengevaluasi pencapaian 
rencana untuk mencapai apa yang diharapkan agar Masjid Nurul Iman 
Batua lebih berkembang”.41 
 
d. Manajemen Dana dan Usaha 
 
Sumber pendanaan Masjid Nurul Iman Batua dalam menjalankan kegiatan 
kemasjidan diperoleh: 
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1. Donatur tetap Masjid Nurul Iman Batua 
2. Bantuan dari jamaah masjid dalam bentuk finansil dan material. 
3. Dari kotak amal (infaq) jamaah shalat Juma‟t . 
4. Dari kotak amal (infaq) Ramadhan dan Hari Raya. 
5. Selain itu sumber pendanaan Masjid Nurul Iman Batua juga diperoleh dari 
sumbangan/bantuan dari Pemerintah provinsi melalui dana hibah yang 
diperuntukkan untuk masjid dan pendidikan keagamaan. 
6. Dari zakat-zakat jamaah masjid Masjid Nurul Iman Batua.42 
e. Manajemen Pembinaan Jama‟ah 
- Majelis Ta‟lim 
Salah satu usaha yang sudah dapat direalisasikan oleh Bidang Pembinaan 
Jamaah adalah Majelis Taklim. Dengan adanya majelis taklim diharapkan bisa 
mengayomi, memelihara, memikirkan, dan mengembangkan program-program 
yang bermanfaat bagi jamaah maupun masyarakat lingkungannya. Mereka 
menjadi perekat antara berbagai komunitas yang datang ke masjid untuk 
mengikuti kegiatan majelis taklim atau kegiatan lainnya. Karena itu dituntut pada 
diri pengelola memiliki suka memberi/mengajar tanpa mengharapkan balasan dari 
orang yang diajarinya, melainkan karena Allah semata dan mengharapkan 
keridhaan-Nya serta berhati sabar dan tabah dalam melakukan tugasnya. 
- Pelaksanaan shalat berjama‟ah 5 waktu  
- Pengajian rutin 2 x sebulan dan pengajian akbar 1x setahun 
- Pelaksanaan Qiyam al- Lail 1xsebulan  
- Papan  Informasi 
- Ceramah, dialog dan seminar43 
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f. Manajemen Pendidikan dan Pelatihan 
Pengurus Takmir Masjid berkonsentrasi dalam pengadaan lembaga-
lembaga atau kegiatan pendidikan dan pelatihan non formal, antara lain: 
- Taman Pendidikan Al Quran (TPA) 
 
TPQ adalah salah satu lembaga dibawah naungan Takmir Masjid Nurul 
Iman Batua  yang megajarkan tentang baca tulis Al Qur‟an yang difokuskan pada 
anak-anak adalah menghafal ayat-ayat pendek. Untuk menggairahkan anak-anak 
agar rajin menghafal lewat kepanitiaan bulan Ramadhan setiap tahun mengadakan 
lomba baca ayat-ayat pendek (hafalan) dengan memberikan hadiah-hadiah yang 
menarik. 
Saat ini santri TPA kurang lebih  ada 20 orang dengan diajar oleh 2 orang 
tenaga pengajar, jumlah mereka yang datang tidak menentu. Santri belajar baca 
tulis Al-Qur‟an bahda magrib. Santri tidak dipungut bayaran sepeserpun. Takmir 
Masjid Nurul Iman Batua memberikan insentif bulanan sebesar Rp.250.000 
terhadap 2 orang pengajar. 
- Perpustakaan masjid 
- Up Grading Kepengurusan 
- Pelatihan Mengurus Jenazah44 
2. Pengembangan dakwah Ima>rah (pemakmuran) 
Memakmurkan masjid adalah proses pengembangan program-program 
dakwah. dalam rangkameningkatkan kemakmuran masjid, program-program 
harus dijalankan sesuai dengan fungsi masjid itu sendiri antara lain tempat 
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peribadatan, tempat pendidikan masyarakat (nonformal), pusat dakwah Islamiah, 
tempat peningkatan kesejahteraan jamaah, remaja masjid, kesehatan masyarakat, 
perpustakaan, peringatan hari besar Islam (PHBI) dan nasional dan tempat 
konsultasi agama bagi masyarakat. 
a. Manajemen Kesejahteraan umat  
Takmir Masjid Nurul Iman Batua menerima dan menyalurkan zakat, infaq dan 
shadaqah dari para muzakki atau dermawan kepada para mustahiq atau du‟afa. 
Pengurus bertindak selaku „amil zakat.45 
b. Manajemen pembinaan remaja masjid 
 
Bagi Takmir Masjid Nurul Iman Batua, keberadaan remaja masjid 
sejatinya penting dalam mendukung tercapainya kemakmuran masjid yang dicita-
citakan. Pasalnya, kendati tanpa remaja kegiatan masjid tetap bisa berjalan, namun 
secara jangka panjang tidak ada jaminan hal tersebut akan berlangsung, bahkan 
menjadi lebih baik dan bermutu. Bagaimanapun keadaan masjid pada sepuluh, 
dua puluh atau tiga puluh tahun mendatang, salah satu tolok ukurnya adalah 
bagaimana kondisi remajanya pada masa sekarang. Bila tidak ada pembinaan dan 
proses pengkaderan yang terstruktur, berjenjang dan berkesinambungan sejak 
dini, bisa dipastikan masa depan masjid bersangkutan akan suram.  
Masjid dalam hal ini tentu saja memiliki peran dan posisi yang strategis 
guna mengawal golongan generasi muda tersebut melewati masa peralihannya 
yang penuh gejolak itu dengan baik, yaitu utamanya dalam wadah organisasi 
remaja masjid dengan nama IRMANIBA (Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman 
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Batua). Tercatat adanya usaha dari Remaja Masjid Nurul Iman Batua mengadakan 
kegiatan-kegiatan antara lain: 
a. Mengembangkan usaha penjualan makanan kecil-kecilan  
b. Mengadakan kajian ke Islaman dan tadarus Al-Qur‟an setiap 1 x 
seminggu. 
c. Ikut membantu berbagai kegiatan-kegiatan Masjid Nurul Iman Batua, 
berupa pendistribusian hewan qurban ke seluruh masyarakat Batua Raya. 
d. Menyelenggarakan kompetisi pada HUT Kemerdekaan Indonesia antar 
remaja di lingkungan Batua Raya. 
e. Melaksanakan takbir keliling pada malam Hari Raya. 
f. Bina Akbar remaja masjid 1 x setahun 46 
Beberapa upaya-upaya yang dilakukan dalam pembinaan Remaja Masjid 
Nurul Iman Batua antara lain: 
a) Kepengurusan yaitu pembentukan organisasi, pengurus dan anggota-
anggota lainnya. 
b) Musyawarah Anggota adalah kegiatan rapat kerja pengurus remaja masjid 
c) Kegiatan adalah program-program yang akan dilaksanakan pada waktu 
yang ditentukan  
d) Bimbingan adalah pelatihan terhadap para pengurus remaja masjid 




3. Pengembangan dakwah Ri’a>yah (pemeliharaan) 
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Ri’a>yah masjid adalah memelihara masjid dari segi bangunan,keindahan 
dan kebersihan, namun pengertian yang lebih berkembang adalah pengembangan 
sarana dan prasarana dakwah. Pemeliharaan masjid meliputi antara lain : 
a) Bentuk bangunan atau arsitek. 
Arsitektur merupakan seni bangunan masjid yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor antara lain: peran dan perkembangan budaya daerah sebagian dari 
kebhinekaan bangsa Indonesia, peran dan pengaruh ilmu teknologi dan campuran. 
Dalam desain masjid untuk memenuhi kebutuhan dalam pengembangan  
dakwahdi Masjid Nurul Iman Batua disediakan ruang-ruang sebagai berikut: 
- Ruang utama yang mempunyai fungsi utama antara lain: kegiatan ibadah 
shalat lima waktu, kegiatan shalat jumat, kegiatan ramadhan dan kegiatan 
pada hari besar Islam. 
- Ruang wudhu merupakan fasilitas yang harus diberikan untukjamaah. 
- Ruang pelayanan yaitu untuk menunjang pelayanan jamaah. 
b) Pemeliharaan dari kerusakan 
Segala peralatan dan fasilitas masjid harus dipelihara dan dirawat dengan 
baik antara lain: karpet/tikar sembahyang, papan pengumuman dan peralatan 
elektronik seperti pengeras suara, amplifier, AC, dan lain-lain. 
c) Pemeliharaan kebersihan. 
Pemeliharaan halaman lingkungan masjid sangat penting, karena halaman 
dan lingkungan yang bersih, aman, tertib, indah dan nyaman membuat jamaah 
akan merasa tertarik atau betah dalam mengikuti kegiatan didalamnya. Adapun 
upaya pemeliharaan lingkungan Masjid Nurul Iman adalah antara lain: 
- Menjaga kebersihan seperti penyediaan sanitasidan saluran air di 






- Membangun pagar untuk menghindari gangguan. 
- Menyediakan  tempat parkir dapat menjadi daya tarik bagi jamaahuntuk 
berkunjung atau beribadah di masjid tersebut. 
- Menyediakan tempat sandal/sepatu.48 
D. Peluang dan Tantangan Takmir Masjid Nurul Iman Batua dalam 
Pengembangan Dakwah di Kelurahan Paropo. 
a. Peluang Dakwah 
Lajunya perkembangan zaman memacu tingkat kemajuan ilmu dan 
teknologi, termasuk teknologi komunikasi yang merupakan suatu sarana yang 
menghubungkan suatu masyarakat dengan masyarakat di tempat lain. Kemajuan 
teknologi komunikasi turut mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia, 
termasuk kegiatan dakwah sebagai salah satu pola penyampaian informasi dan 
upaya transfer ilmu pengetahuan. 
Dakwah sebagai suatu kegiatan komunikasi keagamaan di hadapkan kepada 
perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi yang semakin maju, canggih, 
memerlukan suatu adaptasi terhadap kemajuan itu, Terjemahnya dakwah dituntut 
agar dikemas dengan terapan media komunikasi sesuai dengan aneka mad‟u yang 
dihadapi. Dengan kemajuan teknologi tersebut, dakwah Islam semakin memiliki 
banyak peluang dalam penyampainnya.yang dituntut agar dapat memamfaatkan 
teknologi komunikasi yang semakin maju tersebut. 
Dakwah Islam yang menggunakan teknologi media komunikasi lebih efektif 
dan efisien. Dengan kata lain dakwah yang demikian merupakan dakwah yang 
komunikatif. Ada beberapa jenis media komunikasi yang dapat digunakan dalam 
kegiatan dakwah dan sekaligus merupakan peluang yang sangat berarti bagi 
pelaksanaan dakwah Islam. Masjid Nurul Iman sebagai salah satu masjid yang 
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terletak di tempat strategis berada di pusat kota, memiliki peluang besar dalam 
pengembangan dakwah dengan menggunakan teknologi modern yang sedang 
berkembang.  
Hal ini, diperkuat dengan hasil wawancara dengan Iman Masjid Nurul Iman 
Batua yang menyatakan: 
“Peluang dalam pengembangan dakwah pada Masjid Nurul Iman 
Batuamenggunakan teknologi modern yang sedang berkembang saat ini 
seperti media audio visual  dan media cetak agar lebih meningkatkan 
pengembangan dakwah”.49 
Saat ini Masjid Nurul Iman, sudah mulai menggunakan media audio visual  
dan media cetak, seperti:  
1. Film slide 
Film slide merupakan rekaman gambar film positif yang telah diprogramkan 
sedemikian rupa sehingga dapat di hasilkan sesuai yang diprogramkan, terutama 
mengenai tertif kegiatan yang dilaksanakan. Di dalam kegiatan dakwah, media 
film slide dapat digunakan sebagai alat peraga dalam menjelaskan suatu masalah 
agama. Dengan adanya gambar yang jelas di dalam layar, seorang dai akan lebih 
mudah menjelaskan setiap materi dakwahnya kepada mad‟unya. 
Dengan demikian, mad‟u akan lebih mudah memahami penjelasan dai. 
karena diserti dengan gambar yang disajikan didalam film slide tersebut. Dan 
materi dakwah yang ada di dalam film slide itu tersimpan dengan rapi dan dapat 
dimanfaatkan dengan baik.  
2. Gambar foto diam, 
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Gambar dan foto adalah media visual yang dapat memberikan penjelasan 
terhadap sasaran dakwah. Di dalam kegiatan dakwah, media gambar dapat lebih 
menyakinkan mad‟u terhadap ungkapan dai, karena gambar sebagai bukti dari 
suatu peristiwa yang mendukung rekaman isi dakwah yang disampainkan. Dan 
lebih efektif apabilah diterapkan sebagai pelengkap dakwah melalui media cetak 
sebagai bukti dari pemberitaan yang disajikan. 
3. Tape recorder 
Tape recorder dapat dapat dimamfaatkan untuk menyampaikan materi 
dakwah kepada mad‟unya dengan jalan merekam kembali materi dakwah dalam 
pita kaset. Tape recorder sebagai media dakwah mampu menyebarkan materi 
dakwah kapada mad‟unya tanpa kehadiran dai didepan mad‟unya. 
Berdakwah melalui tape recorder tidak mengenal lapisan masyarakat 
sebagai mad‟unya atau tidak ada kelas-kelas sosial, Terjemahnya dakwah untuk 
semua orang. 
4. Komputer 
Alat ini merupakan media komunikasi yang dapat merekam sseluruh data 
yang diperlukan dan dapat diproduksi kembali dalam bentuk rekaman (disket) dan 
dapat disajikan melalui layar monitor yang dimiliki oleh computer. 
Sesuai dengan kemajuan zaman, nampaknya pesan-pesan dakwah dapat 
dimasukkan ke dalam program computer, dan kemudian dapat dioperasikan ke 
dalam layar monitor. Di layar monitor mad‟u dapat mengkaji dan mendalami 
agama Islam lebih mendalam.  
Komputer sangat efektif pila bagi dai dalam pemprogramkan materi 
dakwanya yang akan disampaikan dalam bentuk makalah, yang sering disebut 





Bentuk-bentuk media cetak yanag dapat dipergunakan dalam kegiatan 
dakwah terdiri dari:  
1) Buku 
2) Surat kabar 
3) Majalah dan buletin. 
a. Buku 
Manfaat  buku bagi masyarakat bukan hanya terbatas pada media media 
pendidikan dan pengajaran saja, melainkan buku dapat bermakna sebagai media 
dakwah. Penerbitan buku-buku tentang Islam haruslah ditingkatkan, buku saja 
jumlahnya tetapi juga isinya. Dewasa ini, terasa benar betapa umat Islam 
kekurangan lektur Islam yang dapat memupuk, kepastian bathin mereka secara 
kontinyu. Maka lambat laun dan pasti penerbiitan-penerbitan buku tersebut dapat 
memperkenalkan Islam dalam segalah aspek kehidupan, baik bagi para 
intelegensia yang sudah tua maupun para generasi muda Islam. 
Pemanfaatan buku sebagai media dakwah merupakan upaya pemberian 
pemahaman yang mampu mengadakan perubahan bagi pembacanya. Berdakwah 
melalui buku, berarti buku itu harus berdimensi  (berwawasan) keagamaan, yang 
mengantar pembacanya pada nilai-nilai yang ma‟ruf dan hasanah yang menjurus 
pada lahirnya khairu ummah, yakni buku yang bernuansa penanaman etika/moral.  
b. Majalah dan Buletin  
Majalah dan buletin hampir menyerupai penelitian buku, hanya saja 
majalah dibeli oleh orang-orang tertentu dan tidak merata. Sedangkan bulletin 
dapat diperoleh oleh masyarakat dengan biaya yang sangat murah. 
Berdakwah melalui majalah dapat dilakukan sesuai  corak majalah itu, 
berdakwah tentang wanita dan masalah-masalah lain disesuaikan dengan corak 





Demikian beberapa macam alat komunikasi dari hasil teknologi yang 
dimanfaatkan oleh para dai di Masjid Nurul Iman Batua dalam menyampaikan 
dakwahnya. Dengan demikian peluang dalam pengembangan dakwah di Masjid 
Nurul Iman Batua semakin luas dan berkembang pula seiring dengan 
perkembangan teknologi komunikasi dewasa ini. 
 
b. Tantangan Dakwah 
Dewasa ini setiap kegiatan dakwah tidak selamanya berjalan dengan mulus 
dan lancar, melainkan sering terjadi kendala-kendala yang menghambat 
kelangsungan kegiatan dakwah Islamiyah. Baik langsung maupun tidak langsung, 
seperti kurang persiapan, tidak memperhatikan etika dan lain sebagainya.
50
 
Perlu ditegaskan di sini bahwa dakwah adalah suatu aksi, kita harus tetap 
ingat bahwa setiap aksi ada reaksinya dan reaksi yang timbul tidak selalu dengan 
manis dan harmonis yang menggembirakan hati, tetapi sewaktu-waktu reaksi 
timbul dengan bermacam-macam tantangan dan cemohan yang pahit yang harus 
diterima oleh orang-orang yang melaksanakan dakwah.  
Orang yang melaksanakan dakwah hendaknya selalu mengingat kepada 
berbagai penderitaan yang telah dialami oleh Rasulullah saw. Dalam 
menyampaikan dakwah Islam yang ditugaskan olah Allah swt. Kepadanya.
51
Hal 
serupa bukan saja diderita oleh Nabi Muhammad saw. Tetapi juga diderita oleh 
para Nabi dan Rasul terdahulu, sebagaiman firman Allah swt dalam Qs.Yasin 
36:30  
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Toha Yahya Omar,Ilmu Dakwah, (Cet.V;Jakarta : Widjaja, 1992), h. 227.  
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Beliau pernah dilempar dengan tahi unta oleh seorang kafir, yang bernama Uqbah, 
sewaktu beliau shalat di Masjid. Nabi dilempari batu sewaktu beliau kembali dari negeri Thaif 
menuju Mekkah, dituduh tukang sihir, dituduh gila pangakat dan pengaruh, pernah diboikit sekitar 
tiga tahun agar ia dan pengikutnya mati kelaparan, pernah diracun oleh seorang wanita Yahudi 
yang bernama Zainab binti Al-Harits, dan masih banyak lagi penderitaan yang ernah dirasakan 





                          
Terjemahnya: 
“Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, tiada 
datang seorang rasulpun kepada mereka melainkan mereka selalu 
memperolok-olokkannya”.   
Oleh karena itu setiap orang yang memberikan dakwah Islamiyah, 
hendaknya tekun, penuh kesabaran dalam menyampaikan tugas dakwah. Tidak 
boleh kecewa dan patah hati karena mendapat rintangan baik dari pihak mad‟u 
secara langsung maupun pihak lainya. Karena tugas kita adalah menyampaikan 
dakwah  bukan memaksa orang untuk menerima dakwah.  
Adapun hambatan-hambatan dakwah menurut Millard J. Brenvenne yang 
dikutip oleh Bahri Gazali bahwa hambatan dakwah sering terjadi akibat salah 
pengertian antara dai dengan mad‟u. Hal ini dimungkinkan terjadi karena 
komunikasi dakwah melibatkan manusia secara kolektif (masyarakat banyak) 
yang memiliki perbedaan-perbedaan secara  mendasar.
52
Dalam pengembangan 
dakwah Masjid Nurul Iman Batua tidaklah semudah dan selancar yang 
diharapkan, ada beberapa faktor hambatan dan tantangan dalam pengembangan 
dakwah. Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam pengembangan dakwah 
pada Masjid Nurul Iman Batua yaitu: 
a. Kurang solidaritasnya kepengurusan Masjid 
b. Terjadinya miss comunikasi antara pengurus masjid sehingga  
menyebabkan kesalapahaman bahkan perbedaan pendapat dalam 
menjalankan kegiatan atau program masjid Nurul Iman Batua.  
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Bahri Gazali, Dakwah Komunikatif, Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi 





c. Pengurus masjid ada yang kurang mengerti bagaimana menjalankan 
organisasi, sehingga kadang-kadang ada kesalahpahaman dalam 
menjalankan fungsi organisasi. 
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Berdasarkan pembahasan tesis yang telah diuraikan dalam bab-bab 
sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan bahwa : 
1. Pelaksanaan manajemen takmir Masjid Nurul Iman Batua dalam 
pengembangan dakwah berjalan secara baik, hal ini dibuktikan dengan 
diadakannya berbagai macam kegiatan yang berjalan sesuai dengan harapan, 
hal ini dikarenakan kematangan dalam mempersiapkan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dan juga mengevaluasi semua kegiatan yang ada dengan 
mengadakan pertemuan  atau rapat rutin untuk mengetahui bagaimana hasil 
dari pelaksanaan kegiatan dakwah yang dilaksanakan di Masjid Nurul Iman 
Batua. 
2. Adapun model pengembangan dakwah di Masjid Nurul Iman Batua yang 
pertama yaitu model pengembangan kualitas Dai yang meliputi citra dai dan 
Akhlak dan etika dai dalam berdakwah, model yang keduaya itu model 
pengembangan melalui lembaga dakwah yang meliputi pengembangan 
id>arah, pengembangan ima>rah dan pengembangan ri’a>yah. 
3. Adapun peluang yang sangat berarti bagi pelaksanaan dakwah Islam terdiri 
dari, media visual, media auditif, media audio visual, dan media cetak. 
Sedangkan tantangan dalam pengembangan dakwah yaitu: 
a. Kurang solidaritasnya kepengurusan Masjid 
b. Terjadinya misskomunikasi antara pengurus masjid sehingga 
menyebabkan kesalapahaman bahkan perbedaan pendapat dalam 





c. Pengurus masjid ada yang kurang mengerti bagaimana menjalankan 
organisasi, sehingga kadang-kadang ada kesalahpahaman dalam 
menjalankan fungsi organisasi. 
d. Area parkir sempit. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan agar pengelolaan masjid oleh 
takmir masjid sebagai wadah pembinaan umat sehingga masyarakat memperoleh 
kesadaran keagamaan khususnya masyarakat di Kelurahan Paropo Kecamatan 
Panakkukang Kota Makassar dan dapat menjadi contoh bagi masjid-masjid 
lainnya. Pengelolaan masjid oleh takmir masjid diharapkan dapat menjadi salah 
satu cara yang efektif dan produktif dalam mengembangkan dakwah, sehingga 
nantinya masjid lebih dirasakan keberadaannya dalam membina dan mengayomi 
masyarakat dalam bidang spiritual dan sosial. Sehubungan dengan hal itu, penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Takmir Masjid dan organisasi remaja Masjid Nurul Iman Batua diharapkan 
lebih proaktif dalam melaksanakan pengembangan dakwah untuk remaja, 
dikarenakan kebanyakan jamaah yang mengikuti kegiatan dakwah adalah 
dewasa sampai orang tua. Hal tersebut merupakan tantangan bagi para takmir 
Masjid Nurul Iman Batua bagaimana agar dapat menarik minat remaja untuk 
mengikuti kegiatan dakwah. 
2. Pihak pemerintah Kota Makassar diharapkan dapat lebih ikut andil dalam 
membantu pihak pengurus Masjid Nurul Iman Batua dalam upaya 






3. Para takmir masjid diharapkan lebih solid dan saling mendukung terhadap 
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1. Bagaimana pandangan anda mengenai Masjid Nurul Iman Batua ? 
2.  Bagaimana pandangan anda mengenai program-program takmir masjid Nurul Iman 
Batua ? 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan-kegiatan takmir masjid Nurul Iman Batua, baik secara 
rutin maupun yang tidak rutin ? 
4. Bagaimana pembinaan remaja di masjid Nurul Iman Batua ?  
5. Bagaiamana Visi dan Misi takmir masjid Nurul Iman Batua ? 
6. Bagaimana strategi takmir masjid Nurul Iman Batua dalam pengembangan dakwah ? 
7. Bagaimana Manajemen takmir masjid Nurul Iman Batua ? 
8. Bagaimana metode dan model pengembangan dakwah masjid Nurul Iman Batua ? 
9. Bagaimana peluang dan hambatan takmir masjid Nutul Iman Batua dalam pengembangan 
dakwah ? 





























Manajemen Takmir Masjid Nurul Nurul Iman Batua 
Model Pengembangan Dakwah Masjid Nurul Iman 
Batua 
Peluang dan Tantangan Takmir Masjid Nurul Iman 
Batua 
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